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untuk buku ini saya ucapkan terima kasih. 

Akhirnya saya berharap buku ini bermafaat bagi mahasiswa, 
da'i dan khatib khususnya. Akan tetapi buku ini juga layak 
dibaca oleh siapa saja yang ingin melakukan muhasabah 
dalam hidupnya. Sangat disadari bahwa buku ini terdapat 
kekurangan, terutama terjadinya pengulangan di sana sini. 
Tidak ada yang sempurna kecuali Yang Maha Kuasa. Selamat 
membaca. 
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“M uhdsabah adalah salah satu konsep yang diajarkan 
| Islam. Konsep tersebut memiliki fungsi strategis. 
Jika konsep ini diaplikasi atau dipraktekkan maka 
umat Islam akan mengalami kemajuan, kejayaan dan kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. Kebahagiaan di akhirat jika seseorang 
masuk surga. Inilah sebenarnya visi hidup seorang muslim. 
Oleh sebab itu, di sini perlu pembahasan tentang Muhasabah 
secukupnya. Pembahasannya meliputi tiga hal, yaitu konsep 
dasar muhasabah, muhisabah di dunia dan muhasabah di 
akhirat. 






1. KONSEP DASAR MUHASABAH 


Istilah Muhasabah secara tidak langsung ditemukan 
dalam Al-Gur'an dan Hadis. Muhasabah berasal dari kata 
hasaba, yuhdsibu, muhasabah. Muhasabah memiliki arti meng- 
hitung, mengevaluasi, mengoreksi dan juga bermakna introspeksi. 
Dalam Ilmu Akutansi, muhasabah memiliki kedekatan makna 
dengan mengaudit. Dalam konteks ini, ada ungkapan yang 
dinisbahkan kepada Umar bin Khatab: “Hasibu anfusakum 
gabla antuhasabu”, Adakanlah perhitungan kepada dirimu 
sebelum kamu diperhitungkan kelak.: 


Muhasabah juga berkaitan dengan manajemen diri (self 


| Aidh al-Oarni, La Tahzan, (Jakarta: Oishti Press, 2004), h. 283. 
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management). Fungsi manajemen yang amat sederhana dikenal 
dengan perencanaan (planning), pengorganisasian (orga- 
nizing), pelaksanaan (actuating) dan pengawasan atau evaluasi 
(controlling) dan sering disingkat dengan POAC.? Muhasabah 
berkaitan dengan keempat fungsi manajemen tersebut. Allah 
SWT, mengajarkan kita untuk membuat perencanaan. Perhatikan 
firman Allah surah al-Hasyr (59) ayat 18: 


£ 


Pi 

2 Aga . - PPN rta Pi ag 2 - FP) 
| er ba 3 2 . 2...» I eka ag 7 Ag A3 ke Ha ai za 2 2 
33519 Sal AS La ads Pan KI P5 Penata Tomi 
NN De Danang Na Tr 
TI Ogan Lag al! a! dl 


Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguh- 
nya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 


Pada ayat di atas terdapat dua kali perintah untuk bertalewa. 
Pertama Allah SWT mengajak orang-orang beriman untuk 
bertakwa, yaitu melaksanakan perintah-perintah Allah sesuai 
kemampuan masing-masing orang. Selanjutnya meninggalkan 
larangan-larangan-Nya secara maksimal atau totalitas. Hal 
itu dilakukan pada saat sendiri atau bersama orang lain. 
Kemudian, perintah bertakwa pada kali kedua, agar setiap 
orang bermuhasabah- mengecek, mengevaluasi dan memperbaiki- 
serta menyempurnakan jika ada kekurangan amal atau karya 
yang telah dilakukan. Demikian komentar M. Ourish Shihab. 





? M. Manullang, Dasar-dasar Management, cet. 7 (Jak halia 
1. Ma 1 las ent, cet. arta: | 
Indonesia, 1981), h. 19. : 


“M. Ouraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Jakarta: L 
2006), Vol. 14, h. 129-139. ( a: Lentera Hati, 








UU HE POWER OF MUHASABAH 5 


Para ulama juga menaruh perhatian yang serius tentang 
muhdsabah. Menurut Imam Al-Ghazali, bahwa Allah SWT 
selalu memperhatikan setiap hamba-Nya dan kelakakan mengadili, 
menimbang dan menghisab setiap amal termasuk kedipan 
nata dan getaran hati. Manusia tidak akan selamat dari per- 
langgungjawaban kecuali dengan bermuhasabah. Jika di dunia 
Ini selalu bermuhisabah maka di akhirat akan ringan dalam 
menghadapi pertanggungjawaban, Sebaliknya jika di dunia 
Uduk bermuhasabah maka di akhirat akan menanggung kehinaan.” 

Kapan waktu untuk bermuhasabah? Hal ini sering ditanyakan. 
Menurut Ibn Oayyim, muhasabah hendaknya sebelum dan 
sesudah melakukan suatu perbuatan atau pekerjaan. Sebelum 
melakukan sesuatu, lalu bertanya: 

Apakah pekerjaan ini sesuai dengan syariat? 

Apakah pekerjaan ini saya lakukan ikhlas untuk Allah? 


Kemudian setelah melakukan suatu perbuatan atau pekerjaan, 
bermuhasabah kembali dengan mengajukan pertanyaan berikut: 

Apakah perbuatan tersebut saya lakukan sesuai dengan 
syariat? 

Apakah sudah saya lakukan pekerjaan tersebut dengan 
ikhlas? 

Niat memiliki arti penting dalam Islam. Sesuatu perbuatan 

lergantung niatnya. Sabda Nabi Muhammad SAW: 


r aa sa Pe BP # an Pr ata : Lai aa 
Jl sam ES BU Gal III aU JAS (SI 
Na Pd # 

II a 


1 PI 2. & 
Ap) AE Ca IA 3 GAS EN AN JII ama 


' Husein Husein Syabatah, Membersihkan Jiwa dengan Muhasabah 
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), h.149. 


6 THE POWER OF MUHASABAH BSA 2 NI 


Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap- 
tiap orang (| tergantung) apa yang diniatkan: Barangsiapa niat 
hijrahnya karena dunia Yang ingin digapainya atau karena 
seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya 
adalah kepada apa dia diniatkan (HR. Bukhari). 


Sementara Ibnu Oudamah, menganjurkan agar muhasabah 
dilakukan setiap pagi dan sore hari. Muhasabah pagi hari untuk 
memperkuat jiwa dan memastikan bahwa hari ini saya bekerja 
dengan sungguh-sungguh ikhlas karena Allah SWT. Sementara 
pada sore hari untuk mengevaluasi tentang kekurangan perilaku 
dan perbuatan, ucapan dan hati sepanjang hari. Adapun ulama 
tasauf menganjur agar muhasabah dilakukan setiap malam 
menjelang tidur. Dua hal utama untuk dimuhAsabahkan. Pertama, 
bermuh4sabah tentang hal-hal positif yang telah dilakukan 
hari ini. Selanjutnya membangun komitmen dan tekat agar 
besok dapat meningkatkannya lagi. Kedua, tentang hal yang 
negatif. Kekurangan dan kesilapan hari ini, lalu bertekat untuk 
memperbaiki dan tidak boleh terulang lagi esok hari. 


2. MUHASABAH DI DUNIA 


Islam mengajarkan konsep hidup lima alam. Fase atau 
perjalanan hidup manusia diawali dari alam ruh. Lalu ruh 
dimasukkan ke alam kandungan (rahim). Setelah lebih kurang 
sembilan bulan, latu lahir ke dunia. Selanjutnya sesuai dengan 
umur masing-masing, semua akan meninggal dan dimasukkan 
ke alam kubur atau barzakh (OS. al-Mukminun (231:100) 
dan akhirnya dibangkitkan di alam akhirat. 


Dua alam pertama -alam ruh dan alam rahim- manusia 
bersifat pasif. Di alam tersebut manusia belum ada tugas, 
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kewajiban dan tanggung jawab. Dua alam yang terakhir - 
alam barzakh dan alam akhirat- manusia mempertanggung- 


jawabkan segala amal/karyanya dan sekaligus menerima 


balasan. Sedangkan alam dunia merupakan tempat manusia 
untuk beramal, berkarya dan mengabdi kepada Allah dan 
berbuat baik kepada sesama manusia. 


Kata dunia (S.——i)disebutkan dalam Al-Our'an tidak 
kurang dari 109 kali. Dunia memiliki arti sekarang, rendah, 
hina dan sementara. Meskipun demikian dunia memiliki arti 
penting sebagai wadah dan sarana untuk beramal. sebab 
tidak mungkin manusia memperoleh kebahagian di akhirat 
tanpa menjadikan dunia sebagai tempat ikhtiar, berkarya dan 
beramal. Bahkan manusia dipersiapkan sebagai khalifah 
(OS. al-Bagarah (2:30), yaitu untuk memimpin, mengati, 
memakmurkan dan melestarikan alam dan dunia ini. 


Berkaitan dengan dunia dan akhirat, perhatikan firman 
Allah dalam surah al-Gashash (28 J ayat 77: 


ia Tama . NN Tertoa Hita TS 2 Lahu 

yaaa mag Ng Na MU DS La 35 
| | daa 

Ta —- HA AE ai La 3 £ 0 A 

9 Sal 3 V5 JI ai Gps! L— opa 3 Dal 


| dai 
AN Mito 3 Aa TE: -5 
BD aoi LAI Ol 233 


Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 


? Antara lain dalam surah al-Bagarah (2) ayat 85, 86, 114, Na 
200, 201, 220 dan surah Ali Imran (3) ayat 14, 22, 45, 56, 117, “ 
148, 152 dan 186. Surah an-Nisa' ayat 74, 77, 94, 109, 134 dan sur 
al-Maidah (SJ ayat 33 dan 41. 
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(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan. 


Salah satu pemahaman terhadap ayat di atas, sebagai 
konsep hidup seimbang. M. Ouraish Shihab membuat kesimpulan 
sebagai berikut, Pertama, dalam pandangan Islam, hidup duniawi 
dan ukhrawi merupakan satu kesatuan. Dunia merupakan 
tempat menanam dan akhirat tempat menuai. Apa yang 
ditanam di dunia maka akan dipetik buahnya di akhirat. Islam 
tidak mengenal istilah amal dunia dan amal akhirat 

Kedua, setiap muslim perlu menjadikan akhirat sebagai 
tujuan dan dunia hanya sebagai sarana untuk mencapai tujuan. 
Hal ini terlihat dari perintah mencari dengan penuh kesungguhan 
untuk kebahagiaan akhirat dan menyebutkan akhirat lebih 
dahulu daripada dunia, Ayat di atas Juga menggarisbawahi 
bahwa dunia juga penting, tapi bukan sebagai tujuan, tetapi 
la penting sebagai sarana. 

Ketiga, dalam konteks kebahagiaan akhirat, ayat di atas 
menggunakan redaksi yang bersifat aktif dan menekankan 
untuk bersungguh-sungguh. Sementara untuk kebahagiaan 
dunia berbentuk pasif, jangan melupakan. Ini mengesankan 
keduanya adalah berbeda. 


Dalam konteks muhisabah di dunia ini, tips berikut ini 
mungkin bermanfaat. Biasakan membawa buku catatan untuk 
bermuhdasabah. Catat hal-hal negatif selalu Anda lakukan 
atau yang Anda lakukan hari ini. Kemudian berusahalah untuk 





? Shihab, Tafsir, vol. 10, h. 407-408. 
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meninggalkan secara total. Dalam hal bermuh4sabah renungkan 
rumuskan sebagai berikut: Tingkatkan setiap waktu ketaatan 
kepada Allah dan berbuat baik kepada sesama manusia. Ber- 
hentilah atau stoplah seratus persen untuk melakukan yang 
dilarang atau maksiat kepada Allah SWT. 


3. MUHASABAH DI AKHIRAT 

Kata akhirat (5,1) disebutkan 111 kali dalam Al-Our'an. 
Kata dunia hanya 109 kali. Akhirat lebih banyak disebutkan 
dari dunia. Ini dapat dipahami akhirat lebih utama dan penting 
dari dunia. Akhirat atau hari berbangkit dikenal dengan bari 
perhitungan (yawm al-hisab). Allah akan menghitung semua 
amal perbuatan manusia, baik amal lahir maupun amal batin, 
Perhitungan itu berdasar amal-amal manusia yang besar 
maupun yang kecil dan telah tercatat dengan rapi dalam 
kitab amal setiap orang. 

Banyak ayat Al-Our'an yang menginformasikan kepada 
kita bahwa di akhirat akan ada pertanyaan dan pertanggung- 
jawaban. Pertanggungjawaban di akhirat meliputi setiap per- 
buatan — yang baik baik atau jelek- setiap nikmat, janji dan 
ucapan. Ini artinya di akhirat akan ada aneka pertanyaan 
dan pertanggujawaban. 

Pertanyaan terhadap perbuatan antara lain firman Allah 
surah an-Nahl (16) ayat 93: 


SP # Lap P # 4 Pa A ga ye Pan 
55 UAS ya dbs LS deng Ra ntalasd MA 3 
da a35, 


Na : Nan oa 
BI Ds MAS US Ji HS uja 


Dan jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu 
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satu umat (saja), tetapi Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki 
dan memberi petunjuk siapa yang Dia kehendaki. Dan sesungguhnya 
kamu pasti akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan. 


| Para mufassir dalam menafsirkan (— 4 — Masi 
Ommusi) Dan sesungguhnya kamu pasti akan ditanya tentang 
apa yang telah kamu kerjakan, bahwa manusia akan diminta 
pertanggungjawaban setiap pekerjaan yang dilakukan di dunia. 
Tidak ada pekerjaan yangtidak dipertanggungjawabkan. Konsep 
ini menuntun kita untuk lebih hati-hati dalam bertindak dan 
berbuat. Setiap tindakan dan perbuatan harus sesuai dengan 
koridor agama. 


Selain itu, setiap nikmat yang kita terima atau kita peroleh 
juga akan diminta pertanggungjawaban. Firman Allah surah 
at-Takatsur (102) ayat 8: 


P—, TM data ad 
BI 3S Jaa kekal A5 
Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan 


Gang kamu megah-megahkan di dunia itu). 


Sejak kita terlahir ke alam dunia, hingga meninggal dunia 
cukup banyak nikmat Allah yang kita terima dan kita gunakan. 
Tentu saja nikmat-nikmat harus bisa kita pertanggugjawabkan. 

Selain itu, penglihatan, pendengaran dan hati juga diminta 
pertanggungjawaban. Perthatikan firman Allah surah al-Isra 
(17) ayat 36: 


Ke NI, sa Sa NA ak ai Kat 2 MN nadi Lae Man -. 
INGIN LAI HAND) Ae cg MI ai CS 3 


Pa na mena - 
2 Yaa as GS BL 


Aa — BP ea AM IM 
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. 


Sementara Nabi Muhammad SAW menjelaskan tentang 
posisi orang yang berMuhasabah dan yang memperturutkan 
nafsu: 

(3 033 A3 GIS Era JAN laa RE AI S6 abi 0,33 0G 

AN PMB se ag 
Nabi Muhammad saw bersabda: “Orang yang cerdas adalah 
orang yang menghitung-hitung dirinya dan beramal untuk setelah 
kematian, sebaliknya orang yang lemah adalah orang yang 
mengikuti jiwanya dengan hawa nafsunya dan berangan-angan 
kepada Allah.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi). 


Di akhirat manusia tidak dapat berpisah dengan amalnya. 
Allah akan tampakkan amal masing-masing orang dalam 
buku atau kitab. Manusia juga dapat mengetahui atau menghitung 
amal perbuatannya sendiri. Hal ini dapat dipahami dari firman 
Allah surah al-Isra'(17) ayat 14: 


Hi SA Ben TI TN - al AE wia 

S3 Kamns Tlale pall ami (3S Hu: Vi 

Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai 
penghisab terhadapmu” 


Surah al-Oiyamah (75) ayat 14: 


aa Esa aa Lg 4 -- bj Sg 
ay mk | aa VI 
Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri 
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Berulang kali disebutkan dalam Al-Ouran bahwa Allah 
melakukan perhitungan amal setiap orang dan Dia sangat 
cepat perhitunganNya. Perhatikan firman Allah di bawah ini. 
Surah al-Anbiya' (21) ayat 47: 


| Na - da 33 Mae en NN, - £ 3d 2 7 an 
GA Os (alas IA Kana al Lara nga A55 
3 
Fa ne Ka Tag EN a z 
SE Ata Lu 33 Aa AN JP ya Hae Jika Tol 
Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, 
maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan 


jika (amalan itu) hanya seberat bijisawipun pasti Kami mendatangkan 
(pahala)nya. Dan cukuplah Kami seb agat pembuat perhitungan. 


Surah al An'am (6J ayat 62: 
TO 243 £ Nae REG Sena en DA 
Dim gal yan KANAN GAN Haa TJ) 53 
Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan kepada Allah, 
Penguasa mereka yang sebenarnya. Ketahuilah bahwa segala 
hukum (pada hari itu) kepunyaan-Nya. Dan Dialah Pembuat 
Perhitungan yang paling cepat. 


Surah Ath-Thalag (65) ayat 8: 
AP Aa tia Oa af ma nan Lt ak aka 
Ole Uta ah GA Besa 3 ik 


an sa rp ata Meh ea - 
BS CS eta uu 


Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang mendurhakai 
perintah Tuhan mereka dan Rasul-rasul-Nya, maka Kami hisab 
penduduk negeri itu dengan hisab yang keras, dan Kami azab 
mereka dengan azab yang mengerikan. 
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Surah al-Kahfi (18) ayat 49: 


Pa Pata Pa aa 1 sa 3 KI Ae ani 
alat Ugd gay ah La Giat uysa prod! SP LSI 2593 


5 2 $$ Ka Ai ta 3 & an “ 5 "2 TN Tg 
KAA II 353 V3 Tpan Jala IN ti lia JL 


£ je Mia h 

ME Alas V3 Leo Ialad (a1ge1e33 
Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-orang 
bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, 
dan mereka berkata: “Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang 
tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, 
melainkan ia mencatat semuanya: dan mereka dapati apa yang 
telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak menganiaya 
seorang juapun” 


Semua perilaku, perbuatan, amal atau karya manusia 
akan dipertanggujawabkan di akhirat. Di antara Hadis yang 
berkaitan dengan hal itu adalah: 


PAGE Tlah FS dia is Gada 28 AS ga BU 
3 LENGAN aU And da AGE nat GE 
(A6 Kab On IELag AERN 
“Kaki Anak Adam tidaklah bergeser pada hari Kiamat dari sisi 
Rabbnya sehingga ditanya tentang lima hal: tentang umurnya 
untuk apa ia habiskan, tentang masa mudanya untuk apa dia 
pergunakan, tentang hartanya dari mana ia peroleh dan kemana 
dia infakkan dan apa yang ia lakukan dengan ilmunya.” (HR. 
Tirmidzi). | 
Berdasarkan Hadis di atas, usia atau umur adalah pertanyaan 
pertama di akhirat. Untuk kegiatan apa umur kita dihabiskan. 
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Al-Ouran membimbing umat Islam agar menggunakan usia 
atau Waktu untuk tujuh aktivitas, yaitu beribadah -khususnya 
salat (OS. al-Ankabut (29):45) sebagai ibadah wajib harian 
dan ibadah sunat lainnya, bekerja (OS. an-Naba' (781 "10, 
belajar atau menuntut ilmu (OS. al-Mujadalah (58):11), mengurus 
dan membina keluarga (OS. at-Tahrim (661:56, bermasyarakat 
untuk silaturahim (OS.Ali Imran (3):112), berdakwah (OS.Ali 
Imran (31: 104), dan istirahat dan tidur (OS. an-Naba' (781:9. 


Jika umur seseorang 60 tahun, dan 8 jam atau 1/3 setiap 
hari digunakan untuk tidur, maka ia menghabiskan waktu 
20 tahun selama hidupnya untuk tidur. Waktu tidur manusia 
berdasarkan Hadis tidak ada hisab atau pertanyaan. Waktu 
bangun tinggal 40 tahun dan dipotong 15 tahun sebelum baligh. 
Selebihnya harus mampu dipertanggugjawabkan di hadapan 
Allah SWT. 


Masa muda termasuk hal yang diminta pertanggungjawaban. 
Sebab masa muda adalah masa produktif. Pada sisi lain masa 
muda umumnya orang kurang taat beragama. Kalau bukan 
masa muda lebih banyak melakukan dosa. Oleh sebab itu 
wajar kalau masa muda secara khusus perlu dipertanggung- 
jawabkan. 


Adapun tentang harta ada dua pertanyaan. Pertama, 
harta diperoleh dari mana? Apakah dari sumber yang halal 
atau haram? Kedua, untuk apa harta manfaatkan. Sementara 
tentang ilmu, apa yang dilakukan dengan ilmunya. Tentunya 
pertanyaan lebih berat dijawab oleh para ilmuan. Apakah ilmu 
hanya sebagai kebanggaan, luput dari pengamalan. Ilmu 
sebenarnya untuk memperbaiki diri dan mengajari orang lain. 
Kelima hal di atas, kalau diajukan pertanyaan sekarang dan 
lalu kita jawab, bagaimana kira-kira jawabannya. Mari kita 
bertanya dan menjawab masing-masing.fJ 











MANAJEMEN 
DIRI 





MANUSIA 
PERSPEKTIF AL-0UR'AN 





anusia merupakan ciptaan Allah, maka Allah 
yang lebih mengetahui tentang hakekat manusia. 
Banyak Ayat Al-Our'an yang berbicara tentang 
manusia.' Menurut Al-Our'an manusia menempati posisi 
sebagai makhluk terbaik dari sisi ciptaan dan mulia kedudukannya. 

Penjelasan Al-Ouran bahwa manusia merupakan makhluk 
terbaik dari sisi ciptaan disebutkan pada surah at- Tin (95) 
ayat 4: 





2 PE La ani Pagal se 

DA ye G ja “ kale Sl 

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya. 


Selanjutnya manusia merupakan makhluk terbaik dari 
sisi kedudukannya. Hal ini disebut pada surah al-Isra' (17) 
ayat 70: 


| Al-Ouran menggunakan tiga istilah ketika menyebut manusia, 
yaitu al-insan, al-nas dan al-basyar, selain sebutan bani Adam. Kata 
al-insan disebutkan pada 43 surah dan dalam 62 ayat. Lihat Abdul 
Oadir Hassan, Gamus Al-Guran, (Bangil: Yayasan Al-Muslimun, 1991), 
h. 55. 
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Me NN an 
Dan Na me telah Kami akan anak cucu Pra dan 
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka 
rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah 
Kami ciptakan. 


Dimensi yang mengantarkan dan menempatkan manusia 
sebagai makhluk paling sempurna antara lain karena memiliki 
potensi akal, hati nurani (galb atau fuad) selain memiliki daya 
gerak. Dengan potensi ini manusia dapat mengenal yang baik 
dan buruk serta dapat memahami wahyu Allah yang berfungsi 
sebagai petunjuk, pedoman dan jalan hidup yang paling lurus 
(O.S. al-Isra'(171:9). 

Kesempurnaan dan kemuliaan manusia tidak bersifat 
konstan, melainkan bersifat fluktuatif, bahkan dapat turun 
pada peringkat yang paling rendah, yaitu lebih rendah dari 
binatang ternak (O.S. al-Araf (71:179). Hal tersebut, jika manusia 


tidak mempergunakan matanya secara benar, tidak mempetr- - 


gunakan akal secara tepat dan tidak mempergunakan hatinya 
dengan baik serta tidak mempergunakan telinga mereka 
untuk mendengar ayat-ayat Allah. 


Perhatikan firman Allah surah al-Araf (7) : 179 berikut ini: 


sa os Kan P1 8. ad sala PA ye 
na CNG HE 5 Ie Ana ES AN 
4 Sya 


bagan 3 YO An inai SG PA Saya 


SE £ 
S9 dai Elia Jetaa Jr ONE SL 
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Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 
kebanyakan darijin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi 
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan 
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk 
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai 
telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat- 
ayat Allah). mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka 
lebih sesat lagi. Mereka Itulah orang-orang yang lalai. 


Agar manusia tetap berada pada posisi yang mulia, maka 
haruslah beriman dan beramal saleh serta memfungsikan indera- 
nya sebagaimana tuntutan Al-Ouran. Menurut Al-Our'an, 
paling tidak terdapat tiga tugas utama manusia, yaitu sebagai 
khalifah, pengabdi (abdun) dan pengemban tugas kerisalahan, 
yaitu menaburkan kebaikan dan mencegah kemungkaran, kerusakan 
dan kezaliman di permukaan bumi. 


Manusia sebagai Khalifah 

Manusia diberikan wewenang dan jabatan sebagai khalifah 
di permukaan bumi. Al-Ouran menyebutkan enam kali perkataan 
khalifah dan empat diantaranya disebutkan dalam bentuk jamak 
yaitu khalaif.' 

Selain perkataan khalifah Al-Our'an juga menyebutkan 
istilah rnam, amir, sulthon dan wali. Sermua perkataan itu mengandung 
makna penerus, pemimpin, penguasa dan pemelihara, yaitu 


4 Kata khalifah terdapat pada surah al-Bagarah ayat 30, Shad 
ayat 26. Sementara kata khalaif disebutkan pada surah al-An'am ayat 
165, Yunus ayat 14 dan 73 serta surah Fathir ayat 39.Lihat, Hassan, 
Oamus, h. 174 dan 179. 


20 THE POWER OF MUHASABAH 





wakil Allah di permukaan bumi. Perkataan khalifah antara lain 
disebutkan dalam surah al-Bagarah (2) ayat 30: 


P-— 
SP 


as aan Sr - ak 2 Te PE ) AN an Ra 

3 JAR ka NI Gg Jsle Gal TA JG 3, 
da 

Als - KL “53 


Li ea 


2 Mm Aa Dem “Gg 
Dores YL bel) 


Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: “Sesung- 
guhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” 
mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) 
di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesung- 
guhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 


2: Ss “ira ah 3 2, Ka KN Oa 
JB dg DAA peak Ala 


Secara lebih khusus terdapat penegasan Al-Ouran agar 
orang beriman yang menjadi pemimpin di permukaan bumi 
ini. Karena dengan modal itu manusia dapat memimpin umat 
ke arah yang diridhai-Nya. Lebih lanjut Al-Ouran memberikan 
beberapa kriteria dalam soal ini. Pemimpin haruslah orang yang 
bertakwa (OS. al-Anfal (8) : 34), larangan mengangkat Ahlul 
Kitab sebagai pemimpin, Yahudi dan Nasrani (OS. al-Maidah 
(SJ:S1) dan tidak boleh mengangkat orang kafir menjadi pemimpin 
(OS. an-Nisa' (4J : 144). Ayat-ayat tersebut dipahami dalam 
konteks pemimpin formal. 


Konsep pemimpin dalam Islam sangat luas. Nabi mene gaskan 
bahwa setiap muslim pada dasarnya adalah pemimpin. Seorang 
penguasa adalah pemimpin, suami pemimpin terhadap keluarganya, 
isteri juga pemimpin dalam rumah tangga suaminya. Demikian 
juga pelayan (buruh) adalah pemimpin, bahkan setiap orang 





La 
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Inerupakan pemimpin dan harus bertanggungjawab terhadap 
lugas dan amanah yang diberikan kepadanya. 

Bertitik tolak dari konsep di atas, Islam memberikan tugas 
sebagai pemimpin (khalifah) kepada setiap orang. Tugas tersebut 
(ldak bersifat sekuler tapi punya konsekuensi eskatologis (akhirat). 
Pola kepemimpinan yang dipraktekkan harus dapat dipertanggung- 


jawabkan di sisi Allah kelak. 


Namun fenomena yang dapat kita saksikan pada saat ini, 
orang sering memakai istilah mumpung. Selagi berkuasa, Jantas 
memanfaatkan kekuasaan itu untuk melakukan apa saja dan 
cenderung mengarah kepada korupsi, kolusi dan nepotisme 
(KKN). Hal ini tidak sejalan dengan konsep kepemimpinan 
Islam. 


Manusia Sebagai Abdun (hamba) 

Para ulama membagi ibadah kepada dua kategori, yaitu 
ibadah mahdhah dan ibadah ghairu mahdhah. Ibadah ghairu 
mahdhah menurut para ulama adalah semua aktivitas manusia 
yang disukai Allah dan diridhai-Nya baik berupa perkataan, 
maupun perbuatan, baik yang dikerjakan secara terang-terangan 
atau tersembunyi. 

Tidak hanya manusia, bahkan jin sekalipun diciptakan 
untuk mengabdi kepada Allah, seperti disebutkan pada surah 
adz-dzariyat (51) ayat 56: 


1 Sie KANE 3 
Do NY Hole 3 


Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku. 
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Seperti disebutkan di atas, ibadah dalam Islam mencakup 
ibadah dalam pengertian khusus dan umum. Ibadah khusus 
atau ibadah pokok adalah yang tertuang dalam rukun Islam 
yaitu Shalat, puasa, zakat dan ibadah haji. Sedangkan ibadah 
umum adalah setiap bentuk sikap, perilaku dan perbuatan 
yang dilakukan sejak bangun tidur hingga tidur kembali dengan 
mengharap ridha dari Allah SWT. 

Dilihat dari aspek hukum figh bahwa ibadah dalam makna 
khusus hukumnya wajib. Lebih tegas lagi Allah SWT menyatakan 
bahwa tujuan penciptaan manusia untuk mengabdi kepada- 
Nya. Namun ketaatan, pengabdian dan ibadah yang dilakukan 
adalah untuk kepentingan manusia itu sendiri. Karena dengan 
ibadah itu manusia akan dapat memahami dan manyadari 
eksistensi dirinya sebagai makhluk. 

Kemudian lebih jauh dari itu, semua ibadah yang dikerjakan 
akan memberikan pengaruh positif bagi individu dan masyarakat, 
karena semua ibadah dalam Islam punya dampak sosial dan 
sarat dengan pesan moral. Pada sisi lain ibadah yang dilakukan 
oleh manusia merupakan menifestasi kesyukuran atas berbagai 
nikmat yang dianugerahkan Allah SWT. 


Bahwa Allah dengan sifat rahman dan rahim-Nya akan 


membalas semua bentuk pengadian yang dilakukan oleh manusia 
dengan balasan surga (OS. At-Taubah (9): 111). Sebagai kata 
kunci dalam ibadah bahwa ketaatan atau kemaksiatan (kekufuran) 
yang dilakukan oleh manusia, semua akibatnya kembali kepada 
yang melakukannya. 


Hal ini sebagaimana penegasan Allah dalam surat An- 
Nami (27) ayat 40: 


NN Se NN NT aa ban Karel AN Er 
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Dan barangsiapayang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur 
untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, 
maka sesungguhnya Tuhan Maha Kaya lagi Maha Mulia. 


Tugas Kerisalahan 


Manusia adalah pengemban kerisalahan, yaitu kewajiban 
untuk mendakwahkan Islam. Syeikh Muhammad Abduh ber- 
pendapat dakwah adalah kewajiban setiap individu muslim 
“sesuai dengan keahlian, profesi dan bidang tugas yang digelutinya. 
Orang yang berilmu (ulama) berdakwah dengan ilmunya, 
orang yang kaya dengan kekayaannya, yang berkuasa dengan 
kekuasaannya, demikian juga dengan bermacam-macam profesi 
(lan bidang tugas yang ada dalam kehidupan masyarakat. 


Kalau dakwah dalam pengertian di atas dapat diwujudkan, 
maka usaha sosialisasi ajaran Islam dapat tercapai dengan mudah. 
Tapi sayang sekali, persepsi masyarakat dewasa ini belum men- 
dukung ke arah itu. Dakwah masih dipahami dalam pengertian 
sempit dan tugas berdakwah atau masalah agama hanya dianggap 
tugas ulama, ustadz dan da'i. 


Dakwah dasarnya merupakan usaha mengembangkan, 
melestarikan dan membumikan ajaran Islam, hingga Islam 
tidak terasing dalam kehidupan umat. Untuk mewujudkan tujuan 
itu, maka perlu dirumuskan format baru dalam pelaksanaan 
dakwah. Format dakwah dirumuskan menyangkut da'i, materi, 
media dan wilayah dakwah. 

Materi berdakwah haruslah diperluas, tidak hanya menyangkut 
ibadah saja, akan tetapi harus dapat menyentuh bidang-bidang 
lainnya seperti ekonomi, kesehatan dan kehidupan umat lainnya 


yang menuntut penanganan secara serius. Dalam hal media, 
dakwah mutlak harus memanfaatkan media komunikasi massa 
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sehingga jangkauan bisa lebih luas. Masalah wilayah dan objek 
dakwah, tidak hanya di masjid dan di Majelis Taklim, tapi harus 
hadir pada setiap lapisan masyarakat. 

Kalau hal ini dapat diwujudkan, maka usaha untuk rekayasa 
sosial melalui kegiatan dakwah lebih cepat tercapai. Adapun 
yang perlu kita tingkatkan pada saat ini dalam pelaksanaan 
dakwah adalah kesadaran moral dari setiap pemimpin muslim 
untuk mendukung, memberikan fasilitas dan sekaligus ikut 
menjadi penyambung lidah Rasulullah SAW dalam rangka 
menegakkan amir ma'ruf nahi munkar. Hal itu disebut dengan 
dakwah struktural. Karena betapapun kecilnya kekuasaan, 
tentu lebih efektif untuk memperjuangkan kebenaran. 


Memfungsikan diri sebagai khalifah, abdun dan sebagai 
pendakwah oleh setiap muslim, niscaya Islam akan lebih cepat 
berkembang. Sudah lama dunia ini dipimpin secara sekuler. 
Ke depan Islam dan kaum muslimin harus mengambil alih 
kepemimpinan dunia dengan menaburkan nilai-nilai rahmat 
sejagat dalam kehidupan. fj 





VISI DAN MISI 
HIDUP MUSLIM 





isi merupakan cita-cita, harapan dan impian y ang 

ingin dicapai. Sedangkan misi adalah program utama 

atau program pokok yang harus dilaksanakan yang 
merupakan penjabaran dari visi. Al-Ouran sebagai kitab petunjuk 
dan pedoman telah mempertegas baik visi maupun misi hidup 
seorang muslim. Dapat dirumuskan visi seorang muslim adalah 
menjadi pribadi yang beriman yang teguh, berilmu yang luas, 
beramal saleh serta bertakwa untuk meraih kebahagian dunia 
dan akhirat. 


Mengenai visi seorang muslim disebutkan dalam Al- 

Ouran surat al-Bagarah (2) ayat 201: 
Las Ba RB eng KN Kana LA Stan Tatanan Aan OM oki 
(99 Aa 3 Yi (A9 Kama Bal bsls 53 J9 oya Aina 
Das 


Dan di antara mereka ada yang berdo'a: “Ya Tuhan kami, berilah 
kami kebaikan (kebahagian) di dunia dan kebahagian di akhirat 
dan peliharalah kami dari siksa neraka. 


Visi hidup muslim berdasarkan ayat di atas adalah tidak 
terbatas di dunia, tapi melampaui batas dunia, yaitu hingga 
akhirat. Sebab Islam mengajarkan bahwa ada kehidupan setelah 
dunia ini berakhir, yaitu kehidupan di akhirat yang sifatnya 
abadi. Visi seorang muslim jangka panjang adalah ingin meng- 
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gapai bahagia dunia dan akhirat. Namun visi yang demikian 
itu tidak mungkin dapat tercapai tanpa direalisasikan melalui 
misi. Al-Ouran telah mempertegas misi yang harus dijalankan 
bagi seorang muslim. Paling tidak ada lima misi utama sebagai 
manusia. 


1. Beribadah Kepada Allah Secara Tulus 


Ibadah (al-'ibadah) secara bahasa mempunyai arti ketaatan, 
pengabdian, kepatuhan atau tunduk dan penghambaan diri 
kepada Allah. Menurut Yusuf Gardhowi ibadah adalah puncak 
kerendahan diri seorang manusia yang berkaitan dengan puncak 
kecintaan kepada Allah. Banyak bentuk dan jenis ibadah dalam 
Islam, antara lain yang disebutkan dalam rukun Islam, yaitu 
salat, puasa, zakat dan haji. Selain itu, para ulama mempertegas 
bahwa seluruh aktivitas Muslim yang tidak bertentangan dengan 
syari'at, dikerjakan dengan ikhlas dan ingin mengharapkan 
keridhaan Allah adalah ibadah. 


Ibadah wajib yang bersifat harian adalah salat. Salat sebagai 
ibadah pertama diwajibkan dan juga merupakan ibadah 
pertama yang akan dihisab di akhirat perlu mendapat prioritas 


dalam kehidupan seorang muslim. Idealnya aktivitas pertama 


dan terakhir dalam kehidupan Muslim adalah salat. Artinya 
kegiatan pertama dilakukan waktu pagi adalah dengan melak- 
sanakan salat subuh dan menutup keseluruhan aktivitas dengan 
salat Isya. Bila bertemu dua kegiatan pada waktu yang bersamaan 
dengan waktu salat, maka seorang muslim harus melaksanakan 
salat terlebih dahulu. Ibadah salat dipandang berkualitas jika 
dikerjakan di awal waktu, dilakukan secara berjama'ah, me- 
menuhi syarat dan rukun, khusyuk dan dikerjakan dengan 
ikhlas. 
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4. Bekerja Dengan Landasan Moral Agama 


Berkaitan dengan kerja dalam Al-Ouran surah an-Naba'(78) 
hyat 11 Allah berfirman: 


# ANN Te NN Ne # 
WE ea 


Kami jadikan waktu siang untuk mencari penghidupan. 


Selain itu terdapat perintah bertebaran di muka bumi untuk 
bekerja, sebagaimana disebut dalam surat al-Jumwu'ah (62) 
nyat 10: 


NT eri ANU Mara 5 4 NS At Ag Aa Ha PA BAI 
AN Jead ya IAI 23 Taat Bell oa IA 


Ba 2d 3g aa Ipa 
DO NI LA 15515 


Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi: dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak- 
banyaknya supaya kamu beruntung. 


Ayat di atas dapat dipahami bahwa urutan aktivitas (amal) 
seorang muslim, setelah ibadah adalah kerja. Bekerja pada 
sisi lain dapat dipahami sebagai ibadah dalam pengertian umum. 


Persepsi sebahagian masyarakat kita tentang kerja adalah 
keliru. Kerja dipahami sebagai suatu kegiatan yang menghasilkan 
secara konkrit, mendatangkan keuntungan secara materi atau 
memperoleh jasa atau gaji (upah) dari pekerjaannya itu. Pema- 
haman tersebut adalah lebih bersifat formal. Kerja menurut 
konsep Islam amatlah luas, baik yang dapat menghasilkan 
atau tidak menghasilkan secara konkrit. Setiap muslim sejak 
dia bangun tidur, hingga dia tidur kembali, apapun yang dila- 
kukannya disebut dengan kerja. 
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Lebih jauh dari itu, seorang yang secara fisik tidak bekerja 
atau dalam keadaan tidak bergerak, tapi akal dan fikirannya 
difungsikan secara aktif, maka dapat digolongkan kepada makna 
kerja. Demikian juga orang yang hatinya berzikir kepada Allah 
SWT ini juga kerja. Allah telah memberikan paling tidak tiga 
daya kepada manusia, yaitu daya gerak, daya fikir dan daya 
kalbu. 


Setiap gerakan positif yang dilakukan oleh seorang muslim 
adalah amal saleh. Berfikir dan mencurahkan nalarnya untuk 
belajar, mengajar dan untuk kemaslahatan umat juga amal 
saleh. Selanjutnya, niat yang timbul di dalam hati untuk meng- 
ingat Allah (zikir) juga merupakan amal kebaikan yang men- 
dapat nilai di sisi Allah SWT. 

Oleh sebab itu, kerja dalam pengertian luas adalah semua 
bentuk kegiatan, gerak atau usaha (ikhtiar) yang dilakukan 
oleh manusia, baik yang sifat materi maupun non materi, baik 
yang berdimensi duniawi, maupun ukhrawi. Dalam kaitan 
ini, Al-Our'an selalu mengaitkan antara iman dengan amal 
(kerja). Sedangkan pada bahagian lain mengkaitkan antara 
kerja dengan kemaslahatan dan hukum. Al-Our'an juga men- 
deskripsikan tentang kerja yang positif dan negatif serta diiringi 
dengan etika kerja. 


3. Kegiatan Keilmuan 


Programkan waktu setiap hari untuk menambah ilmu 
pengetahuan. Ilmu dapat diperoleh melalui pendidikan formal- 
sekolah/perguruan tinggi- non formal dan informal atau dalam 
rumah tangga. Bagi yang sedang menempuh pendidikan formal, 
curahkan segala potensi untuk memperoleh ilmu sebanyak- 
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banyaknya dari guru, dosen, atau dengan membaca, berdiskusi 
(mudzakarah), ikut seminar dan melakukan penelitian. 


Al-Ouran memposisikan orang berilmu lebih tinggi derajatnya. 
Simaklah firman Allah surah al-Mujadilah (58) ayat 11: 


G0 ian 2... II ae an BU Ca en le Bra FAK 
endU asem! 3 Ioebis SSI Jas ISI Talaga G5 
3 Tg P Geaga MK 2 24 38». 2 "heran PHP 
Sona Dea Gd Abi ap Io gaS LohasI Jaa (19 AS ADI remi 
teka 8 Cah Siegpo sak Ga 

Bir OoshaR5 Lag A5 21233 Adel gag SAI 

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang- 
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang- 
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 


ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” 


Bagi yang sudah bekerja, juga harus menyediakan waktu 
untuk menambah ilmu dan keahlian, dengan cara membaca, 
bertanya, berdiskusi dan mendengar guna meningkatkan pro- 
fesionalitasnya. Kemudian khusus bagi orang tua, harus men- 


jadikan rumah sebagai “madrasah atau sekolah”. Rumah harus 


dijadikan sebagai madrasah yang pertama bagi setiap keluarga 
muslim. 


4. Membangun Keluarga yang Islami 


Seorang muslim tidak boleh hanya asyik berkerja, akan 
tetapi harus pula membagi waktu untuk kepentingan keluarga. 
Penyediaan waktu untuk keluarga antara lain dalam tujuan 
pendidikan dan menjalin hubungan kasih sayang dengan isteri/ 
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suami dan anak. Dasar perencanaan ini adanya perintah 
Allah dalam surat at-Tahrim (66) ayat 6: 


SAR al Big Ia aan Kah yan oa E5 
Omldi Usa333 G6 SXualg Serius Ip Iya Gel CE 

2 nba sanga 2 ban Maa A0, 
ana Y SIA Be Ke G3 S3 


Dow bosan 


Hai orang-orang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api nereka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu: 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar lagi keras, yang tidak 
merdurhakai.Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 


Kewajiban utama dalam pemenuhan berbagai kebutuhan 
keluarga adalah suami. Namun dalam waktu yang bersamaan 
suami dan isteri juga harus bersama-sama dalam membina 
keluarga yang Islami. Keluarga Islami dicirikan dengan beriman 
kepada Allah dan menegakkan ajaran agama dalam keluarga 
secara bersama-sama. 


Problematika kehidupan keluarga modern — suami dan 
isteri bekerja -adalah sedikit sekali waktu untuk anak-anak mereka. 
Orang tua sering berdalih bahwa ia kerja adalah untuk anak- 
anak mereka. Akan tetapi karena kurang kontrol dan pengawasan, 
sehingga anak-anak mereka terlibat dalam norkoba misalnya. 


Berkaitan dengan pembinaan dan pendidikan keluarga, 
Abdullah Nashih Ulwan menawarkan lima konsep dalam pendidikan 
anak. Pertama, Orang tua harus selalu menasihatkan anak- 
anaknya. Kedua, orang tua hendaknya selalu memberikan contoh 
yang baik. Ketiga, Anak harus dibiasakan melakukan hal-hal 
yang baik. Keempat, bila anak berprestasi dan berbuat baik, 
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maka harus diberikan penghargaan dan jika melakukan kesalahan 
harus diberikan teguran atau peringatan. Kelima, orang tua 
harus selalu mengontrol aktivitas anak. 


5. Membangun Masyarakat Bermoral 


Dalam kaitan ini ahli hikmah berkata: “Kambing jika ber- 
kelompok, harimaupun akan takut, tapi jika menyendiri, akan 
menjadi santapan harimau.” Kemudian ahli sosiologi juga menye- 
butkan, mamusia merupakan makhluk bermasyarakat (zoon 
politicon). Artinya keinginan untuk bermasyarakat sudah merupakan 
pembawaan atau naluriyah manusia. Apalagi dilihat dari sisi 
ketergantungan, memang manusia tidak bisa melepaskan diri 
dari orang lain. 

Menurut Al-Ouran bahwa manusia dipandang mulia, jika 
mampu menjalin hubungan yang baik dengan Allah dan hubungan 
yang harmonis dengan sesama manusia (OS. Ali Imran (31:112). 
Oleh sebab itu diperlukan pengelolaan waktu untuk bermasyarakat 
(lengan cara ikut dalam organisasi profesi dan organisasi sosial 
kemasyarakatan, misalnya menjadi pengurus masjid, serikat 
tolong menolong (STM) dan menjadi anggota pengajian. Selain 
itu, Islam sangat menganjurkan agar kita selalu bersilaturrahmi, 
sebagai upaya memperkokoh pilar kehidupan sosial. 

Menurut Nabi silaturrahmi itu mempunyai dua manfaat, 
yaitu mudah rezeki dan panjang usia. Sabda Nabi Muhammad 
SAW: 


a 
r 


aa 2 baris Nia ah dan daan Als kraran, 


Barangsiapa yang ingin luas rezekinya dan dipanjangkan umurnya, 
hendaklah ia bersilaturrahmi. (HR.Bukhari). 
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Selain itu, tentu untuk menjalin hubungan kasih sayang 
melalui saling kunjung mengunjungi. Itulah sebabnya maka 
dalam ajaran Islam wajib memenuhi undangan orang lain. 
Apakah itu undangan perkawinan, undangan agigah, kenduri 
sunat rasul dan jenis undangan lainnya. 


6. Memelihara Kesehatan Pribadi 


Kesehatan adalah amat penting dalam pelaksanaan kelima 
misi di atas. Kesehatan yang prima akan dapat diwujudkan 
melalui tidur yang cukup, istirahat, olah raga dan berobat 
secara rutin. Berkaitan dengan istirahat dan tidur, diingatkan 
pada surah an-Naba'(78J ayat 9-11: 


aya ita gan Ae en IA abu (an 
As) la ai Ai) akad! 423 («9 ir) YON ye (l—3 


Dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat. Dan Kami jadikan 
waktu malam sebagai pakaian dan kami jadikan siang untuk 
bekerja. 


Dalam ayat di atas, Allah menjadikan siang untuk manusia 
bekerja dan waktu malam untuk tidur sebagai waktu istirahat. 
Tidur dan istirahat dapat memulihkan stamina setelah satu 
hari penuh berkerja. Menurut dokter waktu tidur diperlukan 
antara 5-8 tujuh jam sehari semalam atau tergantung usia. 


Di samping itu, perlu juga mengatur waktu berolah raga. 
Berkaitan dengan hal ini Hasan al-Banna —pendiri organisasi 
Ikhwanul Muslimin- telah mewajibkan kepada anggota organisasi 
tersebut berolahraga. Sehingga anggota organisiasi tersebut 
relatif lebih sehat, baik fisik maupun jiwa mereka. 
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Akhirnya, jika keenam program utama di atas yang merupakan 
misi hidup muslim dapat dilaksanakan dengan baik, maka visi 
muslim akan tercapai. Sebab dengan ibadah, hubungan dengan 
Allah menjadi baik dan dengan bekerja yang penuh semangat 
(lan disiplin kehidupan ekonomi sejahtera. Kemudian penyediaan 
waktu untuk keluarga yang cukup, akan terwujud keluarga 
yang harmonis dan bahagia. Sedangkan dengan bermasyarakat, 
hidup lebih indah serta badan yang sehat merupakan prasyarat 
mencapai kebahagian dunia dan akhirat./) 


MANAJEMEN WAKTU 





aktu harus digunakan sebaik-baiknya. Jika tidak, 


kita akan menyesal di kemudian hari. Manusia 
yang pintar dan bijak adalah manusia yang mampu 


memanfaatkan waktu sehingga hidupnya menjadi sukses. » 
Manusia yang lalai, mereka yang tergilas oleh waktu, sehingga - 


mereka hidup dalam kesengsaraan dunia dan akhirat. 


Ahli hikmah berkata: “Sungguh menakjubkan, betapa 
waktu demikian cepat berlalu dan lebih menakjubkan lagi 
betapa banyak manusia menyia-nyiakan waktu.” Sementara 
Hisham Altalib menyebutkan waktu adalah yang terpanjang, 
karena ia ukuran keabadian dan juga yang terpendek karena 
tidak ada seorangpun yang mempunyai waktu yang cukup 
untuk menuntaskan pekerjaan dalam hidupnya. Bagi yang 
gembira, waktu terlalu cepat berlalu, tapi bagi yang sedih dan 
menderita waktu lama berlalu. 


Sungguhpun demikian Allah SWT menyediakan waktu 
yang sama kepada semua orang. Sehari semalam hanya ada 
24 jam atau 1440 menit. Lalu kenapa ada orang yang sukses, 
beruntung, kaya dan bahagia. Sebaliknya ada orang yang 
gagal, rugi, miskin dan menderita. Dua kondisi yang saling 
berlawanan, kuat dugaan berkaitan dengan kemampuan 
mengelola dan memanfaatkan waktu. 


' Hisyam Altalib. Panduan Latihan Bagi Gerakan Islam, (Jakarta: 
Media Dakwah, 1994), h. 192, 
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Kehidupan yang riil sebenarnya hanya sehari saja. Kemarin 
telah pergi dan hari esok belumlah datang. Hari ini adalah 
kenyataan dan kelolah hari ini sebaik mungkin. Imam Al- 
(ihazali mengatakan bahwa sesuatu yang jauh dan tidak 
bisa dihadirkan kembali adalah hari kemarin atau masa lalu. 


Allah SWT sebagai pemilik waktu bersumpah dalam 
Al-Ouran dengan menyebutkan beberapa waktu. Sumpah 
tersebut antara lain pada surah adh-Dhuha (93 J ayat 1-2: 


PN 2 2 Ba ta aa FP 

xi : Tania Ui 

F3 G4 Isl 1 Da3 

Demi waktu matahari sepenggalahan naik dan demi malam 
ipabila telah sunyi. 


Surah al-Ashr (103J ayat 1-3: 


Ta 


| 8 (mn Dat tag IP |. s 4 2 .R saj an 2d 25 La, 
pl 23 analis oa! Y! Dp 3 3! Ul 3 pad 


Dp Ie 3 BL Tao 33 seb 
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 


kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh dan saling 
menasehati dalam kebenaran dan kesabaran. 


Kenapa Allah bersumpah dengan waktu? Karena waktu 
sangat penting. Manusia tidak dapat melepaskan diri dari 
waktu. 

M.Ouraish Shihab mengutip komentar Malik Bin Nabi 
“cbagai berikut: Waktu adalah sungai yang mengalir ke seluruh 
penjuru sejak dahulu kala, melintasi pulau, kota, dan desa, 
membangkitkan semangat atau meninabobokkan manusia. 
la diam seribu bahasa, sampai-sampai manusia sering tidak 
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menyadari kehadiran waktu dan melupakan nilainya, walaupun 
segala sesuatu selain Allah tidak akan mampu melepaskan 
diri darinya." 

Semua orang ingin hidup sukses, beruntung, kaya dan 
bahagia, Agar hal itu dapat diraih harus diawali rencana manajemen 
waktu. Menurut Al-Our'an, paling tidak waktu 24 jam sehari 
semalam harus diprogramkan untuk tujuh kegiatan utama. 
Ketujuh program tersebut adalah untuk beribadah, bekerja, 
menuntut ilmu, waktu untuk keluarga, bermasyarakat, berdakwah 
dan untuk olah raga, istirahat serta tidur. 


Membuat Rancangan Waktu 


Mengelola waktu dengan baik merupakan kunci keber- 
hasilan. Saran-saran berikut ini penting untuk diperhatikan. 
1. Mencatat kegiatan harian sejak bangun tidur hingga tidur 

lagi, atau hal-hal yang penting untuk dikerjakan setiap 
hari. 

2. Membiasakan membawa pulpen dan buku catatan, dan 
catatlah sesuatu yang penting — apa yang didengar, dilihat 
atau hasil perenungan. 

3. Rencanakan waktu istirahat dan makan tepat waktu. 

4. Rencanakan waktu salat dengan baik dan laksanakan 
secara berjamaah dan tepat waktu. 

5. Jika berjanji, pastikan Anda menepatinya. 

6. Manfaat waktu luang untuk membaca —Al-Our'an, buku- 
menulis atau bersilaturrahmi. 


“M. Ouraish Shihab, Wawasan Al-Gur'an, Bandung: Mizan, h.545. 
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/. Aturlah waktu perjalanan dengan jarak tempuh, agar 
tidak terlambat sampai di tempat tujuan. 

B, Sediakan semua alat yang diperlukan ketika mengerjakan 
suatu pekerjaan, agar pekerjaan tuntas. 


Kuadran Waktu dan Pekerjaan 


Kuadran waktu setidaknya dapat dibagi kepada empat 
hal. Perhatikan empat kolom berikut: 


Pekerjaan Penting dan Pekerjaan Penting dan 
| Mendesak Tidak Mendesak 
Pekerjaan Tidak Penting Pekerjaan Tidak Penting 
Tapi Mendesak dan Tidak Mendesak 


Jika berhadapan dengan empat sifat pekerjaan seperti 
dli atas, maka harus didahulukan pekerjaan yang penting 
dan mendesak. Jangan sampai terjebak melakukan hal-hal 
yang tidak penting, sehingga waktu habis tidak menghasilkan 
sesuatu yang lebih berharga. 

Jika kita bertanya, kapan waktu terbaik untuk melakukan 
setiap pekerjaan? Siapakah orang yang harus diajak kerjasama? 
Apakah yang paling penting untuk dilakukan? 





Ketiga pertanyaan di atas mungkin akan kita dapatkan 
berbagai jawaban, Namun jawaban berikut ini, merupakan 
jawaban yang perlu direnungkan. 

Waktu yang terbaik adalah sekarang. Artinya jangan 
pernah menangguh suatu pekerjaan penting dan mendesak. 
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Lamanya limit waktu yang diberikan untuk mengerjakan 
suatu pekerjaan, belum ada jaminan pekerjaan tersebut selesai. 
Selesai tidaknya sebuah pekerjaan tergantung apakah dikerjakan 
dengan sungguh-sungguh dan profesional atau tidak. 


Mereka yang dekat dengan kita dan profesional adalah 
orang yang harus diajak bekerjasama, Jika pekerjaan diberikan 
kepada orang yang tidak profesional, potensial tidak tepat waktu 
dan tidak berkualitas hasilnya. Orang-orang dekat dan profesional 
biasanya memiliki komitmen dan loyalitas yang lebih tinggi. 


Selain itu, hal yang paling penting dilakukan adalah 
membahagiakan orang-orang yang ada di sekeliling kita. 
Orang yang dekat dalam keluarga adalah suami/isteri, anak, 
orang tua dan keluarga dekat lainnya. Selain itu ada tetangga 
dan teman-teman dekat dan teman seperjuangan. Sementara 
di tempat lain ada teman satu profesi dan teman satu tempat 
pekerjaan. Mereka harus dapat merasakan kebahagiaan dalam 
berinteraksi dengan kita. 


Waktu dan komunikasi 


Menurut pakar komunikasi, 70 persen waktu bangun 
manusia digunakan untuk berkomunikasi. Kualitas komunikasi 
dapat dilihat antara lain dari isi pesan atau materi yang dibicarakan. 
Perhatikan kata-kata bijak berikut ini: 


“ 


» Orang yang berfikir besar membicarakan gagasan 

» Orang yang berfikir sederhana membicarakan peristiwa 
Orang yang berfikir rendah membicarakan orang lain 
Orang yang berfikir dangkal membicarakan dirinya sendiri 


at 


“ 
tar 


# 
tt 


Selektiflah memilih teman, sebab kualitas seseorang 
dapat dilihat dari teman-teman dekatnya. Teman yang mempunyai 
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yugasan-gagasan besar memungkinkan seseorang mendapat 
pencerahan. Sebaliknya teman yang berwawasan sempit hanya 
mampu bicara peristiwa, membicarakan orang lain atau hanya 
membicarakan diri sendiri. Oleh sebab itu gunakan waktu 
untuk bergaul dan berkomunikasi dengan orang-orang yang 
berwawasan luas.f! 


POLA HIDUP SEIMBANG 





etiap orang tentu ingin meraih kesuksesan, kedamaian 
an kebahagian dalam hidupnya. Kebahagian yang 
hakiki hanya akan dirasakan bila terbangun pola 
hidup seimbang. Sebab pola hidup yang sehat adalah adanya 
keseimbangan. Alam ini pun diciptakan Allah dalam keseimbangan. 
Ketika alam dirusak oleh manusia, sehingga tidak seimbang, 
maka manusia akan merasakan akibatnya. Hidup dalam 
keseimbangan akan mengantarkan manusia kepada keselamatan 
dan kebahagian. 






Bagi seorang muslim ada dua kebahagian yang dicita- 
citakan, yaitu kebahagian dunia dan akhirat. Hal ini kita sebut 
dengan visi. Untuk menggapai dua kebahagiaan itu, maka 
diperlukan program keseimbangan dalam kehidupan seorang 
muslim. Al-Our'an dan Sunnah telah memberikan petunjuk 
yang amat jelas tentang konsep keseimbangan itu. Paling tidak 
ada empat keseimbangan yang dituntut untuk kita wujudkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 


1. Keseimbangan Kebutuhan Fisik dan Rohani 


Jasad manusia berasal dari tanah, sementara jiwa atau 
ruh berasal dari Allah. Jasad atau fisik akan terhenti beraktifitas 
jika ruh memisahkan diri. Hal ini yang disebut dengan kematian. 
Kalau diajukan pertanyaan manakah yang lebih penting dan 
menentukan antara fisik dan jiwa? Tentu jawabannya adalah 
jiwa. 


40 
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Masyarakat modern tampaknya cenderung dan berlomba- 
lomba untuk memenuhi kebutuhan fisik dan sering melupakan 
kebutuhan jiwanya. Akibatnya hidup dalam kepincangan. 
Padahal kebutuhan spiritual sangat menentukan dalam peme- 
rolehan ketenangan dan kebahagiaan. 


Kebutuhan spiritual (jiwa) antara lain, kebutuhan terhadap 
agama, ilmu, dan ibadah, Beribadah kepada Allah dalam ber- 
bagai bentuknya, terutama ibadah berdimensi vertikal dapat 
memperkaya jiwa. Ibadah tersebut seperti salat, puasa, membaca 
Al-Gur'an, berdo'a, dan zikir. Selain itu, pemenuhan terhadap 
nilai-nilai seni (keindahan), juga dapat memperkaya jiwa. 
Tentang ketenangan jiwa (hati) disebutkan dalam Al-Our'an 
surah ar-Ra'ad (13) ayat 28: 


N at ga Pa aa TT 2 # 

urea AN" —L, KiNeT Per me or, Ll si 
Desi 

Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 

dengan (zikrullah) mengingat Allah. Ingatlah hanya dengan mengingat 

Allah-lah, hati menjadi tenteram. 


2. Antara hubungan dengan Allah dan Manusia. 


Al-Ouran menuntut keseimbangan antara hubungan 
dengan Allah dan hubungan sesama manusia. Hal ini disebutkan 
dalam Al-Guran surah Ali Imran (3) ayat 112: 


TENTU Ay PN ANA 


: SI Ina SA UI JAN aele Cira 


ye UI aa J3 Ai G3 
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Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali 
jika mereka berpegang kepada (agama) Allah dan tali (perjanjian), 
dengan manusia. 


Ayat tersebut dapat dipahami, bahwa manusia menjadi 
mulia dalam pandangan Allah, jika mampu menjalin hubungan 
baik dengan Allah (habl min Allah), melalui prestasi ibadah 
dan menjaga hubungan baik dalam interaksi sosial. Kedua 
hal itu harus terjalin secara seimbang, jika pincang, maka 
manusia dipandang hina. 


Berkenaan dengan hal tersebut, pada suatu hari Rasulullah 
SAW, pernah bertanya kepada para sahabat. “Tahukah saudara, 
siapakah manusia yang bangkrut?” Sahabat menjawab, “Mereka 
yang rugi dalam berdagang Ya Rasulallah”, Rasul yang mulia 
mengatakan bukan itu. Beliau menjelaskan bahwa orang 
yang bangkrut adalah mereka yang menghadap Allah SWT 
di akhirat dengan membawa berbagai amal ibadah, seperti 
salat, puasa, zakat dan ibadah haji. Di samping itu dia juga 
membawa berbagai dosa terhadap manusia yaitu makian, 
tuduhan, menumpahkan darah serta menyiksa. Lalu diberikanlah 
sebagian pahala kebaikannya kepada orang tersebut. Sewaktu 
kebaikannya sudah habis padahal dosa belum terselesaikan, 
maka diambillah dosa-dosa mereka itu semua dan ditimpakan 
kepada dirinya. Kemudian dia dihempaskan ke dalam neraka” 
(HR. Muslim, Ahmad danTirmidzi). 


3. Keseimbangan Dunia dan Akhirat 


Keseimbangan antara kepentingan dunia dan kepentingan 
akhirat. Hal ini disebutkan dalam Al-Our'an surah al-Oashash 
(28 Jayat 77: 
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£. Sea 2 Pa 1 as Tea F- ad Aa Aan AA Sae sa, 
Ta Lemas La Ng TPI IIA A01 TSI Land 


Lg 
£ da 


ISU 3G DU AL as, GAJI 
Fi p dua 

De LAYAN OI NI 
"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagian) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
kebahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, 
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. 


Sebahagian ulama berpendapat bahwa segala bentuk 
ibadah bernuansa ukhrawi. Sedangkan kegiatan mw'amalah 
merupakan aktivitas yang bernuansa duniawi. Oleh sebab 
itu, aktivitas harian seorang muslim paling tidak berada minimal 
dalam empat koridor yaitu: beribadah kepada Allah, bermuamalah 
(berusaha atau bekerja), bermasyarakat dan istirahat (tidur) 
serta berolah raga untuk menjaga kesehatan. 

Sesungguhnya seluruh aktivitas, kegiatan dan karya seorang 
muslim selama 24 jam sehari semalam, dapat saja bernuansa 
keakhiratan, jika diberikan nilai (bobot) agama. Nilai agama 
yang dimaksudkan adalah segala aktivitas yang tidak dilarang 
menurut syari'at Islam. Landasan mengerjakannya karena 
Allah SWT dan ingin ridha-Nya. 


4. Keseimbangan zikir dan pikir 


Allah SWT telah memberikan beberapa daya kepada 
manusia sebagai modal dasar. Daya tersebut antara lain daya 
gerak, daya pikir dan daya zikir. Dua hal yang disebutkan 
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terakhir merupakan keunggulan manusia dibandingkan hewan. 
Oleh sebab itu, manusia harus menggunakan daya atau potensi 
pikir dan zikir secara maksimal. 


Untuk memelihara keharmonisan perlu diwujudkan 


keseimbangan antara zikir dan pikir. Hal itu seperti disebutkan . 


pada surah Ali Imran (3) ayat 190-191: 


- 
2ng Aa 
F 


apa - 2 Ta Ta Ag 2 : 
ena hair Jl Hal NG Has! Ie Gi 


7 44 Rata “ # AR, # Ae 2G Gi 4 2 , (Eta, a 
Na 1353 153233 Les adl U3 $ da el 22 ed J3 


# 
# 


ul CEO 0 EK UB £ ne an 3 F5 a PAN e 
Span NA LIS CE) PI LN IE GH 01 HA 


Aib Na dat Ae Aa) 
UI Ole 33 loan 


Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang- 
orang yang berakal. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari 
siksa neraka. 


Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa objek 
zikir adalah Allah, sedangkan objek pikir adalah makhluk- 
makhluk Allah berupa fenomena alam. Ini berarti pengenalan 
kepada Allah lebih banyak didasarkan kepada hati (galbu), 
sedangkan pengenalan terhadap alam raya dengan penggunaan 
akal, vakni berpikir. Akal memiliki kebebasan seluas-luasnya 
untuk memikirkan fenomena alam, tetapi ia memiliki keterbatasan 
dalam memikirkan zat Allah. 
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Ayat di atas mendahulukan zikir dari pikir karena dengan 
"kir mengingat Allah dan menyebut nama dan keagungan- 
Nya, hati akan menjadi tenang dan pikiran akan menjadi 
cerah. Mareka yang memadukan keduanya -zikir dan pikir- 
dlisebut dengan ulul -albab.5I 


? Shihab, Tafsir, vol. 2, h. 309-311. 


KERJA SEBAGAI 
AMAL SALEH 








yang menghasilkan secara konkrit, mendatangkan 


keuntungan secara materi atau memperoleh jasa atau gaji | 
(upah) dari pekerjaannya itu. Pemahaman tersebut bersifat $ 


formal dan merupakan bagian dari makna kerja yang sesung- 
guhnya menurut konsep Islam. 


Islam memandang bahwa kerja itu amatlah luas, baik ' 
yang dapat menghasilkan atau tidak menghasilkan secara » 


konkrit. Setiap muslim sejak dia bangun tidur, hingga dia tidur 


kembali, apapun yang dilakukannya disebut dengan kerja. | 


Lebih jauh dari itu, seorang yang secara fisik tidak bekerja 
atau dalam keadaan tidak bergerak, tapi akal dan fikirannya 


difungsikan secara aktif, maka dapat digolongkan kepada » 
makna kerja. Demikian juga orang yang hatinya selalu dalam , 


keadaan berzikir kepada Allah. 


Allah SWT telah memberikan paling tidak tiga daya kepada | 


manusia, yaitu daya gerak, daya fikir dan daya kalbu. Setiap 


gerakan positif yang dilakukan oleh seorang muslim adalah | 
amal saleh. Berfikir dan mencurahkan nalarnya untuk belajar, 
mengajar dan untuk kemaslahatan umat juga amal saleh. 
Selanjutnya, niat yang terbuhul dalam hati dan mengingat | 


Allah (zikir) juga merupakan amal kebaikan yang mendapat 
nilai di sisi Allah. 
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ersepsi sebahagian masyarakat kita tentang kerja e 
masih keliru. Kerja dipahami sebagai suatu kegiatan 
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Oleh sebab itu, kerja dalam pengertian luas adalah semua 
hentuk kegiatan, gerak atau usaha (ikhtiar) yang dilakukan 
oleh manusia, baik yang sifat meteri maupun non materi, 
huik yang berdimensi duniawi, maupun ukhrawi. Dalam kaitan 
Ini, Al-Gur'an selalu mengaitkan antara iman dengan amal 
(kerja). Sedangkan pada bahagian lain mengkaitkan antara 
kerja dengan kemaslahatan dan hukum. Al-Ouran juga men- 
(Jeskripsikan tentang kerja yang positif dan negatif serta diiringi 
lengan etika kerja. 

Menurut Abdul Aziz Al-Khayyath, perkataan kerja (amal) 
(lisebutkan dalam Al-Our'an tidak kurang dair 620 kali, dalam 
berbagai bentuk. Perkataan 'amali (bekerja) disebutkan sebanyak 
22 kali, di antaranya terdapat dalam surat Al-Bagarah ayat 
02. Perkataan “amal (perbuatan) disebutkan sebanyak 17 kali, 
di antaranya terdapat dalam surat Htid ayat 46, sedangkan 
perkataan wa'amili! (mereka mengerjakan) disebutkan sebanyak 
73 kali, di antaranya surah al-Ahgaf (46) ayat 19: 


dua 
ee Setan aa 8 Pe 2 KA UM Tae Weh ab 
(3 Oaa Y pong pegli ia Tak Lea ta, 
Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 


(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka senang mereka tidak 
dirugikan. 


Selain itu terdapat perkataan ta'maliin dan ya'malin 
disebutkan sebanyak139 kali diantaranya terdapat dalam 
surat Hiid ayat 92. Kemudian pekataan amdluhum, 'amdhma, 
am@dlukum, amil, “amilina dan perkataan “amaliah, semuanya 
berjumlah 303 kali. Adapun perkataan amdluhum, antara 
lain terdapat dalam surat Htid (11) ayat 15: 
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? 1. “eh T aan Ma aa pat Cab Aa To: Ia io 
Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya 
niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka 


di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan 
dirugikan. 


Selain perkataan arnala dan perubahan tashrif dari perkataan 
tersebut, masih dijumpai perkataan lainnya dalam Al-Our'an 
yang mengandung makna kerja atau perintah untuk bekerja, 
yaitu perkataan shana'a (OS. Al-Kahf (18J : 104), yashna'un 
(OS. Al-Maidah (SJ : 14), sira fil ardhi, fantasira fil ardhi (OS. 
Al-Jumw'ah (62) : 10), ibtaghiu dan istabigul khairat. Perkataan 
tersebut di ataranya terdapat dalam surat Al-Jumw'ah (62) 
ayat 10: 


4 - . 2. Tadi a man Ka. “. Ii au 
Al Jd oo Ti 231 G 336 sll ena IA 


Sa ph NT SS 2 dea 37 
23 Hendi KAI Un Al 15 33 
Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu 


dimuka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung. 


Iman Sebagai Landasan Bekerja 


Setiap muslim dituntut untuk meletakkan iman sebagai 
landasan dalam bekerja. Maknanya bahwa pekerjaan yang 
dilakukan itu karena Allah seraya mengharapkan keridhaan- 
Nya. Al-Our'an selalu menyebut secara beriringan antara iman 
dan amal. Karena kerja akan memperoleh bobot yang tinggi 
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kalau dikerjakan atas dorongan dan landasan iman. Kemudian 
konsekuensi berikutnya adalah timbul rasa kejujuran dalam 
bekerja di samping bekerja dengan sungguh-sungguh. 

Gukup penting untuk menumbuhkan sifat jujur dalam 
bekerja. Sifat ini akan terpelihara seseorang dari berbuat yang 
menyimpang seperti korupsi, menerima sogok (uang pelicin) 
Jan bentuk-bentuk penyimpangan lainnya, Iman akan menjadi 
landasan kerja dan pengendalian diri dalam bekerja. Jika 
nemahami dan meyakini Allah senantiasa melihat dan menilai 
setiap pekerjaan yang dilakukannya. Firman Allah surah 
ul-Hadid (57J ayat 4: 


“ Sa 21 E 23 BEA 3 Ana 7 Ne. 
AO PN, An net MA abp Er Ka ai aa 
(Unddh Cya Jis Lag Kya Ca 3 NI 3 bh aan JI 

& 5. Sa Pa ada, La a Plat da: H5 ia bagan : ba Head 

CE ren Oglaas Lag Al Get La Ul AKAL jang Cab oran 


“Dialah yang menciptkan langit dan bumi dalam enam masa. 
Kemudian Dia bersemayam di atas arsy. Dia mengetahui apa 


yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya 


dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepada- 
Nya. Dan Dia bersama kamu dimana saja kamu berada. Dan 
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 


Kerja Sebagai Ibadah dan Amal Saleh 


Dalam Islam dikenal ada dua macam bentuk ibadah, 
yaitu ibadah khusus (mahdhah) dan ibadah umum (ghairu 
Mahdhah). Ibadah khusus adalah bentuk-bentuk ibadah yang 
telah ditentukan baik waktu, tata cara melaksanakannya 
maupun hal-hal lain yang terkait dengan itu. Sedangkan 
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dalam pengertian umum ibadah adalah semua jenis pekerjaan 
dan profesi seseorang. Apabila tidak dilarang oleh Allah untuk 
mengerjakanannya, lalu ia kerjakan tidak hanya untuk mem- 
peroleh hasil, untung, gaji dan upah, tapi ia kerjakan seraya 
mengharap keridhaan Allah, maka di balik pekerjaan itu, ia 
memperoleh nilai ibadah. 


Nilai kerja dalam Islam sangat terkait dengan motivasi 
kerja. Dua orang yang melakukan pekerjaan yang sama, 
dalam waktu yang sama dan hasii yang dicapai adalah sama, 
tapi belum tentu nilainya sama menurut Islam. Orang yang 
meletakkan iman sebagai landasan kerja dan motivasinya 


muslim memberikan dua nilai, yaitu nilai hasil, gaji atau 
upah dan nilai ibadah. 


Konsep tersebut agaknya perlu untuk dimasyarakatkan. 
Sebab budaya dan etos kerja akan tumbuh di kalangan umat 
apabila mereka memiliki pemahaman yang luas tentang makna 


hanya dengan kerja dan usaha yang sungguh-sungguh dalam 
tugas dan profesi masing-masing, sebagai salah satu upaya 
pengentasan kerniskinan. 

Kemiskinan sering menimbulkan dampak ganda. Kemiskinan 
tidak hanya mendekatkan orang kepada kekufuran, tapi juga 
membawa kepada kebodohan, keterbelakangan, menghancurkan 
kehormatan, mendekatkan kepada kehinaan, menimbulkan 
sikap ketergantungan kepada pihak lain bahkan ada yang 
nyatis tergadai imannya. Lebih lanjut jika dilihat dari kaca 
mata dakwah Islam, bahwa kebenaran agama sulit dikomuni- 
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kasikan kepada orang yang sedang lapar, atau sedang mencari 
sesuap nasi atau sedang dililit oleh kemiskinan. 

Islam mempunyai perhatian yang besar terhadap kerja, 
baik dalam pengertian khusus maupun dalam pengertian 
umum. Islam menghendaki agar setiap pekerjaan harus dikerjakan 
dengan landasan iman dan motivasi sebagai Badan Kis 
kerja tidak hanya terkait dengan keahlian dan Profesionalisme, 
akan tetapi berkaitan erat dengan landasan dan motivasi 
serta etika kerja, yaitu amanah, jujur dan disiplin.) 


MERAIH SUKSES 
DENGAN TAWAKKAL 
5 


enurut analisa sebahagian pakar, kemunduran 

umat Islam antara lain disebabkan oleh pemahaman 

yang kurang tepatterhadap konsep tauhid, khususnya 
konsep tentang gadha dan gadar serta konsep tawakkal. Pemahaman 
terhadap konsep tersebut dapat menimbulkan sikap hidup 
yang statis, pasrah, tidak kreatif dan berlindung di bawah per- 
kataan takdir dan nasib. Padahal seseorang belum berusaha 
secara maksirnal, tidak mengikuti hukum sebab akibat (kausalitas) 
dan ketentuan hukum universal atau summatullah dalam berikhtiar 
dan berusaha. 


Makna Tawakkal 


Seringkali tidak ada kata yang tepat untuk menerjemahkan 
kata-kata bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, seperti 
kata takwa, hikmah dan tawakkal. Sungguhpun demikian 
masih dapat dicari kata yang lebih mendekati maknanya. 
Kata tawakal punya beberapa makna yaitu: penyerahan diri 
bersandar dan berlindung kepada Allah SWT | 


Dalam Al-Guran perkataan tawakal disebutkan tidak 
kurang dari 38 kali, dalam berbagai ungkapan atau turunannya. 
Perkataan tawakkaltu (aku bertawakal) disebutkan 7 kali 
tawakkalna (kami bertawakal) disebut 4 kali, yatawakkalun 
(mereka bertawakal) disebut 5 kali, mutawakkiliin (orang- 
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orang yang bertawakal) 1 kali, yatawakkali (dia bertawakal) 
12 kali dan perkataan tawakkal (bertawakallah) disebutkan 
9 kali. 


Hakekat Tawakal 

Penyebutan kata tawakal sering kali didahului dan dikaitkan 
lengan kata iman. Karena landasan tawakal adalah keimanan, 
tiada tawakal tanpa iman dan tidak sempurna iman seseorang 
tanpa tawakal. Firman Allah surah Ali Imran (3) ayat 160: 


sa 3 yah AL us KIE SE IT Sae Ol 
ag Nu Sa d4 dan 2. ? Sg 
D Osing! JS dl JPG sang Uya AS pa 


Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada orang yang dapat 
mengalahkanmu. Dan jika Allah membiarkanmu, siapakah yang 
dapat menolong kamu selain daripadaNya? Hanya kepada Allah 
hendaklah orang-orang yang beriman itu bertawakal. 


Dengan perkataan lain, bahwa keimanan yang benar 
terhadap ke esaan Allah serta segala kemahaagungan-Nya 
akan mendorong orang beriman untuk tawakal kepada Allah, 
setelah adanya usaha dan ikhtiar secara sungguh-sungguh 
dan maksimal. Tawakal bukanlah sikap pasif dan melarikan 
diri dari kenyataan, akan tetapi sikap aktif dan dinamis serta 
mempertimbangkan faktor-faktor rasional dan logis, kemudian 
memenuhi unsur-unsur yang dituntut dalam setiap usaha. 


Namun di balik itu harus pula disadari bahwa manusia 
punya keterbatasan dan kelemahan. Untuk itu setelah berusaha 
dan berikhtiar secara sungguh-sungguh dituntut pula untuk 
berdoa agar usaha yang dilakukan itu memperoleh hasil sebagai- 
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mana yang diharapkan. Lalu diiringi dengan sikap penyerahan, 
mohon pertolongan serta perlindungan, karena tanpa bantuan 
(mayah) dari Allah SWT kalaupun manusia dapat memperolehnya, 
hasil yang dicapai mungkin berada di luar keridhaan-Nya, 


Tawakkal dan Optimisme 


Sikap tawakal kepada Allah SWT akan mendorong manusia 
untuk tidak putus asa dan frustasi serta stres, jika apa yang 
dikerjakan belum atau tidak memperoleh hasil yang maksimal. 
Sering kali orang tidak mampu menerima kenyataan yang 
dihadapi dalam kehidupannya. Hal ini akan berakibat kepada 
munculnya kekecewaan, salah tingkah dan berburuk sangka 
kepada Allah SWT. 


Sikap tersebut bagi orang yang bertakwa tidak akan 
muncul, karena dia menyadari bahwa kewajiban manusia 
adalah berusaha dan berikhtiar secara maksimal, lalu hasil 
akhir dari usaha itu ia terima dengan senang hati dan diiringi 
dengan kesyukuran kepada Allah SWT. Sesungguhnya yang 
lebih mengetahui tentang sesuatu usaha manusia, apakah 
memberikan manfaat dan kebaikan atau tidak kepada yang 
melakukannya, hanya Allah SWT. Oleh karena itu dalam 
Islam setiap kita bermaksud untuk melakukan pekerjaan 
atau usaha yang baru, demikian juga untuk menentukan 
sikap dan mengambil suatu keputusan, maka dianjurkan 
untuk melaksanakan shalat istikharah, 

Dengan melaksanakan shalat istikharah, akan memberikan 
kemantapan dalam mengambil keputusan dan bertindak. 
Anjuran (sunat) melakukan Shalat istikharah sebagaimana 
kita jumpai dalam sabda Rasulullah Saw, yang artinya : 
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“Dari Jabir Bin Abdillah, Rasulullah saw. mengajarkan kami 
minta petunjuk dalam beberapa perkara yang penting: Beliau 
berkata, “Apabila salah seorang kamu menghendaki sesuatu 
pekerjaan, maka hendaklah ia shalat dua rakaat, kemudian 
ic berdo'a” (HR. Bukhari). 


Shalat istikharah, artinya shalat minta petunjuk yang 
baik, tatkala seseorang akan melakukan pekerjaan atau ingin 
mengambil keputusan tentang sesuatu hal yang penting, 
sementara ia masih ragu-ragu, apakah hal itu baik atau tidak 
untuk dilaksanakan. Dalam kondisi inilah disunatkan shalat 
istikharah dua raka'at, kemudian berdoa. 


Do'a shalat istikharah telah diajarkan oleh Rasulullah 
SAW, yang artinya: 

“Ya Allah, Sesungguh-nya aku meminta petunjuk yang baik 
dengan pengetahuan-Mu, dan aku minta kemurahan-Mu 
yang luas, karena sesungguhnya Engkau Kuasa, dan aku tidak 
mengetahui dan Engkau yang mengetahui akan segala yang 
gaib. Ya Allah jika Engkau mengetahui pekerjaan ini baik 
bagiku, buat agamaku dan penghidupanku dan hari kemudianku, 
maka berikanlah ia kepadaku dan mudahkanlah ia bagiku, 
kemudian berkatilah ia kepadaku, dan jika menurut pengetahuan- 
Mu pekerjaan itu tidak baik untukku, buat agamaku dan 
penghidupanku dan hari kemudianku, maka jauhkanlah 
ia dariku, dan berikanlah kepadaku kebaikan dimanapun 
Juga adanya, kemu-dian jadikanlah aku orang yang rela 
dengan pemberian itu “ (HR. Bukhari) 


Tawakkal dan Kesuksesan 


Kesuksesan tidak muncul secara tiba-tiba dan sertamerta 
dalam kehidupan seseorang. Akan tetapi terkait dengan beberapa 
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hal seperti berfikir positif, kreatif, bertindak secara efektif dan 
efisien, berani menghadapi resiko, bekerja keras, tanggung 
dan ulet serta memiliki rasa optimistik. Dalam kaitan ini, tawakal 
sangat berperan untuk menumbuhkan etos kerja dan mem- 
pertinggi rasa optimisme serta tidak lekas putus asa. 


Jadi kalau kita buat suatu rumusan sistematis tentang 
konsep tawakal, serta sikap hidup orang yang bertawakal 
(mutawakkilin) adalah sebagai berikut: berusaha atau berikhtiar 
lalu diiringi dengan do'a, kemudian menerima hasil yang diper- 
oleh dengan berbaik sangka kepada Allah SWT. Adapun terhadap 
permasalahan baru, rumusannya adalah : shalat istikharah 
(berdoa), melaksanakan sesuatu yang telah menjadi ketetapan 
hati dan pertimbangan rasional, kemudian menerima hasil 
itu dengan penuh kerelaan. 


Selain itu, ada beberapa prinsip yang diajarkan Al-Ouran, 
yang berkaitan dengan tawakal. Pertama, tawakal harus dilandasi 
oleh keimanan kepada Allah SWT (OS.Ali Imran (3J:1 60), 
bahwa Allah Maha Kuasa. Dia adalah sebaik-baik penolong 
dan tempat berlindung serta meyakini bahwa Allah tidak berbuat 
zalim kepada hamba-Nya. Kedua, dianjurkan agar setiap urusan 
diawali dengan musyawarah, guna memperoleh keteguhan 
hati dan ketabahan dalam melaksanakannya, kemudian baru 
bertawakal (OS. Ali Imran 131:159). Ketiga, tawakal juga 
dilakukan agar memperoleh keteguhan jiwa dalam menghadapi 
lawan atau musuh dan juga dalam menghadapi kemungkaran, 
Kemudian diiringi dengan keyakinan bahwa Allah melindungi 
setiap pekerjaan yang baik (OS. An-Nisa (4 : 81). 

Selanjutnya prinsip lain yang harus pula dipedomani 
dalam bertawakal adalah bahwa Allah SWT merupakan penguasa 
absolut, pemilik, pemelihara dan Dia senantiasa memperhitungkan 


e THE POWER OF MUHASABAH 5/ 





setiap perbuatan hamba-Nya. Keharusan bertawakal juga 
karena Dialah yang Maha Mulia dan Maha Bijaksana. Allah 
selalu berpihak dan membantu muslim yan g istigamah dan 
konsekuen dalam beragama, juga berpihak kepada orang 
bersungguh-sungguh (jihad) dengan harta dan diri atau dengan 
potensi yang dimilikinya. 

Akhirnya setiap pribadi muslim yang sadar akan keagungan 
Allah dan menyadari atas kelemahan serta keterbatasan dirinya, 
merupakan suatu keharusan untuk bertawakal dalam melak- 
sanakan segala sesuatu yang diridhai oleh Allah. Karena keteguhan 
jiwa dan kemantapan langkah sangat diperlukan untuk men- 
capai keberhasilan setiap usaha. 


Perlu disadari bahwa takwa harus melandasi kesadaran 
dalam berbuat baik demi menggapai ridla-Nya. Sementara 
tawakkal menyediakan sumber kekuatan jiwa dan keteguhan 
hati dalam menempuh hidup yang penuh tantangan yang 
tidak seluruhnya dapat dipahami ini, terutama perjuangan 
dalam memperoleh ridha-Nya. (J 


MEMBANGUN OPTIMISME 





man yang kuat dapat membangun rasa optimisme. 
Optimis adalah keadaan selalu berpengharapan atau 
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal 
dan problematika kehidupan. Sedangkan optimisme adalah 
suatu keyakinan atau paham yang memandang segala sesuatu 
dari segi positif dan sikap selalu mempunyai harapan. Optimisme 
merupakan sikap penting yang harus dimiliki setiap muslim. 
Sebab kesuksesan dalam bidang apapun, sikap optimis ikut 
berperan. Selain itu diperlukan pula berbagai sikap positif 
lainnya seperti baik sangka (husnudhon) kepada Allah dan 
kepada sesama manusia serta berpikir positif (positive thinking) 
serta berikhtiar secara maksimal hingga optimal dalam kehidupan. 

Rasa optimis bagi seorang muslim banyak ditentukan 
oleh pemahaman dan keyakinan terhadap ajaran akidah atau 
tauhid. Keyakinan bahwa Allah Swt. adalah khalik (pencipta), 
penguasa, pemelihara (rabb) dan pemberi rezeki (ar-razzag). 
Keyakinan terhadap hal itu akan mendorong manusia menempat- 
kan dirinya pada posisi sebagai makhluk dan menaruh harapan 
kepada sang Khalik. 

Keyakinan bahwa Allah sebagai pencipta, pemilik dan 
penguasa tunggal di dunia dan akhirat, akan memberikan 
pengaruh dalam kehidupan muslim. Ia hanya bergantung 
kepada yang Maha Kuasa, serta berlindung kepada-Nya. 
Memahami sifat rahman dan rahim-Nya, memberikan keyakinan 
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bahwa Allah selalu memberi rezeki, jalan keluar dan memberikan 
yang terbaik buat hamba-Nya. 


Namun sebagai hamba yang terikat dengan hukum 
alam, manusia harus berusaha (ikhtiar) untuk memperoleh 
rezeki dan mencari jalan keluar dari kesulitan. Di samping 
harus memiliki ilmu pengetahuan, dan keterampilan (skil), 
etos kerja dan ketabahan serta berdoa agar pekerjaan, usahanya 
membawa hasil. Setelah itu lalu bertawakal, yaitu bersandar 
dan menyerahkan diri dan urusannya kepada Allah. Kemudian 
menanam keyakinan bahwa Allah selalu memberikan yang 
terbaik buat hamba-Nya. 


Alkisah, ada seorang Raja yang mempunyai seorang 
pelayan, dan dalam setiap kesempatan pelayan selalu berkata 
kepada sang Raja: “Yang Mulia, jangan khawatir, karena segala 
sesuatu yang dikerjakan Allah adalah Maha Sempurna, dan 
tak pernah salah.” 


Suatu hari, mereka pergi berburu, di tengah hutan tiba- 
tiba seekor binatang buas menerkam sang Raja dan ia kehilangan 
satu jari kanannya. Tetapi pelayan berhasil membunuh binatang 
buas tersebut. 

Geram dengan apa yang dialaminya, tanpa mengucapkan 
terima kasih, sang Raja berkata. “Kalau Allah itu baik, saya 
tidak diserang oleh binatang buas dan tidak kehilangan satu 
jari saya. 

Pelayan tersebut menjawab: “Apapun yang telah terjadi 
kepada Yang Mulia, percayalah bahwa Allah itu baik dan apapun 
yang dikerjakanNya adalah sempurna, dan tak pernah salah.” 

Merasa sangat tersinggung oleh respon pelayannya, 
sekembalinya ke istana, sang Raja memerintahkan kepada 
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para pengawalnya untuk memenjarakan si pelayan. Sementara 
dibawa ke penjara pelayan tersebut masih saja mengulangi 
perkataannya: “Allah adalah baik dan sempurna.” 


Dalam suatu kesempatan lain, sang Raja pergi berburu 
sendirian. Disebabkan pergi terlalu jauh ke dalam hutan, 
ia ditangkap oleh orang-orang primitif yang biasa menggunakan 
manusia sebagai korban persembahan mereka. 

Di atas altar persembahan, orang-orang primitif tersebut 
menemukan bahwa sang raja tidak memiliki jari yang sempurna. 
Mereka kemudian melepaskan raja tersebut karena dianggap 
tidak afdhal untuk dipersembahkan kepada dewa mereka. 


Sekembalinya ke istana, sang Raja memerintahkan para 
pengawal untuk mengeluarkan sang pelayan dari tahanan 
dan Raja berkata: “Saudaraku, Allah sungguh baik kepadaku, 
aku hampir saja disembelih oleh orang orang primitif, namun 
kerana jariku tidak lengkap, mereka melepaskanku”. 

Tapi aku punya sebuah pertanyaan untukmu. “Kalau Allah 
itu baik, mengapa ia membiarkan aku memenjaramu? Sang 
pelayan menjawab: “Yang Mulia, kalau saja baginda tidak 
memenjarakan saya, baginda pasti sudah mengajak saya pergi 
berburu dan saya pasti sudah dijadikan korban oleh orang 
primitif, sebab semua anggota tubuh saya lengkap. 


Pembaca yang budiman, semua ciptaan dan perbuatan 
Allah adalah sempurna dan baik. Sering sekali kita mengeluh 
mengenai hidup kita, dan pikiran negatif pun membunuh pikiran 
kita yang positif. Marilah berbaik sangka dan percaya kepada 
kebaikan Allah. Berlatihlah untuk selalu berbaik sangka kepadaNya. 


Keyakinan dan sikap hidup seperti digambarkan dalam 
kisah di atas penting. Dengan demikian dapat terhindar dari 
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stres dan depresi. Sebab hidup ini perlu adanya sandaran. 
Karena manusia mempunyai berbagai kelemahan. Dengan 
adanya sandaran, maka hidup menjadi lebih kokoh. 


Sandaran satu-satunya bagi muslim adalah sang Khalik, 
yaitu Allah. Selanjutnya Allah melarang sikap berputus asa. 
Dalam surah Yusuf (12) ayat 87 diingatkan: 


taat 


Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang 
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat 


Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melain- 
kan kaum yang kafir 


Ayat di atas menyuruh muslim untuk optimis dan melarang 
berputus asa. Kemudian juga ditegaskan bahwa putus asa 
hanya pantas dimiliki oleh orang kafir, sebab mereka hanya 
Ai kemampuan dirinya dan tidak mengakui kekuasaan 

ah. 


Membangun harapan atau optimisme di tengah-tengah 
kesulitan dan pada saat krisis memang sulit. Akan tetapi, bagi 
muslim yang beriman dan bertawakal kepada Allah, hal itu 
tidaklah sulit. Sebab iman yang benar akan melahirkan sikap 
harap (raja) kepada Allah. 


Dalam kaitan ini perlu sekali kita hayati penegasan dan 
janji Allah dalam surah Al-Araf (7) ayat 96: 


Ki ah 


AA Gaye mela eta I. sat bekal Tea Jai ol J3 
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Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertagwa, 
pastilah Kari akan melimpahkan kepada mereka berkah dari 
langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) 
itu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya. 


Jika kita ingin keluar dari multi krisis yang melanda bangsa 
Indonesia, maka syaratnya adalah harus beriman dan bertagwa 
secara benar kepada Allah. Hal ini harus dibuktikan dalam 
kehidupan sehari-hari, baik oleh rakyat, oleh para pemimpin 
dan oleh setiap penduduk.negeri ini. Membangun sikap optimisme, 
bahwa Allah akan selalu membantu kita. 


Kenyataannya ada yang pesimis dan ada pula yang optimis 
setiap kali menyambut dan memasuki tahun baru. Bagi yang 
pesunis, mereka memprediksi tahun di depan kondisi kehidupan 
bangsa Indonesia dan dunia internasional akan lebih parah. 
Diawal tahun meskipun pemerintah telah mencanangkan 
berbagai program unggulan. Namun cita-cita, keinginan dan 
harapan tidak selalu menjadi kenyataan. Kenyataannya kehidupan 
kurang damai, resah, stress dan carut marut masih mendominasi 
kehidupan anak bangsa terutama dalam kehidupan politik 
dan ekonomi. 


Ada beberapa agenda bangsa Indonesia yang menjadi 
perhatian dari tahun ke tahun. Pertama, masalah disintegrasi 
bangsa, bahwa Aceh dan Papua hingga saat ini belum sepenuhnya 
dalam kondisi kondusif. Kedua, masalah pemberantasan korupsi 
dan narkoba, pemerintah belum memiliki rapor yang baik. 
Akibatnya hilang kepercayaan masyarakat kepada pemerintah. 
Ketiga, reformasi dan otonomi daerah. Menurut Taufik Abdullah 
di era reformasi batas negara dan rnasyarakat semakin kabur, 
akibatnya akan muncul penekanan, kekerasan dan keasyikan 
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menikmati kekuasaan oleh pemerintah daerah dengan cara 
KKN. 


Kemudian otonomi daerah telah melahirkan pula “raja- 
raja kecil” di daerah dan ditambahkan lagi seringnya konflik 
setiap pemilihan kepala daerah. Keempat, belum kompaknya 
intara TNI dan POLRI sebagai dua institusi penting dalam 
menjaga dan memelihara negeri ini dari ancaman disintegrasi 
Jan kerusuhan sosial. Kelima, masalah pengangguran dan 
perlindungan terhadap TKI di luar negeri masih sangat lemah. 
Keenam, kerusuhan sosial yang dipicu oleh persoalan SARA 
masih harus diwaspadai. Ketujuh, masalah radikalisme, terorisme 
Jan narkoba. 

Selain sisa agenda di atas - kondisi negeri ini diduga akan 
(liperparah lagi setiap kali adanya perhelatan akbar, yaitu 
kampanye dan Pemilihan Umum dan Pemilihan Kepala Daerah. 
Kampanye diduga akan menimbulkan kerawanan, gesekan- 
yesekan sosial dan konflik vertikal dan horizontal. Demikian 


Juga sebelum dan sesudah Pemilihan Umum atau pesta demokrasi. 


Bagaimana sebenarnya sikap anak negeri ini dalam meng- 
hadapi berbagai persoalan ke depan? Jawabnya kita harus 
letap optimis. Rasa optimisme harus selalu kita bangun. Sebab 
(dengan cara itu kita dapat lebih yakin dan berani melangkah 
ke depan untuk membangun pribadi, keluarga, masyarakat 
dan membangun bangsa yang mayoritas muslim ini. 


David J. Schwartz dalam buku The Magic of Thingking 
Kig menulis “Percayalah, benar-benar percaya bahwa anda 
dapat berhasil, maka anda pun akan berhasil”. Lebih lanjut 
Ia katakan : berfikir ragu, maka anda gagal dan berfikir menang, 
maka anda berhasil”. 
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Kepercayaan yang kuat akan dapat menggerakkan pikiran 
untuk mencari jalan dan sarana serta cara melakukannya. 
Optimis dan berfikir positif adalah modal dasar untuk meraih 
kernajuan dan kesuksesan. Selanjutnya harus berbuat berdasarkan 
ilmu, pertimbangan rasional dan bekerja secara profesional. 

Rasa optimis bagi seorang muslim banyak ditentukan 
oleh pemahaman dan keyakinan terhadap ajaran agidah atau 
tauhid. Keyakinan bahwa Allah adalah Khalik (pencipta), 
penguasa, pemelihara (rabb) dan pemberi rezeki (ar-razzag) 
memberikan implikasi terhadap sikap hidup muslim untuk 
selalu memohon bantuan dari-Nya. 


Keyakinan terhadap hal-hal di atas medorong manusia 
menempatkan dirinya pada posisi sebagai makhluk dan menaruh 
harapan kepada sang Khalik. Allah sebagai pencipta, pemilik 
dan penguasa tunggal di dunia dan akhirat, akan memberikan 
pengaruh dalam kehidupan Muslim bahwa ia harus bergantung 
kepada yang Maha Kuasa, hanya berlindung kepada-Nya. Selain 
itu dengan sifat rahman dan rahim Allah, akan memberikan 
keyakinan bahwa Ia selalu memberi rezeki, jalan keluar dan 
memberikan yang terbaik buat hamba-Nya. 


Namun sebagai manusia yang terikat dengan hukum 
alam, kita harus berusaha (ikhtiar) untuk memperoleh rezeki 
dan mencari jalan keluar dari kesulitan. Di samping harus 
memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan (skill), etos kerja 
dan ketabahan serta berdoa agar pekerjaan, usahanya membawa 
hasil. Setelah itu lalu bertawakal, yaitu bersandar dan menyerahkan 
diri dan urusannya kepada Allah. Kemudian menanam keyakinan 
bahwa Allah selalu memberikan yang terbaik buat hamba- 
Nya. 
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Keyakinan dan sikap hidup seperti ini penting. Karena 
dengan demikian dapat terhindar dari stress, depresi dan stroke, 
yang kini sangat dekat dengan manusia modern. Sebab hidup 
ini perlu adanya sandaran. Karena manusia mempunyai 
berbagai kelemahan. Dengan adanya sandaran, hidup menjadi 
lebih kokoh. Dan sandaran satu-satunya bagi Muslim adalah 
sang Khalik, yaitu Allah SWT. 

Allah menyuruh kita optimis dan penegasan bahwa putus 
asa hanya pantas dimiliki oleh orang kafir, karena mereka 
mengandalkan kemampuan dirinya (akal, ilmu dan tenaga) 
dan tidak mengakui kekuasaan Allah. 

Jika kita ingin keluar dari multi krisis yang melanda 
bangsa Indonesia maka syaratnya adalah harus beriman 
dan bertagwa secara benar kepada Allah. Hal ini harus dibuktikan 
dalam kehidupan sehari-hari, baik oleh rakyat dan terutama 
oleh para pemimpin negeri ini (legislatif dan eksekutif). Mari 
kita bangun rasa optimisme dan penuh harap, bahwa Allah 
akan membantu kita.f) 





MENATA OOLBUN SALIM 





albun salim merupakan salah satu sebutan kepada 
hati yang bersih, yaitu hati yang sehat atau selamat. 
Makna yang lebih luas dari galbun salim adalah 
hati yang beriman, bersih, damai dan tenteram. Pemilik galbun 
salim, terbebas dari penyakit-penyakit hati. Apakah itu, penyakit 
dengki (hasad), sombong (kibr), kagum kepada diri (ujb), riya 
dan berbagai penyakit hati lainnya. 
Hati menjadi ukuran baik atau tidaknya seseorang. Sabda 
Nabi Muhammad SAW: 


Saba ENG Ola 


3 3 


Ka SR Mp AE bali Tesla 18 HA 
AE NIA 


Ketahuilah pada tubuh manusia ada segumpal darah yang apabila 
baik, maka baiklah tubuh tersebut dan apabila rusak maka 
rusaklah tubuh tersebut. Ketahuilah, ia adalah hati. (HR. Bukhari). 


Nabi Ibrahim pernah berdo'a kepada Allah agar ia memiliki 
galbun salim. Untaian do'a tersebut terdapat dalam Al-Ouran 
surah Asy-Syu'ara (26) ayat 87-89: 


bai 


PD BU en Bob 
At 

Domba AN | A 

Dan jangalah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan, 
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pada hari yang tidak ada gunanya baik harta maupun anak- 
“nak, kecuali orang yang menghadap Allah dengan hati yang 
bersih.” 


Hati yang bersih (galbun salim), sebenarnya tidak hanya 
kita butuhkan di akhirat kelak. Akan tetapi di dunia ini-pun 
sangat kita butuhkan serta penting untuk kita miliki. Sebab 
hakekat kebahagian menurut Nabi, bukanlah terletak pada 
tumpukan harta benda yang kita miliki - rumah, mobil, gedung 
bertingkat, kebun, emas, dan uang tabungan, melainkan pada 
kebersihan dan kekayaan hati serta kekayaan jiwa. 


Pribadi yang memiliki galbun salim, terbebas dari berbagai 
penyakit hati, Ia tidak dengki, jika orang lain mendapat nikmat 
Allah melebihi dari yang ia miliki. Karena Allah memiliki hak 
prerogatif untuk memberikan dan melebihkan nikmat-Nya 
kepada seseorang dengan sebab-sebab tertentu. Pemilik galbun 
salim selalu bertanya mengenai nikmat Allah yang diterima 
dan berada di tangannya. Pertanyaannya adalah, “Pantaskah 
uikmat Allah saya terima, dan sudah sesuaikah dengan pengabdian 
dan kesyukuran saya kepada Allah, sebagai pemberi nikmat?”. 

Pemilik galbun salim, tidak sibuk dengan kelebihan, keunggulan, 
kesuksesan atau nikmat Allah yang ada di tangan orang lain. 
Tetapi sibuk menilai dan mengoreksi dirinya sendiri (muhasabah), 
serta selalu berupaya memperbaiki diri dengan mendengar 
dan mengikuti kata hati. Sebab suara hati, selalu menyuruh 
kepada yang baik. 


Insan yang memiliki galbun salim juga tidak sombong, 


jika mendapat nikmat dan rahmat dari Allah. Apakah nikmat 


itu berupa kekayaan benda, memiliki pangkat dan jabatan 
yang menyenangkan atau keunggulan dalam bidang intelektual 
dan ilmu pengetahuan. Ja sadar kelebihan dan keunggulan 
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tersebut adalah pemberian dari Yang Maha Kuasa. Oleh sebab 
itu, mereka meresponnya dengan bersyukur, bukan dengan 
kufur dan tidak pula dengan membusungkan dada serta 
menyombongkan diri. 


Manifestasi dari galbun salim juga terlihat dari sifat rendah 
hati (tawadhu). Kelebihan atau keunggulan potensi diri, tidak 
sampai mengagumi diri sendiri (ujb). Ia sadar bahwa kelebihan 
dan potensi diri adalah anugerah dari Allah SWT. Misalnya 
kelebihan itu berupa keindahan fisik (cantik atau ganteng), 
kelebihan dalam non fisik, seperti kejeniusan dan memiliki 
suara yang merdu. Semua kelebihan itu, bagi hamba Allah 
pemilik galbun salim, dimanfaatkannya pada jalan Allah dan 
untuk menggapai keridhaan-Nya. 


Ciri lain, mereka beribadah kepada Allah dengan penuh 
keikhlasan. Sifat riya dan sum'ah jauh dari mereka. Riya sering 
sekali mewarnai sikap dalam beribadah sebahagian orang, 
yaitu ibadahnya bukan ditujukan kepada Allah, melainkan 
untuk mendapat penilaian, pujian dan penghargaan dari manusia. 
Lebih dari itu, kadang-kadang juga senang menceritakan 
kepada orang tentang amal atau ibadah yang dilakukannya 
(sum'ah). Pemilik galbun salim, terbebas dari cara, gaya dan 
sikap seperti itu. Tidak hanya ibadah, tapi seluruh aktivitas 
kesehariannya, tujuan hanya satu, yaitu ingin memperoleh 
keridhaan Ilahi.(J 





MENJADI 
MANUSIA TERBAIK 








ada dasarnya semua manusia ingin disebut sebagai 
orang yang baik dan terbaik. Ini adalah wajar, manu- 
siawi dan merupakan pengaruh dari fitrah manusia. 
Sebab Allah SWT telah menciptakan manusia dengan kecen- 
Jerungan kepada yang baik (OS. Ar-Rum (301: 30). Akan 
tetapi tidaklah setiap orang dapat mengklaim begitu saja 
bahwa dirinya adalah manusia terbaik. Apakah diri kita termasuk 
orang terbaik? Jawabannya, belum tentu. Sebab itu, untuk 
menilai apakah diri kita termasuk dalam kelompok manusia- 
manusia terbaik, mari mengacu kepada kriteria manusia 
terbaik menurut hadis Nabi. 





Dalam menyebutkan manusia terbaik, Nabi menggunakan 


tiga istilah, yaitu khairunnas (sebaik-baik manusia), khairukum 
(sebaik-baik kamu) dan khairu ummati (sebaik-baik umatku). 
Cukup banyak kriteria manusia terbaik berdasarkan Hadis 
Nabi. Namun karena keterbatasan tempat, dalam artikel ini 
hanya disebutkan lima kriteria saja. 


1. Terbaik karena Akhlaknya 


Misi utama Nabi Muhammad diutus oleh Allah SWT 
untuk memperbaiki atau menyempurnakan akhlak manusia. 
Sabda Nabi: Aku hanya diutus untuk menyempurnakan akhlak 

yang mulia” (H.R. Malik). Dan Allah memuji akhlak Nabi 
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Muhammad SAW. Seperti disebut pada surah al-Oalam (68) 
ayat 4: 


a “IA An 1111 Aug 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 


Ketika ditanya kepada Aisyah ra. tentang akhlak Nabi 
Muhammad SAW ia menjawab akhlak nabi adalah Al-Guran. 
(HR. Muslim). 


Akhlak merupakan ajaran yang terpenting dalam Islam. 
Bahkan seluruh ibadah (ritual) yang diajarkan oleh Islam 
(salat, puasa, zakat dan haji), bertujuan untuk mendidik manusia 
agar berakhlak mulia. Kemudian kreteria manusia terbaik 
antara lain dilihat dari akhlaknya. Sabda Nabi: 


Sesungguhnya orang yang terbaik di antara kamu ialah yang 
paling bagus akhlaknya. (H.R. Bukhari dan Muslim). 


Dimensi akhlak, meliputi akhlak kepada Allah SWT akhlak 
kepada manusia, (kepada kedua ibu bapak, akhlak kepada 
isteri, anak, kerabat, dan akhlak kepada tetangga). Selain itu, 
Islam juga mengajarkan untuk berakhlak kepada semua makhluk 
yang ada di sekitar kita atau berakhlak kepada lingkungan hidup. 


2. Terbaik terhadap keluarganya 

Bahwa sudah menjadi kecenderungan naluriyah manusia 
untuk lebih mencintai orang-orang yang dekat dan berjasa 
dalam hidupnya. Orang yang berjasa itu adalah orangtua atau 
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Ibu dan bapak, isteri/suami, anak-anak dan keluarga lainnya 
yang memiliki hubungan keturunan. 


Skala prioritas berakhlak dan berbuat ihsan sesungguhnya 
telah diatur dalam Islam. Perhatikan firman Allah dalam surah 
An-Nisa' (4) ayat 36: 


Slng Era yag CL 018 Yg DI aneh 8 
A3 Tag 2 aa Hn ar 5 ra, , Pr aa. Ne 2 Na NN -a 
Pa J9 ul 3 3 Oma! cela ugl 
Tan E Tebar na TI NE, Ja Ti ti 
TO KI CA lai Jl ol amal plg 
ai ak # 2 Tn tan 204 P. 

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada dua ibu 
bapak, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, 
orang yang dalam perjalanan dan hamba sahayamu, Sungguh, 


Allah tidak menyukai orang yang sombong dan membanggakan 
diri. 


Mendahulukan keluarga dalam berbuat baik adalah 
dianjurkan oleh al-Ouran dan Hadits. Penting untuk diperhatikan, 
jika fasilitas yang kita gunakan untuk berbuatihsan itu merupakan 
milik pribadi kita secara otonom. Namun jika ditangan kita 
ada kekuasaan, fasilitas negara atau fasilitas umum, maka 
harus ditegakkan keadilan berdasarkan norma, aturan dan 
ketentuan yang berlaku. Jika fasilitas tersebut kita gunakan 
untuk kepentingan dan memprioritaskan keluarga (nepotisme), 
perilaku ini dicela oleh Islam. Perhatikan hadits berikut ini: 
“Yang paling baik di antara kamu adalah yang membela terhadap 
kepentingan keluarganya selama tidak dalam dosa”. 
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3, Manusia yang bermanfaat bagi orang lain 


Setiap Muslim dituntut untuk menjadi pelita di tengah- 
tengah manusia lainnya. Hal itu dapat dilakukan melalui amal 
saleh, karya nyata dan gemar berbuat ihsan. Dalam kaitan 
ini, Nabi bersabda: “Sebaik-baik manusia, mereka yang bermanfaat 
kepada manusia lainnya”. 

Nilai manfaat seseorang terhadap orang lain dapat bermacam- 
macam bentuknya. Antara lain, jika kita dapat memberi bantuan 
dalam bentuk materi, tenaga, ilmu, dan menanam rasa gembira 
dalam hati orang lain. Sebaliknya jika tidak mampu kita mela- 
kukan hal tersebut, maka jangan sampai akibat tangan (kekuasaan) 
maupun dengan lisan kita dapat menggangu mereka. 


4, Tepat waktu membayar hutang 

Sebaiknya kita harus menghindari diri dari berhutang. 
Sebab orang yang berhutang, siang hari merasa hina dan malam 
hari gelisah. Ada perasaan rendah diri orang berhutang 
(inferior), jika bertemu dengan orang lain, terutama terhadap 
pemberi hutang. Sedangkan malam hari, akan menjadi beban 
pikiran, karena memikirkan hutang. 

Namun, kadang-kadang dalam hidup ini tidak dapat meng- 
hindari diri dari berhutang. Di saat-saat mendesak terhadap 
suatu keperluan, seringkali kita harus berhutang. Bahkan ber- 
hutang dan kredit, kini telah menjadi budaya di kalangan masya- 


rakat kita, terutama di kalangan pegawai negeri sipil (PNS). » 


Hutang-piutang sebenarnya ditolerir oleh Islam. Sebab, 
hal itu merupakan salah satu cara atau jalan membantu sesama. 
Tapi hal penting yang harus diperhatikan adalah membayar » 
hutang sesuai dengan janji. Nabi mengingat kita bahwa manusia “N 
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yang paling baik adalah orang yang paling baik dalam membayar 
hutangnya. 


PES KASN SES SS on 
Sesungguhnya sebaik-baik kalian adalah yang paling baik dalam 
melunasi hutang.” (HR. Muslim). 


Akan tetapi seringkali hutang tidak dapat dibayar tepat 
waktu, karena belum punya kemampuan. Jika kondisi ini yang 
terjadi, seharusnya yang berhutang bersikap dewasa dan meminta 
agar waktu pembayaran hutang dapat diundurkan, atau mem- 
bayar hutang sebahagian lebih dahulu. 


Tampaknya masih sering kejadian, penagih harus mengemis- 
ngemis. Bahkan yang lebih ironis lagi, berhutang untuk tujuan 
menipu pemberi hutang. Akhirnya hutang membuahkan per- 
musuhan dan retaknya persahabatan. Oleh sebab itu, jadilah 
orang terbaik dalam berhutang, dengan membayar hutang 
tepat waktunya. 

Bagaimana pula jika hutang tak sanggup dibayar. Katakan 
sejujurnya kepada pemberi hutang. Jika hal ini yang terjadi, 
sebaiknya dilakukan pemutihan dan bagi yang membebaskan 
hutang dapat meniatkan sebagai sedekah. 


5. Berhati tulus dan berlidah lurus 

Hati dan lidah merupakan instrumen penting dalam kehidupan 
manusia. Nabi menyebutkan hati yang tulus dan lidah yang 
lurus sebagai ciri manusia terbaik. Al-Gur'an menggambarkan 
macam-macam hati manusia. Ada hati yang sakit dan berpenyakit, 
seperti disebutkan pada surah al-Ahzab (33J ayat 32: 
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Pn PP ge ga BH 2, Pn anu 2d Bm en 
P Rui 2... Ng Hd ti . 2 Li Pa ae ya : “ 


Ao oa 9 


PF Ae ME Uu Fa Fan 2 
Di by YP IS) Gap H3 JAN Kemas Jailb | 


Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang 
lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam 
berbicara sehingga berkeinginanlah orang yang ada penyakit 
dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik. 


Selanjutnya ada hati yang lalai serta terkunci. Perhatikan 
surah al-Jatsiyah (45| ayat 23: 


Te AA MR Ne ME MR AL Anik KE APN 0 anna 


ai 


ek ega ai ana Men Ae Aa ea na 
DEL AAN Ana oya dab SB IYAS sapa US Jae 2033 | 


Ba MN 
Pa P. - 
EN Ua 3 | 


Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan 
ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya 
dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah 
yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya 
sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil pelajaran. 


Sementara hati yang tulus atau disebut dengan istilah 
galbun salim. Oalbun salim adalah hati yang beriman, ikhlas 
dan terhindar dari penyakit-penyakit hati. Salah satu do'a Nabi 
Ibrahim adalah memohon kepada Allah agar ia memiliki golbun 
salim. Untaian do'a itu terdapat dalam surah As-Syu'ara (26) 
ayat 87-89: 
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4 Pe Ane SSS Te Ou Ag Tatar € Pe bt 3 La AP 
Do Ie En ea Do LN 
EN Sa «TI 2 

(Ds GA MG 


Dan janganlah engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkitkan, 
pada hari yang tidak ada gunanya baik harta maupun anak- 
unak, kecuali orang menghadap Allah dengan hati yang bersih. 


Kebersihan dan ketulusan hati merupakan kunci keberhasilan 
para Rasul dalam berdakwah. Hal itu menjadi daya tarik bagi 
manusia lainnya. Ketulusan dalam berbuat sesuatu akan 
mengantarkan seseorang kepada dua hal. Pertama, jika ia sukses 
maka tidak akan membusungkan dada. Ia sadar kesuksesan 
itu adalah anugerah dari Yang Maha Kuasa. Kewajibannya 
hanya sebatas berusaha secara maksimal dan optimal. Kedua, 
jika gagal ia tidak akan berputus asa. Sebab hati yang tulus 
tidak mengenal putus asa. Putus asa hanya ciri dari orang- 
orang kafir. 


Sebenarnya terdapat hubungan atau korelasi positif antara 
hati tulus dengan lidah lurus. Pemilik hati yang tulus, biasanya 
berlidah lurus. Bersumber dari hati yang bersih, maka akan 
keluar pula tutur kata yang jernih, jujur dan dapat dipercaya. 
Karena itu, untuk membangun kepribadian yang memikat, 
antara lain melalui memelihara dan menjaga hati yang tulus 
dan lidah yang lurus. 


Mari kita bermuhasabah, yaitu menilai diri kita masing- 
masing. Apakah kita sudah termasuk manusia terbaik, setengah 
baik atau manusia terjelek, berdasarkan lima kreterja di atas. 
Fitrah, naluri dan cita-cita semua orang ingin menjadi manusia 
terbaik. Semoga kita dapat berikhtiar untuk menampilkan diri 
kita menjadi manusia terbaik. (J 





MEMUPUK 
KEARIFAN HIDUP 





Dalam bahasa Al-Ouran disebut dengan hikmah. 
Menurut sebahagian ulama kedudukan hikmah lebih 
tinggi dari ilmu. Salah seorang hamba yang diberikan hikmah 
oleh Allah adalah Lukman. Firman Allah surah Lukman (31! 
ayat 12: 


KE ag RE Ol aKA gal Gd 





-- 


3 


Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman, | 


yaitu: “Bersyukurlah kepada Allah dan Barangsiapa yang bersyukur 
(kepada Allah), maka Sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya 


sendiri, dan Barangsiapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya 


Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 


Dalam kehidupan sehari-hari kita sering mendengar 


istilah arif atau kearifan, bijaksana atau kebijaksanaan dan 
kata wisdom dalam bahasa Inggris yang juga berarti kearifan. 
Dalam pembukaan UUD 1945 ditemukan juga kata “hikmat 
kebijaksanaan.” 


Kalau kita melacak kepada literatur Islam, kita temukan 
istilah hukama, hakim dan kata hikmah. Kata-kata tersebut 
berasal dari huruf « (ha) 4 (kaf) dan « (mim). Yang berkisar 
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alah satu modal kehidupan adalah kearifan (wisdom). 


aan Dn pari sa | 
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maknanya pada menghalangi. Hukum adalah dapat menghalangi 
orang untuk melakukan yang dilarang atau perbuatan tercela. 
Jadi ahli hikmah adalah orang adalah orang yang tehalang 
melakukan yang tercela dan selalu menampil yang terbaik. 


Al-Our'an disebut dengan al-hakim, seperti pada surah 
Yasin (36) ayat 1-2: 


aa P3 SM Otayali an 7 ee 


1. Ya sin, 2. Dan demiAl Iuran yang penuh hikmah 


Hikmah adalah sesuatu yang apabila digunakan atau 
dipakai dan dipraktekkan akan menghalangi terjadinya mudharat, 
atau kesulitan atau mendatangkan kemaslatan dan kemudahan. 

Al-Ouran disebut sebagai al-hakim karena seluruh kandung- 
annya merupakan petunjuk yang terbaik, guna mendatangkan 
kemaslahatan dan menghindarkan keburukan. Al-Ouran 
mengangkat tokoh Lukman, menjadi nama surah yang ke 
31 dari al-Our'an. Karena Lukman merupakan sosok pribadi 
bijaksana, khususnya dalam mendidik anak. 


Menurut Muhammad Abduh, dalam tafsir Al-Manar, 
hikmah bermakna kemampuan mengenal dan memahami 
rahasia dari tiap-tiap sesuatu. Sementara Ouraish Shihab menga- 
takan hikmah dalam prakteknya adalah kemampuan memilih 
yang terbaik dan sesuai dengan kondisi. 


Manusia dalam kehidupan sehari-hari selalu berhadapan 
dengan pilihan-pilihan. Apakah kita termasuk orang-orang 
yang arif dan bijaksana. Hal ini tergantung kepada kualitas 
pilihan-pilihan yang kita lakukan. Sejak kita bangun tidur setiap 
pagi, kita telah berhadapan dengan pilihan, yaitu ketika muazzin 
mengumandangkan azan subuh dan mengucapkan: 
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ayla ya Eun! 


Kita diingatkan bahwa shalat lebih baik daripada tidur. 
Apakah kita langsung bangun dan bergegas untuk shalat 
subuh? Kalau hal itu kita lakukan, maka kita adalah orang 
arif, karena telah memilih yang terbaik. Akan tetapi kalau 
menarik selimut dan melanjutkan tidur, kita telah memenangkan 
rayuan setan. Ketika shalat, juga ada pilihan, yaitu apakah 
shalat sendiri atau berjamaah. Berjamaah lebih baik dari 
shalat sendiri, yaitu kebaikannya mencapai dua puluh tujuh. 


Ketika kita berkomunikasi, berbicara dan menggunakan 
lidah untuk berkata-kata, di sini juga berhadapan dengan 
pilihan. Orang dapat menggunakan kata-kata yang kasar, 


jorok, tidak senonoh, menyinggung dan menyakiti pihak lain. 


Sementara orang-orang arif bijaksana akan memilih kata- 
kata yang lembut, sejuk, menyenangkan hati bagi pihak lain. 
Nabi Muhammad saw. juga mengingatkan kita untuk pandai- 


pandai memilih untuk berbicara atau diam. Bicaralah, kalau 


memberi manfaat dan jika tidak diam itu lebih baik. Sementara 
Mohammad Natsir (Allahu Yarham), mantan Perdana Menteri 
Pertama Indonesia (1950-1951), mengatakan memilih diam, 
pada saat tertentu, merupakan wujud dari sikap bijaksana. 

Seorang ahli hikmah, dalam menghadapi berbagai masalah 
kehidupan, tidak pernah kekurangan kamus, apalagi kehilangan 


kamus, Mereka selalu mendapat inspirasi, petunjuk (hidayah 


dari Allah), sehingga menemukan cara-cara terbaik dalam 
menyelesaikan setiap masalah. Kuncinya dekat dengan Allah. 


Kearifan dalam menempatkan setiap perbedaan, sebab: 


perbedaan dapat menjurus kepada konflik. Akan tetapi perbedaan 


dapat pula dipandang sebagai sunatullah, rahmat, dan kita 
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dituntut untuk menghargai perbedaan dan menerima orang 
lain dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Bentuk- 
bentuk hikmah dalam kehidupan adalah: 

" Memilih berdamai dari pada memerangi 

" Memilih bersahabat dari pada memusuhi 

" Memilih cara yang lembut dari pada mengkasari 

" Memilih memaafkan dari pada mendendam 

" Memilih menyayangi dan mencintai dari pada menyakiti 


Memilih yang terbaik itu hakekat daripada hikmah, kearifan 
dan prilaku ihsan dalam kehidupam. Semoga Allah senantiasa 
membimbing kita untuk memiliki kemampuan memilih yang 
terbaik.) 





FILOSOFI MEMBERI 
DAN MENERIMA 









Islam adalah konsep saling memberi dan menerima. 


Maha Pemberi (wu Ji: memberi kehidupan kepada manusia 


dan makhluk lainnya, memberi rezeki (G': 39, memberi perlindung . 


(Il) memberi ampunan (—W) dan Allah juga yang 
memberi balasan surga kepada orang beriman dan beramal 
saleh di akhirat kelak. 


Alam ini diciptakan oleh Allah untuk saling memberi. 


Matahari setiap hari memberikan cahaya, langit menurunkan 
dan memberi hujan untuk bumi. Pohon menghasilkan atau 


memberi oksigen (H20) yang dibutuhkan manusia. Sedangkan 


manusia mengeluarkan dan memberi karbon dioksida (Co2) 
yang dibutuhkan pohon. Oleh sebab itu, manusia dituntut 


untuk saling memberi dan menerima sehingga kehidupan 
ini menjadi harmonis dan indah. Islam telah mengajarkan » 
prinsip hidup kepada kita, yaitu menerima untuk memberi » 


dan belajar untuk mengajar. 


Alam ini, yang terdiri dari 1/3 darat dan 2/3 laut atau 
air adalah cukup untuk menyejahterakan penduduk bumi. 


Saat ini penduduk bumi 7 milyar lebih dan 1,6 milyar di 


antaranya adalah orang yang beriman kepada Allah SWT. 
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alah satu rahasia hidup harmonis yang diajarkan 


- Konsep ini telah menjadi sebuah sistem dalam kehidupan » 
yang diciptakan oleh Allah SWT. Allah SWT adalah zat Yang ' 








THE POWER OF MUHASABAH 81 


Potensi alam baik di laut, di darat dan di udara maupun 
apa yang terkandung dalam perut bumi dikelola dengan baik 
dapat menyejahterakan semua umat manusia. Hal itu jika 
hasilnya dibagi untuk kesejahteraan bersama sehingga ada 
yang memberi dan menerima. Di sini peran negara atau pemerintah 
dengan seluruh aparatnya menjadi penting. Namun bumi ini, 
dengan segala isinya, tidak cukup untuk seorang manusia 
yang tamak. 


Problem kehidupan saat ini adalah lebih dominan manusia 
yang suka menerima dan mengambil daripada memberi. 
Mengambil sesuatu yang merupakan milik dan haknya adalah 
boleh-boleh saja. Namun yang menjadi persoalan adalah kalau 
mengambil milik orang lain, mengambil milik negara, milik 
masyarakat dalam bentuk korupsi, pengutan liar, uang pelicin, 
sogokan dan berbagai nama lainnya. Inilah faktor keterpurukan 
negara ini. Karena itu mari kita budayakan sifat saling memberi. 

Apa yang dapat kita berikan kepada orang lain? Tentu 
banyak hal yang bisa kita berikan : 

1. Memberi perhatian, tegur sapa, memberi senyum dan salam 
jika bertemu. 

2. Memberi penghargaan, bila orang berprestasi 

3. Memberikan kasih sayang dalam rangka meneladani 
sifat kasih sayang Allah SWT. 

4. Memberikan tenaga, ilmu dan keahlian untuk sesama 
manusia dan untuk kemajuan negara yang kita cintai ini. 

5. Memberikan waktu untuk hadir ketika ada undangan. 

6. Memberikan harta, kekayaan untuk infak, sedekah dan 
wakaf. 
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Nabi Muhammad SAW, telah mengingatkan dengan 


sabdanya: 


UM aga Tr ll as 
Manusia terbaik adalah orang yang memberikan manfaat kepada 


orang lain. 


Memberi tentu saja dapat mendatangkan manfaat yang 


luar biasa, baik manfaat di dunia maupun di akhirat. Manfaat 


memberi antara lain: 

Mendatangkan kesehatan. 

Menemukan makna hidup dan kebahagiaan. 
Mendapatkan hal-hal yang tak terduga. 
Meraih kekayaan. 

Memanjangkan umur. 

Mendatangkan pertolongan Allah. 


“a TN Rae Ia IA 


Dekat dengan manusia dan dekat pula dengan surga. 


Suatu pemberian supaya bernilai di sisi Allah, maka harus 
memperhatikan akhlak dalam meberi. Akhlak memberi antara 
lain: 

Memberi tanpa syarat. 
Memberi dengan ikhlas. 
Memberi untuk mengharapkan rida Allah. 


sa 


dan merendahkan si penerima. 


Mengingat pentingnya memberi, maka perlu belajar dan 
melatih diri untuk selalu memberi. Memberi dengan skala 
prioritas, yaitu kepada kedua orangtua, kepada orang terdekat, 


Memberi dengan hikmah, tidak menyakiti, tidak melukai 
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kepada anak yatim, fakir miskin dan siapa saja yang mem- 
butuhkannnya.() 


PILAR-PILAR 
KEBAHAGIAAN 









sy ws ebahagiaan atau kegembiraan adalah suatu keadaan 
6 pikiran atau perasaan yang ditandai dengan kecukupan 


ag 'ghingga kesenangan, cinta, kepuasan, kenikmatan, 


atau kegembiraan yang intens. Berbagai pendekatan filsafat, 
agama, psikologi, dan biologi telah dilakukan untuk mendefinisikan 


kebahagiaan dan menentukan sumbernya. 


Banyak orang berkata tentang kebahagiaan, akan tetapi 


banyak sekali orang yang tidak mengerti dimana dan bagaimana 


cara untuk mendapatkan kebahagiaan dan di manakah letaknya 


kebahagiaan itu. 


Dalam kesempatan ini saya ingin mengajak kita semua : 
untuk bermuhasabah dan merenung serta bertanya, apa sebenarnya : 
yang kita cari dalam hidup ini. Kalau pertanyaan tersebut : 


kita tujukan kepada semua orang, maka diperkirakan jawabannya 
adalah mencari kebahagiaan. Manusia mencari kebahagiaan 


sepanjang hidupnya. Namun kuat dugaan banyak orang tidak . 


bahagia dalam hidupnya. Ini bukan berarti kebahagiaan sulit 


ditemukan. Padahal kebahagiaan sebenarnya sangat dekat 


dengan kita. 


Kebahagiaan sebenarnya sangat dekat dengan kita. Adapun 
yang membuat kita sulit menemukan kebahagiaan karena 
orang terkecoh dengan sesuatu yang menyamar sebagai keba- 
hagiaan yaitu kesenangan dan kesuksesan. 
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Berbagai pendapat tentang kebahagiaan. Ada yang berpen- 
lapat tentang kebahagiaan sebagai berikut: 
|. Kebahagiaan ditentukan oleh kekayaan atau harta. 
2. Kebahagiaan karena kemasyhuran atau terkenal 
3. Kebahagiaan ditentukan oleh kekuasaan 
/. Kebahagiaan terletak pada kesehatan 
5. Kebahagiaan terletak pada luasnya pergaulan 


Ada yang berasumsi bahwa kebahagiaan itu terletak pada 
pikiran dan hati kita. Karena itu, kita tidak perlu kaya dulu, 
baru bahagia, tidak perlu terkenal dulu, baru bahagia, kita 
tidak perlu berkuasa dulu, baru bahagia. Karena kebahagiaan 
berada sangat dekat dengan kita, yaitu ditentukan oleh pikiran 
(lan hati kita, yaitu jika kita memiliki pikiran dan hati yang 
tenang dan damai. 

Menurut Arvan Pradiansyah dalam bukunya The Seven 
Laws Of Happiness ada tujuh pilar kebahagiaan. Tiga hal ber- 
hubungan dengan diri sendiri yaitu sabar, syukur dan sederhana. 


|. Sabar yaitu sikap menerima sesuatu yang tidak sesuai 
dengan keinginannya. Kemampuan dan kerelaan menerima 
membuat batin lebih tenang. Sementara sikap mengeluh 
menunjukkan batin yang menderita. 

2. Syukur yakni menerima dengan ikhlas setelah berusaha, 
lalu timbul kepuasaan dan kebahagiaan. Merasa kekurangan 
secara terus menerus juga membuat batin menderita. 
Rumus “melihat ke bawah” dalam hal nikmat Allah dapat 
membuat jiwa lebih tenteram. 

3. Sederhana yakni orang kaya yang sederhana, menunjukkan 
kepribadian yang stabil. Sementara berlebihan, apalagi 
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diri. 


Tiga hal berikutnya berkaitan dengan hubungan kita 
dengan orang lain yaitu: Love (Kasih), Giving (Memberi), dan 


Forgiving (Memaafkan). Satu hal terakhir adalah yang berkaitan 
degan Tuhan, yaitu Surrender (Pasrah). 


— Namun agama khususnya Islam berpandangan bahwa 
kebahagiaan hanya dapat diperoleh dengan meniti jalan yang 


digariskan oleh Allah. Yang dimaksud dengan meniti jalan 
Allah adalah menaati perintah-Nya dan meninggalkan larangan- 


Nya dengan ikhlas dan benar. Allah sangat tegas sekali menyatakan, 
bahwa Al-Ouran itu diturunkan-Nya adalah untuk membahagia- 
kan manusia dan apabila manusia mentaati Allah dan Rasul:- 
Nya pastilah kebahagiaan itu akan dikecapnya, baik di dunia 
maupun di akhirat. 


Adapun yang membuat kita sulit menemukan kebahagiaan 


karena terkecoh dengan sesuatu yang “menyamar sebagai 
kebahagiaan”, yaitu kesenangan dan kesuksesan. Berbeda 
kesenangan dengan kebahagiaan. Kesenangan sering berujung 
pada kesengsaraan. Sementara jalan-jalan kebaikan, dan kebenaran 
yang kita tempuh dalam hidup ini, berujung kepada kebahagiaan. 

Oleh sebab itu inti dari beragama adalah menjadi orang 
baik, yaitu melalui suatu proses beriman, berilmu dan beramal. 
Beriman merupakan inti dari spiritualitas, yaitu kesadaran 
bahwa Allah Maha Mengetahui, Maha Melihat dan Maha 
Mendengar. Lalu tumbuh kesadaran kehadiran Allah dalam 


S Arvan Pradiansyah, The 7 Laws of Happiness: Tujuh Rahasia 
Hidup yang Bahagia (Bandung: Kaifa, 2009), h.111. 


berfoya-foya menunjukkan peribadi yang kurang percaya 
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hidup kita (murogabah). Ilmu yang tertinggi adalah mengenal 
Allah, melalui firmannya, mengenal Allah melalui diri kita 
dan mengenal Allah melalui alam raya. Hakekatilmu adalah 
untuk memperbaiki diri, bukan untuk membanggakan diri. 


Kemudian, amal harus didasarkan kepada iman, yaitu 
berbuat karena motivasi mencari rida Allah. Motivasi inilah 
yang mampu memberikan kebahagiaan yang hakiki. Bila 
motivasi, selain Allah maka sering berujung pada kekecewaan, 
ketika manusia tidak menghargai karya dan pengorbanan kita. 
Kebahagiaan berbeda dengan sukses. Kesuksesan adalah 
mendapat apa yang kita inginkan. Kebahagiaan adalah meng- 
inginkan apa yang Anda dapatkan. 
|, Sukses lebih berdimensi fisik, sedangkan kebahagiaan 
berdimensi spiritual. 

2. Sukses ukurannya kuantitas/jumlah. 

3, Kebahagiaan ukurannya adalah pada kualitas. 

4, Sukses dicapai di akhir perjalanan. 

5, Kebahagiaan dapat diperoleh dalam perjalanan. 

6. Kesuksesan sering berada di luar diri, sementara bahagia 
berada dalam diri. 


Untuk mendalami tentang konsep bahagia, saya 
merekomendasi kepada Anda untuk membaca buku berikut 
ini. Psikologi Kebahagiaan oleh Komaruddin Hidayat, The Seven 
Laws Of Happiness, oleh Arvan Pradiansyah, Happiness Every 
Day, oleh Safiya Hussain dan Tasauf Modern karya Hamka. 

Akhirnya mari kita bertanya kepada diri sendiri, apakah 
hidup kita sudah bahagia? Kalau belum, mari kita berlatih 
dan menerapkan “The Seven Laws Of Happiness” Semoga 
kita menemukan kebahagiaan yang hakiki.(| 


BICARA ATAU DIAM 








sewSlam memandang bahwa masalah bicara bukan masalah 





Jepas tetapi termasuk persoalan besar, Karena bisa 
menimbulkan dampak dalam kehidupan seseorang, 


Banyak orang sukses karena kemampuan bicara atau komunikasi 
yang baik, sehingga banyak pihak senang kepadanya. Demikian 
juga sebaliknya, 


Bicara yang tidak baik kepada lawan bicara tentu akan 


menyakiti perasaan atau mendatangkan ketersinggungan 


orang lain. Dampaknya bisa jadi menimbulkan perkelahian | 


dan pemutusan silaturrahim. 


Persoalan lebih besar lagi bila isi bicara itu bersifat fitnah 
menyangkut persoalan umat, bangsa, dan negara bisa jadi 
akan menimbulkan bencana yang lebih besar pula. Banyak 
fakta, gara-gara bicara yang salah kaprah menimbulkan bencana 
besar bagi suatu kaum. Misalnya saja ketika Amerika menggembor- 
gemborkan Irak memiliki senjata pemusnah massal, akibatnya 
negara itu diserang, presidennya dihukum gantung, tetapi 
pada kenyataannya hingga hari ini, Irak tidak terbukti memiliki 
senjata yang mengerikan itu. 

Islam menganjurkan untuk menyampaikan pesan-pesan 
yang baik atau lebih baik diam, bungkam, tanpa bicara. Bicara 
yang baik tentunya diharapkan dapat memberikan keselamatan 
bagi orang lain agar tidak terjerumus dalam jurang kenestapaan, 

Nabi Muhammad SAW. Memulia tetangga, tamu dan 
bicara yang baik atau diam. 


08 
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Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah 
dia berbuat baik kepada tetangganya. Barangsiapa beriman 
kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia memuliakan tamunya. 
Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akfur hendaklah 
lia mengucapkan perkataan yang baik atau diam. (HR. Muslim). 


Ada beberapa kriteria ucapan yang baik : 


|. Isi pembicaraan benar. 

2. Baik cara menyampaikan. 
3. Cocok waktu dan tempat. 
4. Cocok lawan bicara. 


Keutamaan diam atau menahan lidah merupakan 2 uan 
Nabi. “Beruntunglah orang yang dapat menahan Keong 
lidahnya dan menginfakkan kelebihan hartanya” (H-R-al-Baghawi). 

Setidaknya ada dua hal keutamaan diam bagi setiap 
orang yakni : 
|. Membawa keselamatan diri. 

2. Giri orang yang arif dan bijaksana. 


Sedangkan penyakit dalam berbicara menurut ulama 
ada 19 macam : 
l. Bicara yang tidak berguna. 
2. Berlebihan dalam bicara. 
3. Merbicarakan yang batil. 
4. Perbantahan dan perdebatan. 


90 


HD & Ya 
at 0 ND 


LP. 
18. 
19. 


dan buat orang lain. Hindarilah berbicara yang mubah yang : 
tidak mendatangkan manfaat bagi diri Anda dan orang lain. 
Hindarilah ucapan yang tidak baik bagi Anda dan bagi orang 
lain. Bicara yang tidak perlu berarti menyia-nyiakan waktu. 
Merenung adalah lebih baik dari pada berbicara yang sia-sia.f) 


. Senda gurau. 
IL 
12: 
13. 
14, 
15. 
16. 
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Pertengkaran. 

Meniru logat orang lain. 

Berkata keji, jorok dan cacian. 

Melaknati. 

Nyanyian dan syair yang merangsang nafsu seksual. 


Fjekan dan cemoohan. 

Menyebarkan rahasia 

Janji palsu, 

Berdusta dalam perkataan dan sumpah. 
Menggunjing (ghibah). 

Menghasut (Namimah). 

Perkataan berlidah dua. 

Sanjungan/ pujian yang berlebihan. 
lergesa-gesa dan tidak cermat, 


Bicaralah sesuatu yang ada manfaatnya buat diri sendiri 





TERAPI STRES 











tres adalah salah satu bentuk gangguan psikologis 
& yang kerap menghampiri hidup manusia, terutama 
di era globalisasi saat ini. Semakin kompleksnya per- 
masalahan hidup dan semakin meningkatnya populasi manusia 
telah memberi peluang seseorang terkena stres. 
Sekurang-kurangnya ada lima faktor utama penyebab 
stress. Pertama, faktor ekonomi, yaitu jika pendapatan, gaji 
atau upah terlalu kecil, sementara kebutuhan hidup (basic 
needs) terlalu besar. Kedua, karena musibah atau kehilangan 
sesuatu yang amat dicintai seperti kehilangan jiwa - meninggal 
dunia orang tua, suami/isteri dan anak, kehilangan jabatan, 
pekerjaan (PHK) dan kehilangan harta benda. Ketiga: karena 
gagal meraih sesuatu yang sangat didambakan, termasuk 
gagal dalam bercinta. Keempat, kerena kegelisahan dan putus 
asa dalam menghadapi tantangan masa depan. Kelima, karena 
kemiskinan jiwa, rohani atau kemiskinan Spiritual. 


Stres sering dibedakan kepada tiga macam, yaitu stres 
ringan, sedang dan stres berat. Sesungguhnya stres ringan 
hampir dialami oleh semua orang. Tapi yang berbahaya adalah 
stres berat. Jika tidak mampu menyelesaikan masalah-masalah 
dalam kehidupan sehari-hari, maka dapat terganggu kestabilan 
hidup dan terganggu pula fungsi-fungsi jiwa. 

Berdasarkan penelitian Dadang Hawari, bahwa dari 1000 
penduduk perkotaan dan daerah industri di Indonesia, terdapat 
60 orang di antaranya mengalami stres sedang dan 4 orang 
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mengalami stres berat (gila). Angka tersebut berdasarkan 
penelitian sebelum Indonesia dilanda krisis ekonomi tahun 
1998. Jika penelitian itu dilaksanakan saat ini, maka diduga 
angka tersebut mengalami peningkatan. 


Dalam menghadapi stress, Al-Our'an sebagai kitab petunjuk 
(hudan), telah menawarkan berbagai solusi dan terapi. Telah 
disebutkan di atas stres dapat disebabkan oleh persoalan 
ekonomi. Manusia, dengan tidak ada pengecualian memiliki 
kebutuhan pokok (basic needs). Yang termasuk dalam kebutuhan 
ini adalah pangan (makanan), sandang (pakaian), papan 
(tempat tinggal), kesehatan, pendidikan dan pekerjaan. 


Khususnya kebutuhan pangan adalah hal yang tidak ' 


dapat ditunda-tunda. Orang sering sekali terganggu pikirannya 
jika tidak mampu memenuhi kebutuhan ini secara layak 
dan tepat waktu. Sikap seorang muslim dalam pemenuhan 
pangan pertama sekali harus berangkat dari suatu keyakinan 
bahwa apa saja yang melata di permukaan bumi Allah akan 


memberikan rezeki (makanan). Keyakinan ini harus diiringi | 


dengan usaha atau bekerja secara giat untuk memperoleh 
rezeki itu. Sumber rezeki telah Allah sediakan di alam raya 
ini, bahkan rezeki itu dapat bersumber dari langit dan bumi 
(OS. Al-Araf (7) :96). Lalu manusia dituntut untuk kreatif 
dan proaktif dalam memanfaatkan sumber daya alam, mengelola 
dan melestarikannya sehingga dapat dipergunakan secara 
berkelanjutan (sustainable). 


Selain itu, dalam berusaha diperlukan pengetahuan, 
keahlian (skill) dan kesungguhan serta semangat kerja (etos) 
yang tinggi. Setelah itu, hasil (gaji,upah) dari usaha berapapun 
kecilnya harus diterima dengan rela. Selanjutnya harus diiringi 
pula dengan sifat ganaah. Ganaah bermakna adanya rasa 
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puas dalam hati dan bersyukur atas nikmat (rezeki) itu, tapi 
ia tetap berusaha untuk hari esok dengan lebih giat dan gigih 
lagi. Karena ganaah terletak di hati, bukan di tangan. Juga 
amat penting dalam hal ini adanya kearifan (wisdom) dalam 
memanfaatkan rezeki, mungkin berupa gaji,upah atau apapun 
namanya dengan skala prioritas kebutuhan dan tidak diper- 
runakan secara mubazir atau untuk berjudi dan sejenisnya. 


Seorang muslim dituntut untuk tidak bercermin kepada 
orang lain, dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup. Artinya 
bahwa kita harus pandai menilai dan mengukur kemampuan 
diri, kemudian menyesuaikan antara kemampuan yang terbatas 
dengan kemauan yang tidak terbatas. Karena sering sekali 
stres menimpa orang yang bercermin kepada orang lain. Ia 
tidak mampu menerima dirinya secara objektif dengan segala 
kekurangannya. Ini salah satu penyakit masyarakat modern. 


Kemudian, stres juga dialami oleh mereka yang tertimpa 
musibah seperti sakit parah atau kehilangan sesuatu yang 
amat dicintanya. Dalam hal ini Al-Ouran menyebutkan bahwa 
langit dan bumi beserta isi antara keduanya adalah milik 
Allah (OS. Ali Imran (31 : 189). Bahkan jiwa dan raga manusia 
itu sendiri adalah kepunyaan-Nya (OS. al-Bagarah (21 : 156). 
Oleh karena itu, pemahaman terhadap konsep tersebut akan 
menempatkan harta, jabatan, anak dan isteri, bahkan apa 
saja yang dimiliki sebagai titipan dari Allah. 

Menurut tauhid (rububiyyah), hanya Allah-lah sebagai 
pemilik tunggal dan absolut, sementara kepemilikan manusia 
terhadap harta bersifat nisbi dan sementara. Adapun stres 
karena tidak tercapai cita-cita, terapinya menurut Al-Guran 
adalah dengan mengembalikan hakekat segala sesuatu kepada 
Allah. Allah-lah yang lebih mengetahui mana yang baik dan 
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yang tidak baik buat hamba-Nya. Sesun gguhnya Allah dengan 


sifat Rahman dan Rahim-Nya selalu memberikan yangterbaik » 


untuk hamba-Nya. Karena itu jika kita gagal dalam meraih 
Cita-cita setelah ikhtiar secara maksimal dan optimal, maka 
anggaplah hal itu tidak baik buat kehidupan kita, 

| Dalam surah Al-Bagarah (27 ayat 216, Allah SWT meng- 
ajarkan kita tentang hakekat sesuatu yaitu : 


Bit NE Ta Me PP ah na £ Aa 
1 Te ON oa aa yag eni NM SS Ul Tea 


. Pa Et ae Aa 5 JA NY 3 4 Ga 
D alas Y 1 Ag dil ASIA Ya 
Dan boleh jadi kamu membeci sesuatu, padahal ia amat baik 


bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal 


ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui s i 
Panai engetahui sedangkan kamu tidak 


Selanjutnya stres akibat kecemasan atau kegelisahan 
menghadapi tantangan masa depan, Al-Our'an memberikan 
“5 sebagai berikut. Perhatian surah Yusuf (12) ayat 


aral eni : N 01 2 YP 3 - 2 pa Ne 
& on aa V3 d9 Ig uya dgn IMAN Cah 
Ke Kn NN aa ri Perttnd . " 2 
ED opa AJI Ya ya eh LX 


Janganlah kamu berputus asa dari rahm 
. ' at Allah. Sesungguhnya 
tiada berputus asa dari rahmat Allah melainkan kaum sinar kap” 


Cemas menghadapi masa depan, kini masih melanda 
sebahagian besar bangsa Indonesia. Kecamasan melanda semua 
kalangan, dari pengusaha, penguasa hingga rakyat jelata 
terutama kenaikan harga kebutuhan pokok (sembako) alba 
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dari kenaikan bahan bakar minyak (BBM). Para sarjana gelisah 
kerena sulit mencari kerja. Gadis tua gelisah karena sulit mem- 
peroleh suami atau sangidola. Orang tua (lansia) gelisah karena 
kurang mendapat perhatian dan kasih sayang dari anaknya. 
Pokoknya setiap yang “sudah tua” punya masalah. 


Namun, cemas dan putus asa secara berlebihan adalah 
sangat dicela oleh Al-Our'an. Karena sikap tersebut mengindi- 
kasikan kelemahan iman dan tidak memiliki harapan (raja) 
kepada Allah Swt sebagai pencipta (Khalik), pemelihara (Rabb), 
dan pemberi rezeki (Ar-Razzag). 

Al-Our'an menuntut kepada setiap orang beriman untuk 
optimis.Rasa optimis itu harus pula diimbangi dengan usaha 
(ikhtiar) dengan sungguh-sungguh untuk menghadapi dan 
menyelesaikan berbagai kesulitan. Kemudian perlu pula mem- 
bangun keyakinan bahwa di balik kesulitan akan ada kemudahan 
(OS. asy-Syarh (94) : 6). 

Sementara terapi stres karena kemiskinan jiwa atau 
kemiskinan rohani, tidak ada jalan lain kecuali tagarrub dan 
memperbanyak ibadah kepada Allah. Laksanakan 7 sunnah 
harian yang dipraktekkan Nabi, mengekalkan wudhuk selama 
24 jam, salat berjama'ah, salat dhuha, shalat tahajud, membaca 
Al-Ouran, istighfar (zikir) dan bersedekah. Hanya dengan 
mem-erbanyak ibadah dapat memperkaya jiwa dan membuat 
hati menjadi tenang. 


Hal tersebut diingatkan dalam surah Ar-Ra'd (131 ayat 
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“Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat 


Allah-lah, hati menjadi tenteram.” 


Jadi dalam mengatasi berbagai kesulitan hidup, seyogianya 


umat Islam merujuk kepada Al-Ouran. Karena Al-Ouran 
diturunkan oleh Allah sebagai kitab petunjuk (hudan). Membaca 


Al-Ouran, selain dapat mengurangi stres, juga akan mendapat 


pahala. Akan tetapi dengan mempraktekkan atau mengamalkan 


petunjuk Al-Our'an, umat Islam akan dapat meraih kemajuan 


dan terhindar dari stres yang kini banyak melanda masyarakat 
modern.fj 










HAKEKAT MUSIBAH 





: usibah diambil dari bahasa Arab, mushibatun. Bentuk 
“ks jamaknya adalah mashoib, atau mushibat.' Secara 

JA Gharfiah, musibah berarti sesuatu yang mengenai 
kita (diambil dari kata dasar “kena”) atau sesuatu yang menimpa 
kita. Menurut pengertian yang sudah lazim, musibah adalah 
ujian atau segala sesuatu yang tidak kita inginkan. 






Musibah dapat diartikan sebagai peristiwa atau kejadian 
menyedihkan menimpa seseorang atau sekelompok orang. 
Musibah paling tidak dapat dilihat dari tiga tinjauan, yaitu 
sebagai cobaan atau ujian, sebagai peringatan dan sebagai 
azab. Setiap musibah yang dialami baik oleh individu, kelompok 
(komunitas) dan oleh suatu bangsa dapat dikaji dengan tiga 
tinjauan atau pendekatan tersebut. 


1. Musibah Sebagai Ujian atau Cobaan 


Kapan musibah disebut sebagai cobaan atau ujian? Untuk 
menjawab pertanyaan ini kita kembali kepada Al-Our'an surah 
Al-Ankabut ayat 2-3 : 


' Kata “musibah” di dalam Al-Guran disebut secara eksplisit sebanyak 
sepuluh kali, yaitu pada surah al-Bagarah (2) ayat 156, ali Imran 
(3J ayat 165, an-Nisa' (4| ayat 62 dan 72, al-Maidah (SJ) ayat 106, at- 
Taubah (9) ayat 50, al-Oashash (28) ayat 47, al-Hadid (S7) ayat 
22, Asy-Syu'ara (26) ayat 30 dan at-Taghabun (64) ayat 11. 
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Ka | - AA NN Aa PENA 
Bona 22-16 mean 2G Wajo fto UI oo! 
5 sit Iga € jak $ R3 2 Ta ea 

3 Ietala Lord! adil» K3 CA KAN 3 


“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan : “Kami telah beriman”, sedangkan mereka tidak 


diuji lagi? Dan susunguhnya Kami telah menguji orang-orang 
sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang- 
orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang- 
orang dusta.” 


Sebenarnya ujian atau cobaan tidak hanya dalam bentuk 
musibah, nikmat atau kebaikanpun disebut oleh Al-Our'an 
sebagai cobaan. Perhatikan surah al-Anbiya' ayat 35 : 


It 


TX 4 2 3 TAB mt Bm SU 
Wa Ip 3 ai Sbs sai AS adi IS 
3 


Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji 
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang 
sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan”. 


Berdasarkan ayat tersebut bahwa kehidupan. orang beriman 
tidak steril dari ujian atau cobaan. Ujian dalam kehidupan 
akan silih berganti antara ujian yang menyenangkan (khair) 
dan tidak menyenangkan (syar). Ujian itu dimaksudkan untuk 
menguji kualitas dan tingkat keimanan seseorang atau sekolompok 
orang. Karena itu musibah yang menimpa orang-orang beriman 
yang taat kepada Allah, itu merupakan ujian atau cobaan. 
Menghadapinya harus dengan berbaik sangka kepada Allah 
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(husnu zhon) dan jika berhasil dari ujian itu, Allah akan meng- 
angkat kedudukan orang tersebut. 


Bagaimana cara kita menghadapi kedua ujian tersebut? 
Hadits berikut ini merupakan jawabannya. Nabi bersabda: 
“Sungguh menakjubkan kehidupan orang beriman, jika mereka 
mendapat nikmat, lalu bersyukur dan itu merupakan kebaikan 
dan jika ditimpa musibah, lalu bersabar, itupun kebaikan”. (H.R. 
Muslim) 

Dalam kaitan ini, Imam Al-Ghazali memberikan rumus 
dalam menghadapi musibah. Rumusnya sebagai berikut : 
“Apabila Anda diuji oleh Allah dengan ujian yang menyenangkan 
(nikmat), maka tanyakan pada diri Anda, pantaskan nikmat 
itu Anda terima dan sudah sesuaikah dengan ketaatan Anda 
kepada Allah sebagai pemberi nikmat”. Rumus kedua : “Apabila 
Anda diuji dengan sesuatu yang tidak menyenangkan (musibah), 
maka tanyakan pula, dosa apakah yang telah Anda lakukan 
sehingga musibah ini menimpa diri Anda”. 


2, Musibah Sebagai Peringatan 


Musibah sebagai peringatan atau teguran dari Allah. Manusia 
dengan hawa nafsu yang dimilikinya, berpotensi untuk melakukan 
penyimpangan dan melanggar aturan Allah. Perilaku menyimpang 
pada hakekatnya akan membawa manusia kepada kebinasaan. 
Karena itu, Allah dengan sifat kasih sayang-Nya kepada manusia, 
lalu memberi peringatan atau teguran. Ada dua bentuk 
peringatan Allah, yaitu melalui Al-Our'an dan dengan musibah. 

Al-Our'an sebagai kumpulan firman Allah, disebut juga 
ade-dzikr atau peringatan. Peringatan-peringatan yang bersumber 
dari Al-Our'an dan kemudian disampaikan oleh khatib, da'i 
dan muballigh, seringkali diabaikan oleh manusia. Lalu kemudian 





100 THE POWER OF MUHASABAH 





Allah memberi peringatan dalam bentuk lain, yaitu musibah. 
Dalam perspektif ini, musibah sebenarnya wujud dari kasih 
sayang Allah kepada manusia sebagai hamba-Nya, agar 
menyadari kekeliruannya. 


3, Musibah Sebagai Azab 


Kapan pula musibah itu dimaknai sebagai suatu azab. 
Untuk menjawab persoalan ini kita kembali merujuk kepada 
Al-Our'an, Dalam surah Ibrahim (14j ayat 7 : 


F NE ENA Pa 2G PP E Pa #“ 2 3 FE - 
Ol Aa yh KN Pi yd 0) TU lp 


Dani Gas 


Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan ? 

jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 
azabKu sangat pedih”. 


Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa salah satu 


penyebab datangnya azab Allah, ketika manusia tidak bersyukur 


atau ingkar (kufur) terhadap nikmat-nikmat Allah. Surah 
Asy-Syura (42) : 30-31: 


Pe 0 MW Dua £ it Pa Bea 5 4 EL 
, LL. aan ah .- 3 Li 0 aa 
PS Pein PAMA TS Ui Hara 3 maan Uap 
daa 
ATA GA 3 3 3 2 Fan Po Te 3 
3 Bos ya (NU YEN Gong 


Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka disebabkan 
oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian 
besar (dari kesalahan-kesalahanmu). Dan kamu tidak dapat 
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melepaskan diri (dari azab Allah) di muka bumi, dan kamu tidak 
memperoleh seorang pelindungpun dan tidak pula seorang penolong 
selain Allah. 


Tidak seorangpun yang mampu menangkis dari musibah, 
dan itu untuk membuktikan bahwa manusia tidak kuasa, 
Musibah dalam pengertian kehilangan sesuatu merupakan 
bahagian dari kehidupan. Karena itu sikap yang harus dimiliki: 


Sabar dan tabah 


Sebagaimana telah disinggung di atas, syukur dan sabar 
harus selalu mewarnai kehidupan orang beriman. Perhatikan 
firman Allah surah Al-Bagarah (2) ayat 155-156: 


4 2. .$ ad yu 3 4 wan. sa PE .. IA ae, 
"ny NG Jai Ta PG AG G3 es Kp 
wa P3 a A, & 206, 
IE Kerah eta 5) Dal M3 Tap At HAB 
Dak adi bh AU 


Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah- 
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 
yang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 
mereka mengucapkan : “Inna lillahi wa inn@ ilaihi rajiun 


Berbaik Sangka (husn asd-dzon) 

Semua yang datang dari Allah selalu baik, manusia sering 
kali tidak mampu memahaminya. Sebab kasih sayang Allah 
selalu mengalahkan murka-Nya. Allah tidak pernah menzalimi 
hamba-hamba-Nya. Manusialah yang selalu menzalimi dirinya, 
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dengan memperturutkan h 
! kan hawa nafsunya, hi 
nafsunya. Perhatikan firman Allah ya, hingga menuhankan 


(64J ayat 11: 


aga € 


- Kn sd 
avi3 sala Memin 


aa Br PENA 


Tid | 
Lapang ap musibahpun yang menimpa seseorang kecuali 
niscaya Dia Peak Mengapa yang beriman kepada Allah 

| | mberi petunjuk k ' : 
Maha Mengetahui segala Anta epada hatinya. Dan Allah 


Sa Mencit gaga: musibah. Itulah yang harus kita diyakini 

aa iman Ka Anas kita pahami menjadi metode 

Mia ana oleh Allah untuk memperbaiki seseorang atau 

mengambil Lebah Oleh sebab itu, pandai-pandailah untuk 

em "ag jam pada setiap musibah, Anda dianjurkan 

dengan j dit Pa sa raja dan pembantunya pada bab dua 
ju ul Membangun Optimi sme”. n 


pada surah at-Taghabun 





BELAJAR KESABARAN 
DARI NABI AYYUB AS 











dari 32 kali dalam berbagai bentuknya. Terdapat 
peneguhan bahwa Allah SWT. mencintai orang-orang 
yang sabar (OS. Ali Imran (3J:146), Allah bersama orang yang 
sabar (OS. al-Bagarah (21:153) dan Allah menyuruh memberi 
khabar gembira kepada orang yang sabar. Simaklah firman 
Allah surah al-Bagarah (2) ayat 155: 


: TP Aa te aa 1 al a ai Ta 
ab JP 33 PIN YA Ga 2 Kah 
OA TG 

Da an 


Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah- 
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 
yang sabar. 


IK ata sabar dalam Al-Our'an disebutkan tidak kurang 
IG 


Menurut satu prediksi bahwa di dunia ini hanya 15 Yo 
orang yang sehat secara total, 15 Yo lainnya yang sakit berkepan- 
jangan dan 70 Yo lainnya bersifat fluktuatif. Mereka tekadang 
sakit dan kadang-kadang sehat atau lebih banyak sehatnya 
dari dari sakitnya. Mungkin pembaca buku ini termasuk dalam 
kategori yang terakhir. 

Dalam kenyataannya penyakit menimpa para nabi seperti 
yang dialami nabi Ayyub. Sementara Nabi Muhammad SAW 
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hanya dua kali sakit dalam hidupnya. Penyakit juga menimpa 
orang soleh, menimpa orang yang taat dan menimpa orang 
yang berdosa banyak melakukan kesalahan. 

Nabi Ayyub seorang Nabi yang kaya, memiliki keturunan 
yang banyak dan berbadan sehat. Kemudian Allah memberi 


cobaan kepada Nabi Ayyub, yaitu kehilangan harta benda 


dan anak-anak. Tidak hanya itu, ia pun ditimpa oleh penyakit. 
Yaitu sejenis penyakit kulit yang membuat orang-orang sekelilingnya 
menjauhi Nabi Ayyub. Kecuali isterinya yang bernama Rahmah, 
yang tetap setia menemani sang suami. 


Nabi Ayyub menerima semua musibah- kehilangan harta 
benda, meninggal dunia semua anaknya dan ia pun ditimpa 
penyakit yang aneh. Namun cobaan-demi cobaan diterimanya 
dengan ikhlas dan kesabaran yang tinggi. 


Pada suatu hari isteri Nabi Ayyub mengenang masa lalunya 
dengan berkata: “Wahai suamiku, dahulu kita kaya, sekarang 


menjadi orang yang miskin, dahulu kita memiliki anak, kini 


kita hanya tinggal berdua, dahulu keluarga dan kerabat serta 
masyarakat dekat dengan kita, sekarang mereka menjauh, 
dahulu engkau sehat dan sekarang dalam keadaan sakit. 
Oleh sebab itu, berdoalah kepada Allah agar engkau disembuhkan 
dari penyakit. 


Keluhan sang isteri, lalu dijawab oleh Nabi Ayyub melalui ' 


pertanyaan. Berapa lama saya sehat? Lalu isterinya menjawab: 
“70 tahun”. Nabi Ayyub bertanya lagi, dan berapa lama saya 
Sakit? Isterinya menjawab: “7 tahun”, Nabi Ayyub berkata: 
Saya malu kepada Allah yang telah memeberikan harta, anak- 
anak dan kesehatan selama 70 tahun dan baru 7 tahun men- 
dapat ujian dari Allah.” 
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Kemudian Nabi Ayyub berdoa kepada Allah dan Allah 
menyuruh Nabi Ayyub memukul kakinya ke tanah, lalu keluarlah 
air, Air itulah digunakan untuk minum dan mandi sehingga 
Nabi Ayyub sehat seperti sedia kala. 


Firman Allah surah shad ayat 42: 
2 Ea 2 2 | In 
DE MU Jain La Me 33 


Pukulkanlah kakimu: inilah air yang sejuk untuk mandi dan 
untuk minum. 


Jangan disangka bahwa musibah-termasuk sakit- tidak 
ada manfaatnya. Melalui penyakit Allah mengeluarkan hamba- 
Nya dari sifat sombong, takabur dan berbangga diri. on aa 
kita juga menyaksikan bahwa terjadinya perubahan pa 
seseorang setelah ditimpa musibah atau menderita suatu 
penyakit. In 

Sementara Imam Al-Ghazali berkata: Jika Anda diuji 
oleh Allah dengan suatu nikmat maka bertanyalah pada diri 
sendiri: “Pantaskan nikmat Allah saya menerima dan sudah 
sesuaikan dengan pengabdian dan ibadah saya kepada Allah 
sebagai pemberi nikmat.” Namun jika ditimpa oleh sesuatu 

musibah atau yang tidak menyenangkan, maka oma 
pula: Dosa apakah yang pernah saya lakukan, sehingga musi : 

ini menimpa diri saya.” Jika hasil Muhasabah ternyata ada 
dosa yang dilakukan, makabertobatlah kepada Allah SWT. 


Kita saatnya menyimpulkan beberapa hal penting. 
1. Ujian atau cobaan akan dialarni oleh semua orang, termasuk 


para nabi. | se 
2. Diperlukan kesabaran dalam menghadapi musibah termas 
ketika sakit. 
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3. Keluarga dihara i 
pkan juga memiliki kesah 
not ibaran d " MATA 
1 mna anggota keluarga yang sakit. 2g 3 MUSTARIH DAN 
. selain berusaha berobat, dianjurkan berdoa kepada Allah MUS TARAH 


untuk kesembuhan. 














5, “Ora: : aa 
— yang sabar meiliki kedekatan dengan Allah d 
an mencintai orang-orang yang sabar | 7 
Apakah kita sudah t | 
Jika belum, marilah Si bayan orang-orang yang sabar. va slam senantiasa mengajarkan umatnya agar menjadi 
bahagialah. Semoga kita term se TS Dan Jika sudah ber- NG M muslim yang berguna bagi banyak orang, bukan 
Allah SWT | AsUK Orang-orang yang dicintai T menimbulkan penderitaan bagi orang lain. Seseorang 


yang meninggal dunia dan memiliki banyak jasa, tentu akan 
dikenang sepanjang masa dengan amal-amalan baiknya. 
Mungkin banyak orang merasa kehilangan atas kepergiannya. 
Fakta di masyarakat, seseorang yang memiliki banyak jasanya 
maka ketika ada acara tertentu kepadanya dibacakan Alfatihah. 


Berbeda dengan seorang bandit, preman, geng mafia 
atau sampah masyarakat, maka jikaia meninggal dunia masyarakat 
biasanya bergembira. Karena selama ini merasa terganggu 
atas keberadaannya. Fakta di masyarakat, tidak pernah ada 
peristiwa atau upacara khusus yang dibuat untuk mengenang 
kematian seorang preman karena kejahatannya. 





Orang-orang saleh ketika meninggal dunia maka ruhnya 
puas kembali kepada Allah. Sementara orang-orang jahat 
ruhnya menderita dan sengsara ketika kembali kepada Tuhannya. 

Seperti dikatakan Nabi Muhammad SAW ketika pada 
guatu hari, di hadapannya lewat rombongan yang mengusung 
jenazah. Nabi bertanya kepada sahabat: “Apakah jenazah 
tersebut termasuk mustarih atau mustarah? Sahabat balik 
bertanya: “Apa maksud mustarih dan mustarah Ya Rasulallah? 
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A5 tia dan 
| | Pn kan menjadi teman setia 
ON , inia ini, hanya amal yang a Ni i£ i hari 
2 2 Meat mustarih adalah orang meninggal dunia, den di alam bargah maupun ketika dibangkitkan di 
ana Jiwa atau ruhnya 


akhirat. 
| Agar terhindar dari posisi sebagai ana an mara in 
selalu memperbaiki kekeliruan yang Ha ara 2 men 
Memperbaiki hubungan dengan stel dan na ai Fa 
manusia, Bila salah dengan manusia, ap bm 
berbicara atau perbuatan, hendaklah Han maa sn yan 
memohon ma'af dengan sepenuh hati. as am an 
atau dosa dengan Ilahi, tentu dasen dengan taubat 

erbuatan itu tidak diulangi lagi. .. | . 
i Jika penyesalan terjadi ketika esa - sa 
ini, maka ada kesempatan untuk Re mma yana 
lebih baik lagi. Namun jika penyesalan terjadi Mae 
maka jadi meranalah diri. Hal itu dikisahkan pada sur 
Mukminun (231 ayat 99-100: 


at senang dan puas 


atas kematiannya. Kepuasan masyarakat karena dapat terhindar 
dari kejahatannya. 


Dalam term yang lain, mustarih semakna dengan husn 
al khitimah yaitu baik kondisinya di saat kematian. Mustarih 
atau husn al khdtimah merupakan dambaan setiap Muslim. 


Dalam Al-Our'an, 


Si mustarih disebut dalam surah Al- 
Fajar (89J ayat 27-20: 


ag Pa 3 - ari 1 Te Fe (SI Tas 
ye ta . 5 saung JB | Hao £ Me z | 
SR var) £ Ba 
Hd Hore Aam paja Se 


Na ng LGA AI SS ES La au 
Jl gir ee 033 debet ja aa Lal 


P-ii e-i . 
Pe bi Mn ae NA Be Da TI 3 AN — . 
1 , i F3 3 “ 
S3 TP Kep E Jl al A : 


DI Sae 3 Jek 
Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan 
hati yang puas lagi diridhai-Nya. Maka mas 


hamba-hamba-ku, dan masuklah dalam 


2 opa An 
| ri merek 
Hingga apabila datang kematian kepada seseorang 4 Sma 2 
Gir mekaan “Ya Tuhanku kembalikanlah aku sa ur 2 
ku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah a - ara 
s kali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang er 
aa saja. Dan di hadapan mereka ada dinding sampa. 1 
mereka dibangkitkan. 


uklah dalam jamaah 
Syurga-Ku 


Tetapi, berapa banyak orang yang tidak memahami makna 
hidup. Tidak sadar dari mana ia datang, untuk apa hidup ini 
dan ke mana akhir dari sebuah kehidupan. | 
adalah sebuah kesempatan untuk menabur benih-benih kebaikan 
yang diridhai Tuhan. Kesempatan untuk 
baik kepada sesama manusia. Sebab 


Hari akhirat dijadikan oleh Ilahi sebagai hari pembalasan 
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mizan dan hisab bagi setiap diri. Akhirnya di akhirat hanya ada 
tinggal hanya dua golongan saja, yaitu golongan kanan dan 
golongan kiri. Golongan kanan ditempatkan dalam surga, 
mereka berpuas diri dengan nikmat surgawi. Bagi golongan 
kiri, tempat mereka dalam neraka dan mereka adalah golongan 
yang menyesali diri, namun tiada berarti lagi. Semoga kita 
tidak termasuk orang atau golongan yang menyesal nanti.) 





MANAJEMEN 
KELUARGA 
MUSLIM 
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MENAKAR 
EKUATAN CINTA 











z “ 
AL 


Ilah memperkenalkan diri kepada manusia sebagai 

A zat yang memiliki sifat rahman dan rahim. Allah juga 
: menyatakan cintanya kepada makhlukNya, terutama 
kepada manusia yang memiliki akhlak, perilaku dan karakter 


tertentu. Allah mencintai orang yang gemar berbuat kebaikan 
(inmallaha yuhibbul muhsinin), menyintai orang-orang takwa 


(muttagin), orang-orang yang sabar (sabirin), orang-orang 


bertaubat (tawwabin), orang-orang yang bersih (muthathahhirin), 
orang-orang yang bertawakkal (mutawaakilin), dan orang- 
orang yang adil (mugshithin). 

Demikian juga Nabi Muhammad SAW memiliki sifat kasih 
sayang yang luar biasa dan beliau memimpin dengan cinta 
dan kasih sayang. Sekurang-kurangnya terdapat tiga ayat 
Al-Ouran yang menjelaskan hal itu, yaitu surah Ali Imran 
(3J ayat 159, at-Taubah (9J ayat 128 dan al-Fatah (48) ayat 29. 

Surah at-Taubah (9) ayat 128: 

Ii ha, “ ba EX 2 3 ae P, an Uk 

Bae Ca jp Aam ja ng ie Jl 
g 4. 3- 24 TT 2 Ara - 

B3 K3 2933 Se jadb elo jas 

Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu 

sendiri, berat terasa olehnya penderitaannmu, sangat menginginkan 


(keimanan dan keselamatan) bagimu, amat belas kesihan lagi 
penyayang terhadap orang-orang mukmin. 
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Surah Ali-Imran ayat 159: 


Kat £ ad 8. 2 atu 5 B1 4 
mi Rs Ud ES del MM nu 
3 HNS GA SAN PRO SG BU Io Ted 

abg TPA TA KAU, (GA ag UX yo 50 Na 

DOT eLA NN AT Je eng is ASi 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka, Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu, Kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekat, maka bertawakkallah 


kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
ai orang- 
bertawakkal kepada-Nya. yu ang-orang yan 


Surah al-Fatah ayat 29: 
PP 
9 KAN GM Lia FI Pe ag Bek 0 Tg Sa - 
ARE ARUS Ja Ala Gali AT) Aa 1 
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir. 
tetapi berkasih sayang sesama mereka. | 


| Sei itu, dalam berbagai hadis kita temukan juga tentang 
sifat Nabi yang mengedepankan cinta dan kasih sayang dalam 
hidupnya terutama dalam konteks kepemimpinan. 


SA fe eag ia Esa Ing 3 
dai Tana Catat Y Ce FS SAS ey 


Tidak sempurna iman seseorang kamu sehingga ia mencintai 


untuk saudaranya sebagaimana ia mencintai untuk dirin ri 
(IR. Muslim). ya sendiri 
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Potret dunia saatini lebih menonjol permusuhan, kebencian 
hingga saling membunuh dan memerangi, seperti yang terjadi 
di Mesir, Suriah, Irak, Sudan, terutama antara Palestina dan 
Israel. Pada tingkat nasional, terutama pada pemilu atau tahun 
politik juga mulai terlihat disharmoni pada sebahagian masyarakat 
terutama di kalangan politisi. Mereka saling mengkritik, meng- 
hujat dan saling menjatuhkan. 

Kita berharap kehidupan berbangsa dan bernegara diwarnai 
oleh semangat saling menghargai, menghormati dan bekerjasama 
dan saling mencintai. Nabi mewujudkan cinta dan kasih 
sayangnya melalui tiga cara yaitu melalui ucapan atau kata- 
kata, dengan sikap atau perilaku dan melalui perbuatan serta 
pemberian. 


Semoga kita dapat saling mencintai. Mulailah dengan 
dengan mencintai orang-orang terdekat dalam kehidupan 
kita: mencintai kedua orang tua, menyintai isteri/suami, 
anak, saudara sekandung, pembantu, sopir dan teman sekerja. 
Kemudian diperluas mencintai siapa saja yang berinteraksi 
selalu dalam kehidupan sehari-hari. 


Beberapa filosofi cinta berikut ini perlu diperhatikan: 


£ 
0. 


Yang lebih penting adalah mencintai daripada dicintai. 

: Satu hal yang membuat kita merasa selalu kekurangan 
adalah cinta. 

« Hal yang tidak pernah cukup kita berikan adalah cinta. 

e Hidup kita sering kehilangan cinta. 

» Tidak hanya manusia yang memerlukan cinta kasih sayang, 
makhluk lainpun demikian. 

? Menurut Masaru Emoto -Ilmuan Jepang- air akan bereaksi 

positif kalau diucapkan cinta. 


Pe 


ato 


Pe 


do 


& 
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“ip 


ud 
ta 


Manusia perlu belajar mencintai. 

Setiap orang berfikir untuk mengubah dunia, tapi tak 
ada orang yang berfikir untuk merubah diri sendiri. 

# Cinta itu bukanlah cinta karena, tetapi cinta meskipun. 
Saya mencintainya, karena ia mencintai saya itu keliru, 
saya mencintainya meskipun ia menbenci saya. 

# Cinta yang tulus tidak bersyarat. 

«Cinta itu tidak berhenti pada perasaan, melainkan harus 
ada tindakan. 


2g 
aa 


Oleh sebab itu, mulailah mendahului menyintai bukan 
menunggu orang lain lebih dahulu mencintai kita. Seperti 
sabda Nabi Muhammad Saw: 


V3 ANN ASI HN SA 
Barang siapa tidak menyayangi manusia, maka Allah tidak 
akan menyayanginya (HR. Muslim) 


Hadis di atas memberikan pelajaran penting kepada 
kita agar memiliki sifat penyayang dan menjauhi sifat permusuhan 
dan saling membenci. Karena itu hendaklah seorang muslim 
menwnbuhkan sifat penyayang tersebut di dalam kehidupannya, 
adapun terhadap kafir kita dianjurkan bersikap tegas. (j 





PENDIDIKAN ANAK 
DALAM KELUARGA MUSLIM 














mw, sy Cluarga merupakan bagian terkecil dari masyarakat 
: yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang 
Asy'yyang berkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah 
suatu atap dalam keadaan saling membutuhkan. 

Dalam Al-Our'an Allah SWT telah menceritakan empat 
tipe keluarga. Pertama, keluarga Abu Lahab dan keluarga 
ini merupakan keluarga yang binasa. Kedua, keluarga Fir'un, 
yaitu keluarga yang timpang. Ketiga, keluarga Nabi Nuh 
yaitu tipe keluarga yang tidak selaras. Keempat, tipe keluarga 
Nabi Ibrahim as dan keluarga Nabi Muhammad SAW merupakan 
keluarga ideal. 


Bagaimana episode kehidupan keempat keluarga tersebut? 
Al-Our'an telah menceritakan kepada kita. Pertama keluarga 
Abu Lahab, yaitu keluarga yang mendapat celaan dari Allah 
SWT. Allah menggambarkan watak Abu Lahab dan isterinya 
dalam surah al-Lahab (111) ayat 1-5 : 


Na 


: 2 Ga - Pa Pa aa up ag “ KE nano BU tata 
Dn Lag sala Sea Na La Do 3 METE 


- An Sen . IE Tag Ta NN Ge PN na 
-@ 2 3 - 


1. Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia 
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akan binasa, 2. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya 
dan apa yang ia usahakan: 3. Kelak ia akan masuk ke dalam 
api yang bergejolak: 4. Dan (begitu pula) isterinya, pembawa 
kayu bakar (tukang fitnah): 5. Yang di lehernya ada tali dari sabut 


Abu Lahab maupun isterinya sangat memusuhi Nabi 
Muhammad dan kaum muslimin. Tidak hanya itu, mereka 
juga menghalangi setiap orang yang mau masuk Islam. Lebih 
kejam lagi Abu Lahab dan isterinya adalah tukang fitnah, 
provokator, yang selalu merendahkan Nabi Muhammad serta 
menghina ajaran Islam. Mereka sama-sama kufur kepada 
Allah dan akibat sikap dan perilakunya, Allah menyebutkan 
bahwa kelak tempatnya dalam nereka. 


Kedua, tipe keluarga Firaun, yaitu suami (Firaun), ingkar 
kepada Allah SWT bahkan mengaku dirinya sebagai Tuhan. 
Sementara isteri dan anaknya beriman kepada Allah, meskipun 
keimanannya itu disembunyikan. Akibat dari kekufuran dan 
keangkuhan Fir'aun, ia tidak segan-segan mengusir utusan 
Allah, yaitu Nabi Musa. Karena itu, ia harus menerima balasan 
dan azab dari Allah karena kekufuran dan keangkuhannya. 
Ketika ia mengejar Nabi Musa dan pengikutnya, akhirnya FiFaun 
mati tenggelam di Laut Merah. Semoga kita tidak memposisikan 
diri kita sebagai Firaun zaman modern, karena jabatan atau 


kekuasaan yang sedang kita miliki yang membuat kita angkuh 
dan sombong. 


Ketiga, tipe keluarga Nabi Nuh as, yang merupakan kebalikan 
dari keluarga Fir'aun. Keluarga Nabi Nuh, hanya suami yang 
beriman dan taat menjalankan perintah Allah SWT. Sedangkan 
isteri dan anaknya, kufur dan mengingkari perintah Allah 
SWT. Akibatnya, baik isteri maupun anaknya harus berhadapan 
dengan banjir besar. Mereka berdua serta umat Nabi Nuh 


THE POWER OF MUHASABAH 119 


lainnya yang ingkar kepada Allah, akhirnya mati tenggelam 
di tengah-tengah banjir besar. 

Keempat, tipe keluarga Nabi Ibrahim a.s. dan keluarga 
Nabi Muhammad SAW. Kedua keluarga tersebut, baik suami, 
isteri maupun anak-anak mereka adalah beriman dan sama- 
sama taat serta tunduk dan patuh kepada perintah Allah SWT. 
Hajar sebagai isteri Nabi Ibrahim a.s. telah memperlihatkan 
keteladanan yang luar biasa. Ia cukup sabar, pada saat ditinggalkan 
oleh suaminya untuk berdakwah. Ia juga tipe wanita yang 
mandiri dan berhasil membesarkan dan mendidik anaknya 
Ismail menjadi pemuda yang patuh kepada orang tua dan 
taat kepada perintah Allah. Sedangkan Nabi Ibrahim adalah 

seorang suami dan ayah yang cukup demokratis. Ketika datang 
perintah Allah kepadanya untuk menyembelih Ismail, putranya 
yang tercinta, perintah tersebut ia bicarakan dan meminta 
pendapat anaknya. 

Hal ini disebutkan dalam surah Ash-Shaffat (37) ayat 102: 


s5 5. : | Pa LI 4 £ 2 S3 s9 ie ci 
GIA Gl dl G5 Jb GI aa ah C5 

PP, Sh Pe 24 PKM : € :? "1 
AT Ah ol data ap L Jml ol JB 55 56 


Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku sesungguhnya 
aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 
fikirkanlah apa pendapatmu!” ia menjawab: “Hai bapakku, 
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu, insya Allah 
kamu akan mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar. 
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Petikan ayat di atas juga menginformasikan kepada kita 
tentang kepatuhan Ismail terhadap perintah Allah. Ia rela 
berpisah dengan ibu dan ayahnya, Ismail rela berpisah antara 
kepala dengan badannya, demi mentaati perintah Allah. Ismail 
adalah tipe pemuda ideal, yang harus dicontoh oleh pemuda- 
pemuda muslim saat ini. Jangan hanya gemar mencontoh 
penyanyi dan bintang film atau mencontoh manusia yang tidak 
layak dan pantas untuk dicontoh. 

Dari empat tipe keluarga tersebut, kita dapat menilai 
keluarga kita masing-masing. Apakah seperti tipe keluarga 
Abu Lahab, suami dan isteri sama-sama ingkar kepada Allah? 
Itu tempatnya kelak di neraka, tentu kita tidak mengiginkannya. 
Mungkin keluarga kita seperti keluarga Firaun, yaitu suami 
ingkar dan maksiat kepada Allah, sedangkan isteri dan anak 

beriman serta tunduk dan patuh kepada perintah Allah? Tipe 
ini juga tidak kita kehendaki, karena bukan tipe keluarga yang 
diridhai oleh Allah SWT. Atau mungkin keluarga kita seperti 
keluarga Nabi Nuh, hanya suami yang taat, sedangkan isteri 
dan anak ingkar kepada Allah dan tidak mematuhi perintah 
agama. Contoh keluarga tersebut juga tidak kita kehendaki. 


Seharusnya kita bercita-cita dan berusaha membina dan 
membangun keluarga seperti keluarga Nabi Ibrahim dan 
keluarga Nabi Muhammad SAW. Dalam hal ini, baik suami, 
isteri maupun anak-anak adalah beriman, taat dan tunduk 
kepada agama. 


Pada saat ini kita berada di zaman modem, zaman globalisasi. 
Zaman ini akibat pengaruh kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi telah mendatangkan dua hal yaitu “rahmat 
dan laknat”. Jangan sampai keluarga kita hanya memperoleh 
“Taknat” dari kemajuan ini, yaitu tergoda dan larut dengan 
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kemilau kehidupan dan meninggalkan petunjuk agama dalam 
kehidupan. Di kalangan generasi muda saat ini, telah terjadi 
berbagai penyimpangan, aborsi terjadi di mana-mana, akibat 
dari pergaulan bebas, pemakai narkoba (narkotika dan obat- 
obat berbahaya) kini telah merambah kepada anak-anak 
SD. Belum lagi persoalan penyakit AIDS dan virus HIV yang 
mengancam kehidupan manusia. 

Para orang tua saat ini sangat diharapkan mampu mendidik 
anak-anak yang istigamah dan berperilaku islami melalui 
pendidikan yang seimbang antara pendidikan umum dan 
pendidikan agama. Umar bin Khatab berpesan: “Didiklah anakmu, 
karena ia hidup pada zaman yang berbeda dengan zamanmu”. 

Menurut Al-Our'an, anak mempunyai empat kecenderungan 
atau potensi, berdasarkan jenis pendidikan dan arahan yang 
mereka terima. Pertama, anak berpotensi untuk menjadi anak 
yang saleh, atau istilah Al-Gur'an x—s' 13, yaitu anak yang 
taat kepada Allah, hormat kepada kedua orang tua dan berguna 
bagi masyarakat, bangsa dan negara. Kedua, anak hanya sebatas 
kebangggaan orang tua yaitu tsel —— i—j , mungkin 
karena keberhasilan menjadi seorang sarjana atau keberhasilan 
menjadi orang kaya atau memiliki jabatan. Namun hidup mereka 
jauh dari nilai-nilai agama. 

Ketiga, anak dapat menjadi cobaan atau i———m——3 
bagi orang tuanya. Meskipun orang tua telah berusaha untuk 
mendidik dan mengarahkan anaknya, namun anaknya menye- 

leweng, sebagaimana anak Nabi Nuh. Keempat, anak berpotensi 
menjadi musuh atau istilah Al-Our'an disebut dengan Ne, 
yaitu menjadi musuh Allah karena ia menukar keimanan 
dengan kekafiran atau menjadi musuh bagi orang tuanya, 
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melawan dan durhaka terhadap kedua orang tuanya, na'uzubillahi 
min zalik. | 


Dari empat kecenderungan di atas, tentunya semua orang 
tua mendambakan anak yang saleh sebagaimana digambarkan 
Al-Our'an surat Al-Furgan 74 : 


kote # A 


ca an n- ya 7 AI Na “da. Mena yaa .a 
ml 3 Letjap en oa WA 3 Ta SN 


BI LL ai Kas 
Dan orang orang yang berkata: “Ya Tuhan Kami anugerahkanlah 
kepada Kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang 
hati (kami), dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang 
bertakwa. 


Untuk memperoleh anak yang saleh, diperlukan usaha 
dan pembinaan keluarga yang sungguh-sungguh. Para orang 
tua diharapkan dengan serius mencurahkan perhatian, tenaga, 
pikiran, dana serta pengawasan dalam rangka pendidikan 
anak-anak, dan generasi muda. Sehingga mereka kelak menjadi 
anak yang soleh. Akan tapi jika tidak, maka sangat boleh jadi 
kelak orang tua akan menjadi korban akibat perilaku anak- 
anak mereka sendiri. 


Memperhatikan peran dan tanggung jawab orang tua 
pada saat ini, sedikit memprihatinkan kita semua. Sebahagian 
para orang tua, dengan sekuat tenaga hanya berusaha agar 
anak-anaknya menjadi sarjana, dapat bekerja, ingin menjadi 
pemimpin, pejabat dan harapan kelak menjadi orang yang 
kaya raya. Apakah cita-cita ini salah? Tentu tidak. Yang salah 
dan keliru adalah menyekolahkan anak menjadi sarjana, tapi 
ia tidak kenal kepada Tuhannya. 
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Keinginan bekerja, memiliki jabatan dan menjadi pemimpinpun 
tidak salah, karena menurut Rasul salah satu golongan di 
akhirat kelak yang mendapat perlindungan Allah adalah 
pemimpin yang adil. Ingin menjadi orang kaya raya juga tidak 
dilarang, bahkan ajaran Islam mendorong kita untuk menjadi 
orang kaya. Namun kekayaan itu harus yang halal, bukan 
hasil korupsi atau sumber yang tidak halal. 


Allah SWT dalam Al-Ouran surat An-Nisa ayat 9, meng- 
ingatkan para orang tua, agar tidak meninggalkan anak- 
anak mereka yang lemah. Dengan perkataan lain Allah meng- 
hendaki agar anak-anak kaum muslimin adalah anak yang 
kuat, yaitu kuat keimanannya taat beribadah, berakhlak mulia, 
tinggi pendidikannya, kuat ekonominya dan kuat pula kepedulian 
sosialnya. 

Alangkah bahagianya para orang tua, jika anaknya taat 
menjalankan ajaran agama, memiliki pendidikan yang memadai, 
dapat bekerja dan memperoleh penghasilan dari sumber yang 
halal bukan dari korupsi. Kemudian tentunya lebih menyenangkan 
lagi, sekiranya ketika orang tuanya meninggal dunia yang 
fana ini, anak-anak mereka tampil untuk memandikan orang 
tuanya, sebagai pengabdiannya yang terakhir. 

Karena Anak-anak yang saleh, tentunya sadar, betapa 
besar pengorbanan ibu mereka, yaitu mengandung sembilan 
bulan dalam keadaan susah payah. Ibujuga yang telah melahirkan, 
menyusui, mendidik dan membesarkan mereka. Demikian 
juga dengan jasa ayah, yang bekerja tidak mengenal letih dan 
lesu, untuk memperoleh hasil, gaji atau upah, demi untuk mem- 
besarkan dan mendidik anak-anak mereka, sebagai harapan 
masa depan. 
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Selain itu, ketika tibanya saat salat jenazah, anak yang 
tertua tampil pula sebagai imam. Dengan perasaan yang khusyuk 
dan tawadhuk, semua mereka ikut menyalatkan orang tua 
mereka. Kemudian setiap saat, terutama selesai mereka melakukan 
Salat fardhu, selalu berdo'a, memohon keampunan kepada 
kedua orang tua mereka, memohon agar Allah SWT mengampuni 
dosa dan kesalahan-kesalahan mereka, memohonagar dilapangkan 
kuburnya, dan juga memohon supaya orang tua mereka, termasuk 
golongan penghuni surga di akhirat kelak. 


Sebaliknya, tidak jarang pula kita jumpai anak yang 
tidak bisa memimpin salat jenazah. Jangankan menshalatkan 
jenazah orang tuanya, salat fardhu saja yaitu salat lima kali 
sehari semalam, jarang dilaksanakannya. Akan tetapi karena 
mereka adalah orang berpangkat, berkedudukan dan kaya, 
ramailah masyarakat menghadiri kematian orang tuanya, 
ramailah orang yang menyalatkannya. 


Sang anak hanya pandai berpidato karena sudah terbiasa 
sebagai pejabat ia meminta para hadirin untuk mensalatkan 
dan mendo'akan kedua orang tuanya. Men gharapkan kehadiran 
kaum muslimin pada malam pertama, kedua, ketiga, ketujuh, 
keempatpuluh, hari ke seratus dan ke seribu, yaitu untuk men- 
do'akan orang tua mereka. Sementara mereka sendiri, permisi 
dan pamit, tidak bisa ikut serta karena berbagai kesibukan. 


Lafu mereka mengatakan, berapa saja uang yang diperlukan 
kami dapat menyediakannya. Berdo'alah untuk orang tua 
kami! Kaum muslimin yang berbahagia, bukan seperti itu, 
yang dikehendaki oleh agama, menyangkut pengabdian anak 
kepada orang tua, melainkan seperti apa yang telah diuraikan 
di atas. 
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Perlu mengevaluasi dan membina keluarga masing-masing, 
sehingga menjadi keluarga sakinah, keluarga rukun dan damai. 
Keluarga yang selalu dihiasi oleh nilai-nilai agama. Semua 
anggota keluarga taat menjalankan perintah agama sebagaimana 
yang dicontohkan oleh keluarga Nabi Ibrahim a.s. dan keluarga 
Nabi Muhammad SAW.) 








KELUARGA MUSLIM DAN 
TANTANGAN GLOBALISASI 





by roblema kehidupan keluarga muslim pada masa kini 
semakin meningkat. Ini konsekuensi logis kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang melahirkan era 
alisasi informasi. Berarti tantangan yang dihadapi dalam 
keluarga semakin kompleks dan menuntut persyaratan semakin 
pelik dan tinggi untuk mengatasinya. 





Globalisasi secara literal adalah proses “mendunia”. Dunia 
telah menjadi kecil dalam interaksi manusia, karena informasi 
dan hubungan antar penduduk bumi dapat berlangsung dalam 
waktu yang singkat. 

Pada dasarnya istilah globalisasi adalah suatu proses 
mendunia atau proses menjadikan bumi yang luas ini menjadi 
satu kesatuan yang tidak terpisah-pisah. Kemudian kecenderungan 
perilaku manusia saling terkait, baik individu maupun bangsa 


yang dihubungkan oleh sarana dan prasarana yang semakin 
canggih. 


Ada dua faktor penting percepatan globalisasi tersebut, 
yaitu teknologi komunikasi dan transportasi yang semakin 
maju dan canggih. Munculnya berbagai media komunikasi, 
seperti telepon, handphone, faxisimili, televisi, dan internet 
semakin mempermudah manusia melakukan interaksi dan 
transaksi. 
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Dampak Globalisasi 


Globalisasi dapat membawa dua nilai, yaitu “rahmat 
dan laknat”. Nilai “rahmat” harus diambil dan nilai “laknat” 
harus dihindari. Tantangan bagi remaja Islam dari dampak 
globalisasi adalah hal-hal yang menjurus kepada nilai “laknat”. 

Para ahli sering menyebut dampak negatif dari arus globalisasi 
dengan 3F (food, fashion dan fun) dan 3S (sex song dan sport). 
Di era globalisasi yang didukung oleh pasar bebas, makanan 
(food) buatan luar telah membanjiri mall, supermaket dan 
pasar-pasar tradisional di daerah kita. Makanan-makanan 
tersebut kadang-kadang sulit dipastikan kehalalannya. Ini 
problem serius buat umat Islam. Pembangunan LP POM oleh 
MUI merupakan tuntutan dari dampak globalisasi tersebut. 


Dalam berpakaian (fashion) dan berpenampilan generasi 
muda Islam saat ini sangat gemar mencontoh model dan 
penampilan penyanyi dan bintang film hollywood, yang sangat 
menyimpang dengan aturan Islam. Misalnya pakaian yang 
menampakkan sebahagian buah dada dan pusar saat ini 
sedang merajalela. Ini juga merupakan dampak dari arus 
globalisasi. Demikian juga masalah hiburan (fun), terrnasuk 
di dalamnya adalah musik dan lagu yang membangkitkan 
gairah atau nafsu. 

Rernaja dalam pandangan psikologi merupakan usia sedang 
mencari jatidiri, berkepribadian labil dan mudah terpengaruh, 
terutama pengaruh dari budaya global. Karena itu, remaja harus 
dibina ke arah penemuan jatidiri dan konsep diri sebagai seorang 
muslim, sehingga mampu memfilter budaya global yang jahili. 
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Langkah Antisipasi 


Langkah-langkah yang dapat dilakukan guna menghindari 
dampak buruk globalisasi di kalangan remaja adalah mengarahkan 
remaja untuk ikut berorganisasi, menyalurkan bakat dan minat 
ke arah positif serta mengontrol kehidupan remaja oleh orang 
tua melalui komunikasi interpersonal dan komunikasi kelompok. 


Keterlibatan remaja dalam organisasi tertentu, secara 
langsung atau tidak langsung akan terjadi proses saling belajar. 
Ketika para remaja berkumpul, biasa saling mempengaruhi. 
Pengaruh dalam organisasi umumnya adalah positif, Karena 
itu remaja harus diarahkan dan didorong untuk bergabung 


dalam organisasi, seperti remaja masjid, club olah raga, kelompok 
seni dan lain-lain. 


Kegiatan-kegiatan dalam organisasi dapat menghambat 
pemuda/remaja untuk melakukan hal-hal yang negatif, seperti 
tawuran, kriminalitas dan mengkonsumsi narkoba. 


Selanjutnya, berkaitan dengan organisasi, keberadaannya 
harus mampu menyalurkan bakat dan minat para remaja. 
Penyaluran bakat dan minat akan bermuara kepada pemunculan 
keahlian tertentu. Pengembangan keahlian akan menjadi modal 
bagi remaja dalam memasuki usia dewasa. 


Selain itu, dalam pembinaan remaja diperlukan pengawasan, 
perhatian dari orang tua melalui komunikasi yang simpatik. 
Remaja sebenarnya membutuhkan perhatian dari orang tua, 
untuk mengarahkannya kepada kehidupan yang lebih baik. 
Namun dalam kenyataannya, sering terjadi benturan psikologis 
antara orang tua dengan remaja. Untuk menghindari hal itu, 
diperlukan kearifan pata orang tua dan kesediaan memahami 
remaja yang sedang mengalami pertumbuhan, baik fisik maupun 
psikis, 
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Peranan Keluarga 


Rumah tangga merupakan sebuah “negara kecil” dan 
negara adalah sebuah “rumah besar”. Keberadaannya adalah 
menjadi salah satu mata rantai kehidupan yang paling esensial 
dalam sejarah perjalanan hidup anak Banana. Rumah tidak 
hanya dimaknai secara fisik, tetapi bernuansa nilai fungsional 
dalam membentuk kepribadian anak manusia guna mencapal 
kedewasaan dan kesempurnaan hidup, yaitu kehidupan rumah 
tangga yang dilandasi dengan pemenuhan fungsi keagamaan, 
ekonomis, biologis, kerohanian, pendidikan, perlindungan, 
keamanan, sosial dan budaya yang terjalin secara terpadu 
dan harmonis. 

Peran keluarga, khususnya orangtua —ayah dan ibu- sangat 
penting dan menentukan dalam pendidikan dan pembina terhadap 
anak. Berkaitan dengan tanggung jawab orangtua, Al-Guran 
mengingatkan pada surah at-Tahrim (661 ayat 6: 


PA 81 2 Aa ie a33 j ML Pa ,- Al 
Pul ta3,33 GB SXulalg SXadsl (3 Ian Ori! UB 
Be Tb KA et 2 

Al UB bom SAS BIS IKab Ge ad, 
P KA Oa 2 # 

Dony b Ogan 

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang 


tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. 


Pada bagian lain Al-Ouran mendorong agar anak-anak 
dari keluarga muslim menjadi sosok keluarga yang kuat. Artinya 
anak-anak muslim harus memiliki kekuatan iman, ilmu, amal 
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dan ekonomi. Hal itu dapat dipahami dari firman Allah SWT 
surah An-Nisa' (4J ayat 9: 


an ee Jo Ke OT NIK en a13 esa TN 
(as Ie Uas A3 Agate Ta IS Ta ah 


Dua Yg UI ag AT ia 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan ) mereka. Oleh sebab 
itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah 
mereka mengucapkan perkataan yang benar, 


Berkaitan dengan tangung jawab orang tua dalam pembinaan 
anak, Dr. Abdullah Nashih Ulwan menawarkan lima konsep: 

Pertama, mauidhah, yaitu orang tua harus selalu memberikan 
pengajaran, nasihat, bimbingan kepada anaknya. Rumah 
tangga dalam Islam merupakan “lembaga pendidikan pertama” 
atau yang disebut dengan Madrasah al-Ula dalam kehidupan 
seorang Muslim. Karena itu interaksi dalam rumah tangga 
— antara orang tua dengan anak harus selalu diboboti dengan 
norma, nilai dan tranfer ilmu. 


Kedua, Uswah, yaitu keteladanan. Orang tua dituntut 
menjadi figur yang diidolakan oleh anak-anaknya. Untuk bisa 
menjadi idola orang tua harus memiliki ilmu dan memiliki 
integritas kepribadian dan konsisten antara ucapan dengan 
perbuatan. 


Ketiga, riyadhah, yaitu rumah tangga harus menjadi tempat 
latihan dan pembiasaan hal-hal yang baik bagi anak-anak 
dalam rangka membentuk kepribadian dan akhlak al-karimah. 
Disiplin misalnya harus ditanamkan sejak dini dalam keluarga, 
seperti disiplin salat dan disiplin belajar. 
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Keempat, tabsyir dan inzar. Termasuk dalam makna 2 
adalah memberikan pujian, penghargaan dan hadiah kepa a 
anak bila mereka melakukan hal-hal yang positif dan Ke Hn 
Sebaliknya, jika anak berbuat salah, harus ditegur, diberi n 
peringatan dan hukuman. Itulah yang disebut dengan inzar. 


Kelima, murogobah, yaitu pengawasan. Di era One 
saat ini, peluang melakukan penyimpangan bagi remaj 2 peta 
luas. Oleh sebab itu, orang tua harus selalu mengawasi mere 
baik ketika berada di rumah maupun di luar rumah. Ketika 
di rumah, anak-anak diawasi agar selalu melakukan jin 
dalam agama seperti shalat. Selain itu, komunikasi dua ar 5 
dan bertanya tentang prestasi belajar, kesulitan serta masala - 
masalah yang dihadapi anak merupakan hal penting. 

Globalisasi bagaikan air bah, dapat menerpa semua orang, 
terutama generasi muda. Bila tidak pandai berenang, maka 
banyak orang akan hanyut dan tenggelam. Kita berharap maa 
muslim dapat terlindung dan selamat dari terpaan ita, mela ui 
peran keluarga —orang tua - dengan menjalankan kewajibannya 
secara baik sesuai dengan tutunan agama Islam. IJ 
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MARHABAN YA RAMADAN 











eskipun Ramadan hadir dengan membawa berbagai 

AA conan namun tidak semua orang menyambut 
hadirannya dengan suka cita. Kalau jeli kita meng- 

adakan pengamatan, maka ada tiga golongan manusia dalam 
menyambut Ramadan. Ketiga golongan tersebut masing-masing 


berbeda sikap dan perasaan tatkala datangnya bulan suci 
Ramadan. 


Golongan pertama, yaitu orang yang gembira dan senang 
menyambut bulan yang agung ini. Rasa gembira tumbuh dan 
bersemi dalam jiwanya, dilandasi oleh pemahaman dan penge- 
tahuan serta cita-cita ingin memanfaatkan berbagai keutamaan 
bulan Ramadan. Sikap hidup golongan ini, mencerminkan 
jiwa yang optimis. 

Optimis terhadap cucuran rahmat dari Allah dan sifat 
itu tumbuh berkaitan sekali dengan kadar keimanannya. Jauh 
sebelum Ramadan tiba, mereka sering mengingatkan dan 
memperbincangkan tentang keberadaan bulan Ramadan serta 
diiringi oleh kegembiraan dan harapan. 


Golongan kedua, yaitu orang yang susah dan merasa 
ruang geraknya menjadi sempit dan terbatas bila Ramadan 
tiba. Siapakah mereka? Ia adalah seorang muslim, ayah dan 
ibunya juga orang yang beriman, tapi karena hidupnya jarang 
tersentuh dengan pendidikan agama dan ditambah lagi dengan 
pergaulan yang kurang mendukung, maka membuat dia jauh 
dari bimbingan agama. 


139 











136 THE POWER OF MUHASABAH 





Golongan ini biasanya tidak berpuasa, tapi ia masih ada 
rasa malu dan segan kalau makan dan minum di siang Ramadan 
pada sembarang tempat. Karena ia tidak berpuasa, maka masih 
ada usaha untuk mencari tempat-tempat yang tidak tampak 
penglihatan orang ramai untuk keperluan makan dan minum. 


Ada golongan manusia seperti ini, maka kita akan menyak- 
sikan situasi yang menarik, yaitu warung kopi dan tempat- 
tempat menjual makanan yang dikelilingi dengan layar. Sementara 
di dalamnya banyak manusia makan dan minum, kita hanya 
dapat melihat kaki-kaki yang menjulur. Pemilik warung kopi 
dan rumah makan sebenarnya juga beragama Islam. Silahkan 
perhatikan hal ini selama bulan Ramadan. 


Golongan ketiga, yakni golongan manusia yang cukup 
parah, yaitu golongan yang tidak senang dan tidak pula susah 
dengan kedatangan Ramadan. Golongan ini tidak ada rasa segan 
dan malu makan, minum dan merokok di depan umum atau 
di tengah-tengah orang ramai. Padahal ia adalah seorang muslim, 
tapi tidak pernah mengenal agama, apalagi melaksanakannya. 

Tugas siapakah untuk mendakwahkan kedua golongan 
di atas, yaitu golongan kedua dan ketiga?. Tentu jawabnya 
adalah tugas kita bersama. Untuk melakukan tugas tersebut, 
maka jangan kita tunggu mereka di masjid atau datang ke 
Majelis Ta'lim. Mereka gemetar untuk hadir di kedua tempat 
tersebut. Karena itu kitalah yang harus mendatangi mereka 
dan berdakwah secara pribadi dan berdialog secara bijaksana 
(bil-hikmah) dan dengan pendekatan persuasif. Golongan 

yang kita khawatirkan ini, sebenarnya harus menjadi skala 
prioritas dalam berdakwah. Tapi sayang sekali dakwah Islam 
pada saat ini, hanya berpusat di masjid dan tempat-tempat 
lain yang penampilannya sedikit agak formal dan tidak merakyat. 
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Sebagai muslim sepantasnya kita menunjukkan rasa 
gembira atas kedatangan bulan suci Ramadan, bulan penuh 
kemuliaan dan keutamaan. Sebab di dalamnya segenap amalan 
kita dilipatgandakan pahalanya oleh Allah SWT. 


Mari kita ucapkan Marhaban Ya Ramadan, selamat datang 
Ramadan. Ucapan ini mengandung arti bahwa kita menyambut 
nya dengan lapang dada, penuh kegembiraan, tidak dengan 
menggerutu dan menganggap kehadirannya mengganggu 
ketenangan” atau suasana nyaman kita. Marhaban ya Ramadan, 
kita ucapkan untuk bulan suci itu, karena kita mengharapkan 
agar jiwa raga kita diasah dan diasuh guna melanjutkan per- 
jalanan menuju Allah SWT. 

Kehadiran bulan suci Ramadan bagi umat Islam merupakan 
peluang (oppurtunity) atau kesempatan yang sangat berharga. 
Peluang ini harus dimanfaatkan dengan baik untuk meraih 

dua kesalehan, yaitu kesalehan individual dan kesalehan sosial. 


Sesungguhnya kunci keberhasilan dalam bidang kehidupan 
apa saja, sangat ditentukan oleh kemampuan memanfaatkan 
setiap peluang. Karena itu, ibadah dan amaliyah di bulan suci 
Ramadan tahun ini harus diprogramkan dengan manajemen 
yang apik dalam upaya menggapai predikat insan muttagin. 

Jika kehadiran Ramadan tidak dijadikan peluang dan 
tidak direncanakan dengan baik, maka kehadirannya kurang 
memberikan makna dan pengaruh positif dalam pembentukan 
pribadi yang unggul. Ramadan berlalu tidak memberikan 
kesan dan orang seperti ini nanti akan menyesal. Dalam Al 
Ouran banyak ayat yang menggambarkan orang-orang yang 
menyesal. 
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l. An-Naba' ayat 40 


lia cat IL Gaal das as Ui Oia Sandal 5 
2. 3 A Pt On Mn 3 aa 

DPS ik SI Uji 

Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (hai 
orang kafir) siksa yang dekat, pada hari manusia melihat 
apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya: dan orang 


kafir berkata:”Alangkah baiknya Sekiranya Aku dahulu 
adalah tanah”. 


2. Al-Mukminun ayat 99-100 


£ 
2 


Po 3 # » 2. 13 


PT 2 u 2 2 2 - & # £ 3.» ri Ts 
ap 23) (er) Dg | ag LPa! (Lo | 2 lo Isi Na 
# 15 j3 

- er 


Am 3 3, s Bg 2,» da : 5 t 
033 63 30 Al | SS Sp Lag Calio Jas 


BD oraap Jl mal 
(Demikianlah Keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila 
datang kematian kepada seseorang dari mereka, Dia berkata: 
“Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia). Agar aku berbuat 
amal yang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan sekali- 
kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya 
saja dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari mereka 
dibangkitkan. 


Adapun yang menyebabkan manusia menyesal adalah 
bermacam-macam: 
1. Karena salah bicara, menyesal hinggasatu bulan. 
2. Karena salah berbuat, menyesal hingga satu tahun. 
3. Karena salah pilih pemimpin, menyesal hingga lima tahun. 
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4, Karenasalah pilih isteri atau suami menyesal seumur hidup, 
5, Karena memperturutkan nafsu menyesalnya hingga hari 
akhirat. 


Hari akhirat dijadikan oleh Ilahi sebagai hari pembalasan 
atas karya dan perilaku di dunia ini. Di sana ada daa AP 
mizan dan hisab kepada setiap diri. Akhirnya nanti tingg 
hanya dua golongan saja, yaitu golongan kanan dan golongan 
kiri. Golongan kanan ditempatkan dalam surga, mereka berpuas 
diri dengan nikmat surgawi karena telah menggunakan dunia 
dan kehadiran Ramadan sebagai peluang . Sedangkan et 
golongan kiri, tempat mereka dalam neraka dan mereka adala 
golongan yang menyesali diri. 

Mari kita jadikan Ramadan sebagai peluang, kesempatan 
untuk memperoleh rahmat, pengampunan dan pembebesan 
dari api neraka. Kemudian berupaya menggapai predikat Sg 
yaitu pribadi yang beriman dengan benar kepada Alla 2 
kepada semua rukun iman, mendirikan salat, menunaikan 
zakat, menafkahkan rezeki baik pada waktu lapang maupun 
pada saat kesulitan, serta mengendalikan amarah dan kesediaan 
memaafkan orang lain.IJ 











MANAJEMEN RAMADAN 








etiap pribadi dan keluarga muslim dituntut untuk 
membuat perencanaan (planning) harian mengenai 
kegiatan Ramadan. Perencanaan ini dapat dimulai 
sejak makan sahur hingga tidur malam. Hal-hal yang harus 
direncanakan meliputi kegiatan yang terkait langsung dengan 
puasa, salat wajib dan sunnat, membaca, mendengar ceramah, 
bekerja, pembinaan dan pendidikan keluarga serta waktu 
untuk istirahat atau tidur. 


Untuk merencanakan hal-hal yang disebut di atas, sebahagian 
kita dapat merujuk langsung kepada petunjuk Al-Ouran dan 
Hadits atau kepada praktek Rasulullah SAW. Sebahagian kegiatan 
yang lain tentunya berdasarkan pemikiran dan pertimbangan 
masing-masing. 





2 


Sebagaimana telah disinggung di atas bahwa perencanaan 
sebaiknya mulai kegiatan makan sahur. Makan sahur hukumnya 
adalah sunnat dan menurut Rasulullah pada makan sahur 
itu ada keberkahan. 


Pa 2 EN RE HI 

SA PN Mb la 
“Sahurlah kalian karena dalam sahur terdapat barakah.” (H.R. 
Ahmad). 


Karena itu sedapat mungkin makan sahur jangan sampai 
terlewatkan. Dalam kaitan ini yang harus direncanakan adalah 
waktu makan sahur. Berdasarkan amalan Rasulullah, waktu 
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makan sahur yang baik adalah 50 ayat membaca Al-Ouran 
sebelum masuk waktu subuh. Bila kita hitung dalam menit, 
kira-kira 20-25 menit sebelum masuk waktu subuh. 


Selanjutnya setelah makan sahur, untuk menunggu waktu 
salat subuh, sebagaimana praktek Rasul, kita isi dengan membaca 
Al-Our'an. Kemudian melaksanakan salat subuh berjamaah 
di masjid atau mushalla. Bila tidak memungkinkan maka salat 
subuh tentu dilaksanakan di rumah, tapi harus secara berjamaah. 
Tidak hanya salat subuh, melainkan lima kali salat wajib sehari 
semalam yaitu subuh, zhuhur, ashar, maghrib dan isya, sedapat 
mungkin dilaksanakan secara berjamaah. 


Mengenai tempatnya tergantung situasi atau di mana 
kita berada pada saat masuknya waktu salat. Tapi paling tidak 
tiga waktu kita dapat melaksanakannya di masjid atau mushalla, 
yaitu Maghrib, Isya dan Subuh. Pentingnya salat wajib dilaksanakan 
secara berjamaah, antara lain untuk mengejar bonus. Berdasarkan 
sabda Rasul bahwa pahala ibadah sunat dihitung sebagaimana 
pahala ibadah wajib (HR. Ibn Khuzaimah). 


Kegiatan berikutnya yang harus direncanakan adalah 
mengisi waktu antara selesai shalat Subuh hingga pukul 08.00, 
yaitu saat harus bekerja bagi pegawai, sedangkan yang bukan 
pegawai dapat mengadakan penyesuaian. Interval waktu tersebut 
sekurang-kurangnya dapat diisi dengan kegiatan mengikuti 
atau mendengar ceramah. Mungkin di masjid, mushalla, atau 
melalui televisi. Kegiatan ini penting diprogramkan untuk 
menambah pengetahuan keagamaan dan wawasan keilmuan, 
karena kesempurnaan amal atau ibadah sangat terkait dengan 
pengetahuan dan ilmu yang kita miliki. 

Perencanaan berikutnya adalah tentang waktu untuk 
bekerja. Dalam masyarakat kita terdapat perbedaan waktu 
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dan jumlah jam kerja dalam satu hari. Bagi pegawai negeri 
dan swasta biasa jam kerja antara pukul 08.00 — 14.30/16.30. 
Bagi pedagang, buruh, supir, tukang becak dan ibu rumah tangga 
mempunyai waktu dan jumlah jam kerja yang berbeda-beda, 
Perbedaan pekerjaan, tempat kerja dan jumlah jam kerja, tidak 
menghalangi kita untuk membuat suatu perencanaan. 

Di sini hanya diperlukan penyesuaian. Tapi semua jenis 
pekerjaan yang dituntut adalah disiplin dalam bekerja, memiliki 
semangat (etos) kerja yang tinggi. Tidak seharusnya seorang 
muslim mengkambinghitamkan puasa untuk tidak bekerja 
dengan disiplin dan baik. Sebab bila makan sahur sesuai dengan 
praktek Rasulullah, maka hingga siang hari (pukul 12.00) 
kondisi fisik masih prima. Beda waktu makan sahur pada bulan 
Ramadan dengan sarapan pagi di luar Ramadan hanya dua 
jam saja. 

Di tengah-tengah kesibukan kita bekerja, kita harus melak- 
sanakan lagi kewajiban salat zhuhur Sebagaimana perencanaan 
umum yang telah disinggung di atas, bahwa shalat zhuhur 
harus dilaksanakan secara berjamaah, Di sini jangan lupa 
melaksanakan shalat sunnat rawatib baik gabliyah dan maupun 
ba'diyah. Setelah waktu zhuhur waktu kita pergunakan kembali 
untuk melanjutkan pekerjaan. 


Selanjutnya setelah bekerja, kita dapat beristirahat lebih 
kurang dua jam. Bentuk istirahat mungkin saja tidur, bila 
diperlukan. Perlu kita ingat bahwa tidur orang yang berpuasa 
setelah bekerja, disebutkan oleh Rasul seb agai ibadah. Meskipun 
tidur disebut ibadah, Islam tidak mentolerir penggunaan waktu 
sepanjang hari hanya untuk tidur. Ini adalah ciri orang malas. 

Setelah istirahat, dilanjutkan dengan shalat Ashar (berjamaah). 
Kemudian shalat Ashar hingga menj elang waktu berbuka puasa 
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digunakan waktu untuk keluarga. Pada waktu tersebut bagi 
kaum ibu (isteri) biasanya mempersiapkan bahan atau makanan 
untuk berbuka puasa. Bagi suami (ayah) dapat membantu 
mengerjakan pekerjaan rumah, berkomunikasi secara efektif 
(two way communication) dengan anggota keluarga dan melakukan 
pengawasan dan evaluasi kegiatan rumah tangga. 

Adapun saat-saat menjelang waktu berbuka puasa, semua 
anggota anggota keluarga dituntut untuk mengikuti ceramah, 
baik melalui televisi maupun melalui radio. Sekali lagi bahwa 
mengikuti ceramah adalah penting untuk pengayaan khasateh 
keilmuan yang diharapkan dapat menjadi penuntun kehidupan. 

Kemudian menjelang saat berbuka puasa, diharapkan 
semua anggota keluarga sudah harus berkumpul di rumah. 
Salah satu keistimewaan puasa Ramadan adalah mempertemukan 
semua anggota keluarga di meja makan, baik pada saat makan 
sahur maupun saat berbuka puasa. Dua saat istimewa tersebut, 
harus terjalin hubungan kasih sayang dan suasana keharmonisan 

antara anggota keluarga. 

Kemudian menyegerakan berbuka puasa adalah disunnahkan 
(HR. Bukhari dan Muslim) dan berbuka puasa dengan yang 
manis, seperti kurma (HR. Abu Daud). Makanan atau minuman 
yang mengandung gula adalah bersifat instan, dan dalam 
waktu tidak terlalu lama dapat memberikan kekuatan. 

Shalat Maghrib berjamaah merupakan program Ramadan 
berikutnya. Setelah itu dapat melanjutkan acara makan malam 
bersama. Adapun sebelum berangkat ke masjid atau mushalla 
untuk melaksanakan shalat Isya, Tarawih dan Witir, jika ada 
sisa waktu dapat dipergunakan kembali untuk membaca Al- 
Ouran. 
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Setelah melakukan rangkaian ibadah malam Ramadan 
Shalat Isya, Tarawih, Witirdan mendengarkan caramah, dtaruakan 
dengan membaca dan mendalami isi kandungan Al-Our'an. 
kegiatan ini dapat dilakukan di masjid, mushalla atau di rumah 
Jadi paling tidak ada tiga waktu yang kita gunakan inti 
membaca Al-Our'an, yaitu selesai sahur atau Shubuh, sebelum 
shalat Isya dan setelah shalat Witir 


Kemudian harus pula diprogramkan waktu tidur malam 
secukupnya agar esok hari kondisi fisik lebih prima dan dapat 
menjalankan ibadah puasa dan menjalankan program harian 
Ramadhan dengan baik. Satu lagi program penting yang harus 
direncanakan dan dilaksanakan adalah shalat tahajud. Allah 
SWT berj anji akan memberikan posisi, tempat kehidupan yang 
terpuji bagi mereka yang gemar melaksanakan shalat tersebut. 

Itulah manajemen Ramadan yang sekurang-kurangnya 
dapat direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi. Bila hal itu 
dapat diwujudkan, maka kita akan memperoleh puasa yang 
berkualitas. Puasa yang berkualitas, Insya Allah akan mampu 
mengantarkan kita menjadi insan muttagin yang merupakan 
tujuan dari ibadah puasa Ramadan. N | 





MADRASAH RAMADAN 














ulan suci Ramadan merupakan madrasah yang di 
9 dalamnya manusia dididik dan digembleng selama 

satu bulan penuh dengan menahan lapar dan dahaga 
serta hal-hal yang membatalkan puasa dan hal yang mengurangi 
nilai-nilai puasa. 

Ramadan sebagai sebuah madrasah mengajari manusia 
berlomba-lomba memperbanyak amal ibadah baik secara 
mahdhah (vertikal), yaitu hubungan hamba dengan Tuhannya 
yang berbentuk rutinitas shalat wajib, tadarus Al-Guran dan 
menghidupkan malam dengan Giyamaul lail (shalat tarawih, 
hajat maupun tahajud). Ataupun secara ghairu mahdhah 
(horizontal), yaitu hubungan antar sesama makhluk dengan 
memperbanyak amal sosial seperti sedekah, interaksi positif 
antar sesama manusia, bekerjasama dalam suatu pekerjaan 
dan lain sebagainya. Karena dalam bulan Ramadan segala amal 
ibadah manusia ditambahgandakan pahalanya oleh Allah SWT. 

Sebagai sebuah madrasah atau Sekolah Tinggi, tentu tidak 
semua manusia bisa diterima sebagai siswa atau mahasiswanya. 
Syarat masuk sekolah tinggi ini telah ditentukan yaitu beriman 

(muslim), baligh, berakal, kuat berpuasa, mumayiz dan suci 
dari haidh dan nifas. 

Kurikulum dan sillabusnya Madrasah Ramadan adalah 
sangat paripurna. Program ini diawali dengan niat dan imsak. 
Niat puasa haruslah karena Allah semata, jangan disusupi 
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dengan. niat yang lain, misalnya ingin menurunkan berat badan, 
atau karena ingin mendapat pujian dari orang lain. 

Jika kurikulum ini tuntas kita laksanakan, maka hasil 
dari didikan madrasah Ramadan akan melahirkan manusia 
baru dengan kualitas terbaik atau memperoleh yudisium 
muttagin (OS. al Bagarah (2) 183), dan memiliki kompetensi 
kesalehan individual dan kesalehan sosial. 


Istilah saleh kita temukan baik dalam Al-Ouran maupun 
Hadits Nabi. Saleh berarti baik atau sesuai. yaitu orang yang 
melakukan sesuatu yang baik menurut ukuran agama atau 
juga mengandung arti orang yang berperilaku sesuai dengan 
aturan-aturan agama. 


Kesalehan itu dapat diwujudkan dalam dua dimensi, yaitu 
dalam hubungan dengan Allah, yang disebut dengan kesalehan 
Spiritual (individual) dan kesalehan sosial. 

Kesalehan individual terlihat dari kesungguhan melaksanakan 
ritual keagamaan seperi shalat, puasa, membaca Al-Our'an, 
berzikir dan berdo'a sebagai upaya mendekatkan diri kepada 
Allah. 

Kesalehan sosial terlihar dari kesungguhan dalam melakukan 
amal yang berdimensi sosial seperti berinfak, bersedekah dan 
suka membantu sesama. Sebab sebaik-baik manusia adalah 
bermanfaat buat manusia lainnya. Dengan kesalehan sosial, 
motivasi dan landasan keimanan dan ketakwaan tidak hanya 
mampu menggerakkan kesadaran, kemauan dan kemampuan 
seseorang untuk menjalankan kewajiban ritual semata, akan 
tetapi lebih jauh mampu menjalankan dimensi sosial dari 
pelaksanaan ibadah-ibadah, sehingga tumbuh ketertiban 
sosiai, kesetiakawanan sosial dan kualitas kehidupan sosial 
yang lebih baik. 
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Kedua kesalehan ini saling berkaitan. Artinya, ketika sese- 
orang saleh secara individu, ada tuntutan 5 mewarnai 
lingkungannya sehingga diapun saleh secara sosial. Seseorang 
disebut saleh secara individu jika dalam beribadah yang dikejar 
adalah individual.IJ 





BERMESRA DENGAN 
YAHRUL MUBARAK 











Bahkan, Rasulullah SAW. menobatkan bulan ini sebagai 
syahrul mubarak atau bulan yang penuh rahmat, ampunan, 
dan pembebasan dosa bagi setiap hamba Allah. 


— Hadits Nabi, yang bersumber dari Abu Hurairah dan 
diriwayatkan oleh Ahmad, Nasai dan Baihagi menyebutkan: 


na yg lea, Ha al el 3 


Telah datang kepadamu bulan ramadan, bulan keberkahan. 


uka ada bulan yang paling mulia selain Ramadan. 


Kata barakat (wis ») adalah bentuk jamak dari kata barakah. 
Kata ini disebutkan dalam dua surah sebanyak 3 (tiga) kali 
atau tiga ayat, yaitu surah al-Araf (7) ayat 96 dan surah Hud 
11) ayat 48 dan 73. Perhatikan surah al-Araf (7) ayat 96 
berikut ini: 
MU Ga mao LA IAI Ikat Cejall Jl Oi yh: 
DS Un ia pas SA 
Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah 
dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat 
Kami) itu, Maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya. 
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Kemudian ditemukan kata “mubarakah” yang disebutkan 
sebanyak 8 kali. Diantaranya disebutkan pada surah al-An'am 
(6J| ayat 92: 


(Ds ale 
Dan ini (Al Guran) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang 
diberkahi: membenarkan Kitab-Kitab yang (diturunkan) sebelumnyal 492) 
dan agar kamu memberi peringatan kepada (penduduk) Ummul 
Oura (Mekah) dan orang-orang yang di luar lingkungannya. 
orang-orang yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat 
tentu beriman kepadanya (Al Guran) dan merekaselalu memelihara 
sembahyangnya. 


M. Ouraish Shihab, mengartikan berkah adalah sesuatu 
yang mantap, mengandung manfaat dan kebaikan yang banyak. 
Berkah mengandung manfaat dan aneka kebaikan jasmani 
dan ruhani, yang menghasilkan ketenteraman lahir dan batin. 
Kata barkah bermakna sesuatu yang mantap dan kebaikan 
yang melimpah dan beraneka ragam serta berkesinambungan. 


Keberkahan bisa dalam bentuk waktu atau usia, makanan, 
harta dan lain-lain. Berkah waktu atau usia, digunakan, untuk 
ibadah, menambah ilmu, bekerja, membina rumah tangga 
yang islami: bersiturrahmi, olah raga dan istirahat. Berkah 
makanan yaitu mengenyangkan, sehat dan terhindar dari 
penyakit serta melahirkan produktivitas positif. 

Keberkahan atau kebaikan dan manfaat kehadiran bulan 
Ramadhan: 
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Dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa diantara 
kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka) 
maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan 
itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang 
berat menjalankannya (ika mereka tidak berpuasa) membayar 
Fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin. Barangsiapa 
yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itulah 
yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika 
kamu mengetahui. 


Zi 


| 


x 
——tm 


Kemudian ibadah puasa, kalau dilakukan secara benar 
sesuai dengan ketentuan agama, maka akan mampu melahirkan 
dan memberikan nilai tambah bagi pribadi yang melakukannya, 
maupun pengaruh positif dalam kehidupan masyarakat. Bila 
dianalisa secara lebih cermat dan mendalam tentang ibadah 
puasa, maka mempunyai nilai hikmah yang dapat dilihat dari 
berbagai aspek. 


1. Dampak Terhadap Pengendalian Diri 


Nafsu merupakan suatu unsur pendorong dalam kehidupan 
manusia, sehingga kehidupan menjadi dinamis dan kreatif. 
Namun bila nafsu tidak dikendalikan, maka pada gilirannya 
akan menggiring manusia untuk melampaui batas dan melanggar 
ketentuan-ketentuan agama yang telah digariskan oleh Allah 
SWT. Kalau nafsu diperturutkan, maka rusaklah norma dan 
nilai dalam kehidupan, demikian juga sendi-sendi kebenaran. 
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Perhatikan firman Allah dalam surat Al-Mukminun (23) 
ayat 71: 


# £ P “4 A yan Ji tan 4... . Ta 3 

ah GNI TAI maa agigal Gali aoi 33 
2 Pi Ts - Ae IU ng , Ners A2 5S P 

S3 aa Ra BPI PA Ao Haa HA 3 Sh 


Dan seandainya kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, 
pasti binasalah langit dan bumi, dan semua yang ada di dalamnya. 
Bahkan Kami telah memberikan peringatan kepada mereka, 
tetapi mereka berpaling dari peringatan itu. 


Menurut konsep Islam, nafsu bukan untuk dimatikan 
tapi tidak pula untuk diperturutkan, akan tetapi harus dikendalikan 
dan diarahkan kepada hal-hal yang positif dan berguna menurut 
kaca mata agama. Kendalinya adalah iman dan hukum-hukum 
syari at. 

Keberadaan ibadah puasa merupakan salah satu upaya 
untuk mengendalikan nafsu. Dalam rangkaian pelaksanaan 
ibadah puasa, manusia akan diberikan batasan-batasan dan 
ketentuan yang harus dipatuhi, baik tentang makan dan minum 
selama melaksanakan ibadah puasa, diatur sedemikian rupa. 
Selama sebulan penuh bagi orang yang berpuasa ia menjadikan 
nafsu sebagai budak dan manusia itu sendiri sebagai tuan. 


2. Mendisiplinkan Diri ” | 


Pelaksanaan ibadah puasa bila dilihat dari sudut keteraturan 
berbuka dan makan sahur, maka dapat mendidik atau melatih 
manusia untuk hidup disiplin. Disiplin adalah suatu hal yang 
sangat penting dan mutlak diperlukan dalam kehidupan manusia. 
Kalau kita pelajari tokoh-tokoh terkemuka, nama mereka sering 
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diabaikan dalam sejarah umat manusia, maka kunci keberhasilan 
dan kesuksesannya terletak pada disiplin. 


Memang tidak dapat dipungkiri dan diabaikan, hidup 
teratur memegang peranan penting. Itulah sebabnya pemerintah 
mencanangkan gerakan disiplin nasional (GDN), yang tertuang 
dalam Kepres No. 33 tahun 1996. Dan sasaran GDN adalah 
terwujudnya tiga budaya yaitu budaya bersih, budaya tertib 
dan budaya kerja. Namun sejak reformasi digulirkan, tampak 
gaung GDN ini tidak terdengar lagi, seakan-akan sudah terkubur 
bersama orde baru. 


Namun yang masih menjadi persoalan adalah meng- 
aplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan disiplin 
adalah memang antara sulit dan gampang. Gampang membicara- 
kannya, namun sulit mewujudkannya. Akan tetapi melalui 
pelaksanaan ibadah puasa diharapkan hidup disiplin dapat 
terlatih dengan baik. Selesai puasa nantinya mampu mendatangkan 
nilai tambah dalam kehidupan individu maupun masyarakat. 
Kemudian keberhasilan GDN sangat ditentukan oleh umat 
Islam, karena mayoritas penduduk di negeri ini adalah Muslim. 


3. Melatih kejujuran dan Amanah 

Jujur dan amanah adalah dua sifat yang terpuji. Sifat 
tersebut merupakan manifestasi dari iman yang bersemi 
dan terpatri di hati orang mukmin. Puasa Ramadan, landasan 
pelaksanaannya adalah karena panggilan iman. Kalau iman 
benar-benar merupakan landasan utama pelaksanaan tersebut, 
maka akan mampu melahirkan berbagai sifat yang terpuji 
dalam kehidupan sehari-hari. Ibadah puasa dapat digolongkan 
sebagai ibadah rahasia (sirriyah), artinya benar atau tidaknya 








THE POWER OF MUHASABAH 155 


seseorang berpuasa, yang Da secara pasti hanya dirinya 
dan Allah. 


Orang yang beriman sadar bahwa yang mengawasi dan 
mengontrol dirinya adalah Allah SWT. Perhatikan firman- 
Nya dalam surat al-Hadid (57J ayat 4: 


JS Gp (Gb Eu SPN OA die seal Sa 

SUS ia da M3 Ga su da bea SA 
da 

Ih angan Mean aa 104 C3 SAP han dl 2 nu Agam at, 
CI mean Usia Lag d1 er La gol Aha 0g Up Ca Lah 
“Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
kemudian Dia bersemayam di atas Arasy. Dia mengetahui apa 
yang masuk ke dalam bumi dan apa yang keluar daripadanya 
dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. 


Dan dia bersamamu dimana saja kamu berada. Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 


Jadi melalui ibadah puasa, seorang muslim akan terdidik 
dan terlatih untuk selalu berlaku jujur dan amanah. Sifat 
tersebut secara spontan akan mewarnai kehidupannya, di 
mana saja dan kapan saja serta dengan siapa sajaia berada. 

Kejujuran merupakan modal utama dan sangat mahal 
harganya dalam kehidupan ini. Orang yang jujur tidak pernah 
merasa sempit gerak langkahnya, Untuk meraih kemajauan 
dalam bidang apapun sebenarnya modal kejujuran menjadi 
penting, walaupun selama Orde Barusifat ini kurang mendapat 
tempat, terutama di kalangan pegawai pemerintah. 

Bila setiap pekerjaan atau amanah dilaksanakan dengan 
penuh kejujuran, hasilnya menjadi baik. Pekerjaan akan dapat 
diselesaikan dengan baik dan terhindar dari penyelewengan- 
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penyelewengan jika kejujuran dimiliki oleh setiap orang. Isu 
korupsi (KKN) dan berbagai bentuk kejahatan lainnya yang 
sedang marak di negara kita adalah termasuk musibah besar, 
dan dapat dibayangkan kalau musibah akbar ini terus berlanjut, 
bagaimana dengan masa depan republik ini. 


Selain hikmah puasa yang telah didapatkan di atas, masih 
banyak nilai hikmah lainnya yang dapat digali dan diangkat 
ke permukaan, di antaranya sifat iba dan sifat kasih sayang 
kepada sesama manusia, dapat menghidupkan bashirah atau 
kehalusan hati. Demikian juga puasa bermanfaat untuk kesehatan 
sebagaimana yang disabdakan oleh Rasul: “Berpuasalah agar 
kamu sehat”. 

Sejalan dengan sabda Rasul, Dr. Alexis Carrel (pemenang 
hadiah nobel dalam ilmu kedokteran) mengatakan: "Kebanyakan 
makan itu dapat menghilangkan fungsi dan peranan untuk 
kelangsungan jenis manusia. Itulah sebabnya, maka manusia 
harus membiasakan puasa dalam waktu-waktu tertentu, puasa 
berfungsi sebagai pembersih dan pengganti.” 

Puasa Ramadan yang sering kita lakukan, hendaknya 
tidak berlangsung sebagai ibadah rutinitas belaka, tapi harus 
dilaksanakan dengan landasan keimanan, keikhlasan dan dengan 
penghayatan yang mendalam. Bila landasan ini terpenuhi 
maka puasa akan memberi dampak positif baik terhadap kehidupan 
pribadi maupun dalam interaksi sosial.) 








ANTARA MARAH 
DAN MEMAAFKAN 










pakar psikologi modern berpendat bahwa kemarahan 
dalah suatu emosi primer, alami dan matang yang 
iialami setiap manusia pada suatu waktu, dan merupakan 
s€Suatu yang memiliki nilai fungsional untuk kelangsungan 
hidup. Kemarahan dapat memobilisasi kemampuan psikologis 
untuk tindakan korektif. Namun, kemarahan yang tak terkendali 
dapat berdampak negatif terhadap kualitas hidup pribadi dan 
sosial. 

Kata marah adalah terjemahan dari bahasa Arab, al- 
ghadlab. Dalam Alguran, kata al-ghadlab, dengan perubahan 
bentuk kata, jumlahnya tak kurang dari 24 kali. Kata al-ghadlab 
lebih banyak dikaitkan kepada Allah sebagai Sang Khalik. Hanya 
sedikit ayat yang mengaitkan al-ghadlab dengan manusia. 

Di antara ayat Alguran bercerita tentang marah adalah 
surah Ali Imran (3) ayat 133-134: 


“A aa Pt Se 2 Kh 4 5 “ sa 1 td FE ce 
SAN na Kg KA ya Ipia Jl asal & 
3 n T 1 Z9 — An Ca z3 3 ti? 
Tebalia AA 3 Okta Ieill P3 ma Oleh Jess 
aa a aa Pt .a . uga ena na 5 Pa Na 
Me AN ea PL 33 oat Lara rep DJI, 
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Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhan-Mu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan 
untuk orang-orang bertakwa (yaitu) orang-orang yang menafkahkan 
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang- 
orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. 


Berdasarkan ayat di atas, ciri-ciri orang yang bertakwa 
sebagai didikan dari Madrasah Ramadan adalah sebagai berikut: 
1. Menafkahkan hartanya di waktu lapang dan sempit. 
2. Menahan amarah. 

3. Memaafkan kesalahan orang lain. 


Manusia sebagai makhluk Tuhan, sesungguhnya tidak 
pantas untuk marah berlebihan karena dapat membahayakan 
bagi fisik dan psikisnya. Karena itu Rasul SAW memberi nasehat 
kepada umatnya agar mampu menahan amarahnya, bahkan 
kalau bisa jangan sampai marah. Karena kalau seseorang sudah 
berada di luar kontrol akalnya karena tidak mampu menguasai 
marahnya, maka akan sangat berpengaruh besar terhadap 
ucapan dan perbuatannya. Dalam hadits yang bersumber dari 
Abu Hurairah ra: 


Pia & Tr Tr s & S 
ala 3 setnlam seat jon 
Pai 


Seorang laki-laki berkata kepada Nabi SAW: “Berilah aku wasiat?” 
Beliau bersabda: “Janganlah kamu marah.” Laki-lakiitu mengulangi 
kata-katanya, beliau tetap bersabda: Janganlah kamu marah.” 
(HR. Bukhari) 
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Pribadi yang kuat digambarkan oleh Nabi SAW dengan 
kemampuan mengendalikan amarah. 


Orang kuat itu Mal orang yang dapat bergulat. Tetapi 
orang kuat ialah orang yang dapat menahan nafsunya ketika 
sedang marah.” (HR. Bukhari). 


Bagi yang sehat jiwanya, marah bukanlah sesuatu yang 
muncul secara tiba-tiba, namun terdapat beberapa sebab yang 
membuat seseorang menjadi marah. Munculnya kemarahan 
biasanya dikarenakan hal berikut: 

« Karena dikritik. 

3 Harga dirinya dilecehkan atau dihina. 

# Dihalangi dalam mencapai tujuannya atau haknya. 
s Karena dizalimi. 


Islam memberi pemahaman kepada penganutnya dengan 
sentuhan batiniah untuk senantiasa memaafkan kesalahan 
orang lain. Firman Allah surat an-Nur (24| ayat 22: 


Si J3 1 an si aah Jina Jaa Lai 5G V5 
Yi ea Lesi par Boa Sapa RL 


B3 Isis Ai SIB ak ol opa 


Janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan 
di antara kamu bersumpah bahwa mereka tidak akan memberi 
(bantuan) kepada kaum kerabat (nya), orang-orang yang miskin 
dan orang-orang yang berhijrah dijalan Allah. Hendaklah mereka 
memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin agar 
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Allah mengampunimu? Sesungguhnya, Allah adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 


Ayat ini mengajarkan kepada kita agar melakukan sebuah 
hal mulia kepada orang yang pernah berbuat kesalahan kepada 
diri kita, yaitu memaafkan. Sebuah kemaafan masih belum 
sempurna ketika masih tersisa ganjalan, apalagi dendam yang 
membara di dalam hati. Memaafkan kesalahan orang lain, 
dapat membuat jiwa lebih tenteram. Sementara sikap mendendam 
membuat jiwa menderita. (| 








RAMADAN BULAN 
PENDIDIKAN KELUARGA 





(sayyid asy-syuhur). Dari makna ini dapat dipahami 

bahwa bulan Ramadan memiliki keunggulan, kelebihan 
atau keistimewaan. Salah satu keistimewaannya bahwa bulan 
Ramadan merupakan bulan pendidikan, terutama pendidikan 
luar sekolah, baik pendidikan informal (keluarga) maupun 
pendidikan dalam masyarakat (non formal). 


Ms Ramadan disebut sebagai penghulu segala bulan 


Sesuai dengan harapan dan aspirasi masyarakat, selama 
bulan Ramadan, pendidikan sekolah atau pendidikan formal 
kini telah diliburkan oleh pemerintah. Liburan Ramadan diharapkan 
agar dapat dimafaatkan sebagai suatu peluang (opportunity) 
oleh masyarakat, terutama umat Islam untuk mengoptimalkan 
pendidikan luar sekolah. 

Selanjutnya kita berharap, peluang ini harus benar-benar 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat Islam, untuk mengoptimal- 
kan pendidikan agama dalam keluarga dan masyarakat melalui 
berbagai kegiatan yang bernuansa islami. Bila peluang ini 
tidak dimanfaatkan dengan baik, maka liburan ini menjadi 
sia-sia, bahkan dapat saja menjadi peluang bagi pelajar untuk 
berbuat hal-hal yang menjurus kepada dekadensi moral. Karena 
itu sangat dituntut kepada berbagai pihak dan komponen 
masyarakat untuk memanfaatkan secara optimal peluang 
ini untuk pendidikan dalam keluarga dan masyarakat. 
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Pendidikan sebagai suatu proses adalah upaya untuk 
mengembangkan kemampuan atau potensi individu atau 
anak agar menjadi pribadi yang dewasa, baik kedewasaan 
intelektual, moral (akhlak) maupun sosial. Kemudian hakekat 
pendidikan adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara 
sadar dan disengaja serta bertanggung jawab. Dilakukannya 
secara terus menerus oleh orang dewasa untuk mencapai 
tujuan pendidikan, yaitu memanusiakan manusia atau untuk 
tujuan-tujuan yang lebih khusus. 

Karena pendidikan dilakukan secara terus menerus atau 
sepanjang hayat (long life education), maka pendidikan tidak 
hanya tergantung pada lembaga pendidikan sekolah. Berkaitan 
dengan kehadiran bulan suci Ramadan, maka optimalisasi 
pendidikan keluarga dan masyarakat menjadi sangat penting. 
Karena itu kesadaran, kesiapan serta kemampuan para orang 
tua dan tokoh-tokoh masyarakat menjadi kunci sukses pendidikan 
luar sekolah pada bulan Ramadan. 


Bentuk Pendidikan Keluarga 


Seperti telah disinggung di atas bahwa proses pendidikan 
itu berlangsung seumur hidup, yaitu sejak lahir hingga akhir 
hayat. Karena itu, keluarga merupakan lembaga pendidikan 
yang pertama, yang bersifat informal. Sejak anak lahir bahkan 
sejak dalam kandungan seyogyanya seorang anak sudah 
harus mendapat pendidikan dari keduaorang tuanya - ayah 
dan ibu. Hak-hak anak sejak hari ke tujuh dari kelahirannya 
sudah harus dipenuhi oleh orang tua, yaitu mengagigahkan, 
mencukur rambut dan memberi nama yang baik. Selain itu 
harus pula memenuhi kebutuhan biologisnya. Dalam waktu 
yang bersamaan, orangtua sudah harus bertindak sebagai 
guru atau pendidik yang pertama terhadap anak-anaknya. 
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Berkenaan dengan kehadiran bulan Ramadan, bila anak 
sudah mumayyiz atau mampu membedakan yang baik dengan 
yang buruk, sudah harus dilatih untuk berpuasa. Latihan ini 
penting sebagai bahagian dari pendidikan agama, yaitu pendidikan 
kepatuhan terhadap ketentuan atau aturan agama. Bagi anak 
yang sudah duduk di bangku sekolah, terutama yang sudah 
usia baligh puasa telah menjadi suatu kewajiban. Karena itu 
orangtua harus dapat mendorong mereka untuk berpuasa 
dan mengawasi mereka. 


Disebabkan anak-anak tidak bersekolah, maka lebih 
memungkinkan efektifnya pengawasan orang tua terhadap 
pengamalan agama anak. Anak harus diawasi dan dikontrol 
tentang kemampuan dan kedisiplinan membaca Al-Guran 
dan membaca buku agama, melaksanakan salat dan puasa. 


Selain itu, orang tua harus pula memahami perkembangan 
jiwa anak. Anak harus diarahkan, dididik sesuai dengan tingkat 
usia serta dikembangkan potensinya serta dikontrol perilaku 
(akhlak) dan interaksi sosialnya. Kontrol itu dapat dilakukan 
melalui komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak 
serta pengamatan baik langsung atau tidak langsung. 


Dewasa ini bangsa kita dikejutkan oleh banyaknya pengguna 
Narkoba. Tidak kurang dari 5,8 juta orang telah menjadi pencandu 
benda haram ini. Sebahagian besar pemakainya adalah kawula 
muda, pelajar bahkan telah masuk ke kalangan santri. Menurut 
ahli patologi sosial, berbagai perilaku menyimpang yang dilakukan 
oleh remaja, antara lain adalah akibat kurangnya pendidikan 
agama dalam keluarga, pendidikan sekolah kurang menekankan 
pada aspek moral (akhlak) dan rendahnya kontrol dalam masyarakat. 


Karena itu, bulan Ramadan sebagai bulan pendidikan 
dan bulan kasih sayang memungkinkan adanya kontrol yang 
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intensif dalam keluarga. Ada dua suasana penting yang harus 
dimanfaatkan oleh orangtua untuk komunikasi dan kontrol 
terhadap anak, yaitu ketika makan sahur dan buka puasa. 
Berbeda dengan di luar bulan Ramadan, selama puasa dua 
Waktu tersebut sangat memungkin bertemunya semua anggota 
keluarga di meja makan. Momentum ini harus terjalin komunikasi 
yang baik antara orangtua dan anak. 

Melalui komunikasi dua arah (two way communication), 
diharapkan orang tua dapat lebih jauh memahami perkembangan 
anak, baik perkembangan fisik, mental, perkembangan pendidikan 
dan prestasi. Selain itu suasana tersebut dapat pula dijadikan 
sebagai momentum kontrol dan evaluasi mengenai perkembangan 
anak. 

Bulan Ramadan sebagai bulan multi demensi dan multi 
nilai harus dapat kita manfaatkan secara optimal, terutama 
untuk pendidikan keluarga. Ramadan harus dijadikan peluang 
emas bagi keluarga-keluarga muslim, terutama bagi orang 
yang lebih banyak kesibukan di luar rumah. Niat baik pemerintah 
meliburkan sekolah selama Ramadan harus disambut baik 
dan dimanfaatkan,dengan peningkatan pendidikan keluarga, 
saling mencurahkan kasih sayang. Sehingga dapat menekan 
terjadinya perilaku menyimpang di kalangan remaja.IJ 








DEKATI AL-0UR'AN 
DENGAN LIMA M 





ulan Ramadan disebut bulan Al-Ouran (syahr Al- 
IP Our'an). Karena itu umat Islam harus lebih dekat 

dengan Al-Ouran pada bulan ini. Umat Islam tidak 
pernah mengalami kemajuan yang signifikan, kalau Al-Guran 
hanya sekedar untuk dibaca, itu pun hanya di bulan Ramadan 
saja. Nabi memang mensugesti kita agar selalu membaca 
Al-Guran. Kata Nabi, setiap huruf yang kita baca memperoleh 
satu kebaikan dan setiap kebaikan dibalas dengan sepuluh 
pahala. Tapi itu hanya sebagai langkah awal, agar setiap muslim 
dekat dengan Al-Our'an. Selain membaca, banyak kewajiban 
lain yang harus dipenuhi. 

Apa sebenarnya kewajiban kita terhadap Al-Ouran? Paling 
tidak ada “5 M”, Pertama, kewajiban mempelajari cara membacanya. 
Kedua, kewajiban membaca Al-Our'an. Ketiga, kewajiban 
memahami kandungan Al-Our an. Keempat, kewajiban meng- 
amalkan kandungan Al-Our'an - inilah yang dimaksud dengan 
penerapan syariat Islam, seperti di Nanggroe Aceh Darussalam 
(NAD). Kelima, kewajiban mendakwahkan Al-Our'an. Pada 
saat ini, dimanakah posisi kita dan umat Islam terhadap kitab 
suci Al-Ouran? 





Kewajiban pertama adalah mempelajari dan memahami 
cara membaca Al-Our'an. Banyak hal harus dipelajari pada 
tahap ini. Karena Al-Our'an diturunkan dalam bahasa Arab, 
ja memiliki tata bahasa tersendiri dan cara membacanya, termasuk 


165 





166 THE POWER OF MUHASABAH — 





makhraj. Makharaj atau tempat keluar huruf merupakan salah 
satu hal yang amat penting. Ini harus dipelajari secara serius. 
Sebab jika salah makhraj, maka menjadi salah maknanya. 
Kita ambil contoh, kata “galb” dibaca “galbun” yang maknanya 
adalah hati. Bagi orang yang tidak pernah belajar makhraj, 
mungkin saja ia baca “kalbun” yang artinya adalah anjing. 
Di sinilah urgensi belajar atau mempelajari cara membaca 
Al-Ouran, khususnya makhraj. 


Selain makhraj, ada lagi aturan dalam membaca Al-Ouran. 
Aturan itu, seperti mad - panjang dan pendek membacanya, 
wagaf, tempat dan cara berhenti dan menyambung kembali 
bacaan. Selain itu adalah tajwid dengan berbagai aturan-aturan- 
nya. Kemudian bagi yang ingin membaca Al-Our'an secara 
indah, terdapat pula sejumlah lagu yang harus dipelajari secara 
relatif serius. 


Mempelajari cara membaca Al-Ouran diharapkan sudah 
tuntas pada saat seorang anak menyelesaikan pendidikan 
sekolah dasar. Dengan kehadiran TKA dan TPA saatini yang 
didukung dengan metode igra' sangat memungkinkan seorang 
anak sudah mampu membaca Al-Ouran dengan baik ketika 
tamat sekolah dasar. Tapi hal ini tampaknya belum menjadi 
kenyataan. Bahkan masih ditemukan orang dewasa pun ada 
yang belum mampu membaca Al-Ouran. 


Kewajiban kedua, membaca Al-Our'an. Sesuai dengan 
namanya, Al-Our'an berarti bacaan. Membaca Al-Ouran mem- 
punyai arti penting, selain memperoleh nilai pahala, juga 
mendorong untuk memahami serta mengamalkannya. Membaca 
Al-Ouran hanya sebagai anak tangga menuju kepada pemahaman 
dan pengamalan. Berkaitan dengan hal ini, Muhammad Igbal- 
arsitek negara Pakistan - mengatakan : “Umat Islam tidak 
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akan maju kalau hanya sebatas membaca Al-Our'an.” Sebab 
kalau hanya membaca, itu baru seperlima dari kewajiban 
terhadap Al-Ouran ditunaikan. Membaca Al-Our'an dianjurkan 
oleh Nabi dengan cara tadabbur (merenung). 


Kewajiban ketiga, memahami kandungan Al-Our'an. Inilah 
yang sebenarnya disebut dengan tadarrus mempelajari kandungan 
Al-Ouran. Kalau sekedar gira'ah tidak tepat disebut dengan 
tadarrus. Sering kali kita menyebutkan bertadarus di masjid. 
Padahal yang dilakukan sebenarnya adalah gira'at al-Gur'an, 
atau tilawat al-Gur'an. Mentadaruskan Al-Our'an sebenarnya 
adalah mengkaji Al-Ouran secara lebih dalam. Untuk memahami 
kandungan Al-Our'an, memerlukan tingkat keseriusan tertentu. 
Perlu pula kurikulum dalam mempelajari Al-Our'an secara 
terstruktur dan terorganisir. 


Banyak orang senang dan gemar membaca koran. Sebab, 
di dalamnya antara lain ada berbagai berita — sejak berita 
daerah, nasional hingga internasional atau berita dunia. Sedangkan 
kalau kita baca Al-Our'an, kita akan memperoleh informasi 
yang luar biasa, luas dan lengkap. Allah memberitakan tentang 
kehidupan masa lalu (kisah/sejarah) dan berita masa depan, 
yaitu “akhirat dalam berita.” 


Kewajiban keempat adalah pengamalan kitab suci Al- 
Our'an di dalam kehidupan sehari-hari. Inilah yang sedang 
dicanangkan oleh pemerintah Nanggroe Aceh Darusssalam 
(NAD), yaitu penerapan syariat Islam. Secara legal formal, 
pencanangan ini telah tertuang dalam Peraturan Daerah Provinsi 
Daerah Istimewa Aceh, Nomor 5 tahun 2000, tentang Pelaksanaan 
Syariat Islam. 


Syariat sebenarnya adalah keseluruhan ajaran Islam. 
Kalau hukum adalah bagian dari syariat. Jadi terdapat perbedaan 














168 THE POWER OF MUHASABAH 





antara hukum dan syari'at. Hakekat dan makna syariah 
adalah keseluruhan ajaran Islam bahkan keseluruhan - ajaran 
Allah Swt. yang pernah diturunkan kepada umat-umat terdahulu. 


Tahap keempat ini yang harus dilakukan secara optimal, 
Tetapi sekarang yang menjadi pertanyaan adalah siapakah 
yang bertanggung jawab dalam pelaksanaannya? Jawabnya 
tentu seluruh elemen masyarakat Aceh. Selama ini terkesan 
saling menyalahkan. 


Kewajiban kelima, mendakwahkan kitab kandungan Al- 
Ouran. Melalui dakwah diharapkan kehidupan umat manusia 
dapat berjalan berdasarkan Al-Guran dan Sunnah Rasulullah 
SAW. Dakwah punya dua demensi, yaitu amar ma'ruf nahi 
munkar. Jika konsep ini dapat berjalan, otomatis mendukung 
pelaksanaan syariat Islam. Oleh sebab itu, perlu optimalisasi 
kegiatan dakwah secara integral. Dakwah integral meliputi 
dakwah bil lisan, bil kitabah dan bil hdl. Dengan dakwah dalam 
bentuk tiga serangkai inilah, terwujudkan sistem Islam secara 
kaffah (keseluruhan) dalam kehidupan sosial. 


Kewajiban sebagai umat muslim terhadap kitab suci 
Al-Our'an adalah sebuah perhatian utama. Al-Our'an tidak 
hanya pembeda antara yang hak dan batil. Tetapi di atas segalanya, 
kitab suci Al-Ouran adalah falsafah hidup bagi umat Islam 
untuk memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. Kemudian 
perlu kita renungkan pula ungkapan berikut ini : “Umat agama 
lain maju, karena meninggalkan ajaran kitab sucinya, sedangkan 
umat Islam akan mengalami kemajuan hanya dengan mengamal- 
kan kitab suci Al-Ouran.IJ 








LEBIH DEKAT 
DENGAN AL-OUR'AN 











@. ima tahun sebelum menerima wahyu pertama Nabi 

Muhammad sering mengunjungi Gua Hira' untuk 

ang merenung tentang kerusakan bangsa Arab. Di tengah- 

tengah perenungan itulah Nabi menerima wahyu pertama 
Surah al-'Alag (961 ayat 1-5: 


ia kana no Ta Mo 3 erna G3 PoslaN "3 Aa Pa a Ia Peng aa 
2 IA Bia os HSE Dae GA Ea en Gl 
KN ka to 
da2 Ad Le Gi ME all ale SAI Pp 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan: 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah: 3. Bacalah, 
dan Tuhanmulah yang Maha pemurahy 4. Yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam! 1589|: 5. Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya. 


Al-Our'an diturunkan selama 22 tahun 2 bulan 22 hari. 
Mayoritas ulama mengatakan bahwa ayat terakhir turun adalah 
al-Maidah (SJ ayat 3: 


Pata 4 “3 Be an 4 ad 2:5 33 Fi, Thea “3 
Tana YG AAS ale tanah “R29 AJ alas al... 
ki # — 4 2 # Th # ta 

Pa Ted DAU Pr 1 | Ta Ba Me Ni a “7 1 3 si 
BN 
aan, 2 FN... 
ap Ba 
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Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, 
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku- 
ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa 
karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 


Ai-Ouran yang bermakna “bacaan” merupakan buku/ 
kitab yang paling banyak dibaca di dunia oleh 1,6 milyar 
penduduk muslim dari 7 milyar lebih penduduk dunia saat 
ini. Al-Ouran terdiri dari 30 juz, 114 surah 6236 ayat. Jumlah 
ayat tersebut menurut salah satu pehitungan. Ia berfungsi 
sebagai hidayah atau petunjuk dalam kehidupan manusia, 
khususnya bagi orang beriman. 


Para ulama membagi hidayah kepada empat tingkatan. 
Pertama, hidayah naluriyah, yaitu berupa modal dasar yang 
Allah berikan baik kepada manusia maupun hewan. Menangis 
sejak kecil atau mengisap ASI ketika baru lahiritulah contoh 
naluri. Kedua, hidayah indera. Firman Allah surah an-Nahl 
(16) ayat 78: 


Pa YA ak ME Aa Tab «8 1 Sgp Pa. 097 E yg 
” Aa Pa datang Da BE 0. EM san aa 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 


tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. 


Ayat di atas mendahulukan pendengaran dari penglihatan. 
Hal ini sesuai dengan ilmu kedokteran modern bahwa pendengaran 
telah berfungsi mulai pekan pertama dari kelahiran bayi, sementara 
penglihatan pada bulan ketiga. 
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Ketiga, hidayah akal. Akal dalam arti daya pikir hanya 
mampu berfungsi dalam batas-batas tertentu. Al-Guran meng: 
hargai akal manusia, namun akal sifatnya relatif atau tidak 
mutlak. Menurut Muhammad Abduh akal laksanan timbangan 
emas, tidak mampu menimbang hal-hal yang berat. 

Akal yang sehat yang dapat mengantar kepada kebenaran. 
Tapi ada akal yang licik, akal-akalan, lihai sering melakukan 
kesalahan. Akal sering ditumpangi oleh nafsu, sehingga melenceng. 
Oleh karena itu akal dan indera harus mendapat bimbingan 
dari al-Ouran sebagai hidayah tertinggi. 


Keempat, hidayah agama, wahyu atau Al-Guran. Perhatikan 
firman Allah surah al-Isra' (17) ayat 9: 


# » ATA ye 1 ar j aa Pena c 

Gali Gagal ta Pl LA ali sak OA Nina Dj 

Sat 0 ah Pr Ms Maia 

BS AI Oi eebab li Olah, 

Sesungguhnya Al Guran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 

yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang- 

orang mukmin yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka 
ada pahala yang besar: 


Ayat di atas menggunakan redaksi Al-Guran ini (OT -—i (35) 
menunjukkan dengan isyarat dekat. Penggunaan kata hadza/ 
ini untuk menunjukkan betapa dekat tuntunan-tuntunaanya 
kepada fitrah manusia. 


Bagi seorang muslim tidak ada petunjuk yang lebih baik 
selain Al-Our'an. Karena posisinya yang demikian maka sejatinya 
seorang muslim adalah dekat dengan Al-Ouran. Dekat dengan 
Al-Our'an secara fisik bahwa Al-Our'an harus tersedia di rumah 
setiap muslim, di dalam mobil di kantor atau ditempat kerja. 
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Bagi yang memiliki komputer atau laptop harus ada program 
Al-Our'an. 

Dekat dengan Al-Our'an juga berarti sering membaca, 
mamahami makna dan tafsirnya. Selain itu adalah mengamalkan 
dan mendakwah kandungan Al-Our'an. Kemudian menjadikan 
Al-Ouran sebagai referensi utama dalam berbagai aspek 
kehidupan|!. 





MOMENTUM 
MENGGAPAI MAGHFIRAH 





» ungguh maghfirah (keampunan) Allah itu sangat 
luas dan dapat diperoleh asalkan kita mendekatkan 
diri kepada-Nya dengan melaksanakan segala perintah 
dan manjauhi setiap larangan-Nya. Dalam Al-Our'an dan 
As-Sunnah terdapat anjuran dan perintah untuk bertaubat 
dari dosa dan meminta maaf dari kesalahan. Anjuran tersebut 
antara lain terdapat pada surat Ali Imran (3) ayat 133: 


1 2 ag KAT ae ata ai aa TN Ia ja 
2 yet) LS di 3 (3 Ipin dl rw 9 


- 3 Fi - # nd 
BI usir basi Pes: 
Dan bersegeralah kamu kepada ampuan Tuhanmu dan kepada 


surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan 
untuk orang-orang yang bertakwa”. 





Selain itu masih banyak kita jumpai nash yang barkaitan 
dengan taubat, pengampunan dan perintah untuk memaafkan 
orang lain. Untuk mensugesti agar manusia bertaubat, maka 
Allah menyatakan Ia mencintai orang yang bertaubat (OS. 
Al-Bagarah (21: 222). Betapapun besar dosa dan kesalahan 
yang dilakukan oleh manusia, Allah tetap mengampuni dosa 
tersebut kecuali dosa syirik. Hal ini disebutkan pada surat 
An-Nisa' (4J ayat 48: 
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4 z z " Kis ya 

sah TES al BS Da3 UR ma Bb ol Taka TA 1 
Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik, dan Dia meng- 
ampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, 
maka sesungguhnya dia telah berbuat dosa yang besar”. 


Taubat berkaitan dengan dosa yang langsung dilakukan 
kepada Allah. Sedangkan maaf berkaitan dengan kesalahan 
dengan manusia dan kesalahan itu sendiri juga dipandang 
sebagai suatu dosa. Akan tetapi maaf dapat menjadi syarat 
atau diterima taubat seseorang. Oleh karena itu kedua hal 
tersebut harus dilakukan agar mendapat pengampunan dari 
Allah SWT. 


Ramadan dan Pengampunan Dosa 


Salah satu keistimewaan bulan Ramadan adalah dibukakan- 
nya pintu keampunan (maghfirah). Rasullullah SAW bersabda 
yang artinya: “Ramadan dialah bulan yang permulaannya 
rahmat, pertengahannya pengampunan (maghfirah) dan akhirnya 
merupakan kebebasan dari api neraka” (H.R. Ibn Khuzaimah). 

Dalam Hadits lain Nabi bersabda : “Tiga golongan manusia 
yang tidak ditolak do'a mereka : Orang yang berpuasa hingga 
berbuka, pemimpin (imam) yang adil dan orang yang teraniaya” 
(H.R. Turmudzi). 


Dalam Al-GOuran sering sekali disebutkan bahwa Allah 
SWT adalah Maha Pengampun. Karena itu, menyadari bahwa 


tidak ada manusia yang luput dari dosa, seharusnya momentum 
Ramadan ini dapat kita manfaatkan sebaik mungkin untuk 
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bertaubat dan memohon keampunan dari segala dosa. Sehingga 
pada saat berakhirnya bulan yang penuh ma'ghfirah ini, kita 
dapat memperoleh keampunan dari Yang Maha Pengampun. 
Pada tanggal 1 Syawal kiranya kita dapat kembali kepada suasana 
“fitrah” dan kita seolah-olah baru lahir kembali ke dunia ini. 


Sumber Ketenangan Jiwa 


Jalan terbaik untuk membebaskan diri dari rasa berdosa 
dan bersalah adalah bertaubat kepada Allah dari dosa dan 
minta maaf kepada manusia dari kesalahan. Taubat dan maaf 
sesungguhnya mempunyai peranan yang amat besar untuk 
kesehatan mental bagi orang yang berdosa dan bersalah. 

Hal itu akan mengubah jiwa yang terganggu menjadi 
sehat, tenang dan menemukan kembali keseimbangan dalam 
kehidupan. Tidak ada gunanya memendam rasa berdosa dan 
bersalah dalam diri, karena akan membuat jiwa menderita. 


Siapakah di antara kita yang tidak bersalah dan berdosa? 
Rasanya sulit kita temukan, karena dalam hidup ini selalu 
saja ada lobang-lobang dan pintu-pintu dosa yang terbuka 
lebar dengan dosa kecil, kesalahan dan kesilapan yang kadangkala 
tidak kita sadari. Untuk itu semua, taubat, istighfar dan kesediaan 
untuk meminta maaf adalah usaha yang terbaik. 


Menurut WHO (Organisasi Kesehatan Sedunia), sehat 
adalah mencakup sehat fisik (badan) dan sehat rohani (jiwa). 
Tentang kesehatan mental Zakiah Daradjat mengatakan: 
“Terhindarnya dari gangguan dan penyakit kejiwaan, mampu 
menyesuaikan diri, sanggup menyelesaikan masalah dan adanya 
keserasian antara fungsi-fungsi jiwa.” 


Bila puasa Ramadan dapat kita jadikan sebagai “Lembaga 
Pengampunan Dosa”, maka setiap pribadi muslim akan memiliki 





176 THE POWER OF MUHASABAH 


mental yang sehat. Produktivitas dan etos kerja seseorang 
juga dipengaruhi oleh mental yang sehat. Bila puasa dapat 
mengantarkan kita untuk memperolah kesehatan mental, 
maka pasca Ramadan umat Islam diharapkan ada peningkatan 
yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupannya.T! 





MAGHFIRAH DAN 
KESEHATAN JIWA 














AW. Ia mengatakan dirinya telah celaka. Lalu Rasul 
ertanya : “Apa gerangan yang telah membuat diri Anda 
celaka?” Laki-laki tersebut menjawab bahwa ia telah melakukan 
hubungan suami-isteri pada siang hari di bulan Ramadan (HR. 
Jamaah). Selain kasus ini, terdapat kasus lain yang hampir 
serupa, misalnya pengakuan dan pengaduan seorang penjaga 
kubur bahwa ia telah membongkar kuburan seorang wanita 
dan kemudian mengambil kain kafannya. 


Sei laki-laki datang mengadu kepada Nabi Muhamrnad 


Dewasa ini, juga tidak jarang ditemui sikap seperti di atas, 
yaitu seperti pengakuan dan penyerahan diri seorang pembunuh 
kepada polisi. Berkaitan dengan persoalan ini. Zakiah Daradjat 
(psikolog), juga mengatakan hal yang sama bahwa terdapat 
konsele yang berkonsultasi dengannya karena sering dihantui 
oleh perasaan berdosa dan bersalah. 

Kasus atau persoalan di atas mengisyaratkan bahwa orang 
yang melakukan dosa dan kesalahan, jiwa mereka tidak tenang, 
gelisah dan mengalami gangguan. Hal itu ternyata mengganggu 
dan menghambat kreativitas dan prestasi serta tidak adanya 
keseimbangan emosional. 


Kenapa manusia mengalami kegelisahan jiwa tatkala 
melakukan dosa dan kesalahan? Hal ini karena pada hakekatnya 
manusia bersifat fitrah dan hanif atau cenderung kepada 


1 
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kebenaran dan kebaikan. Akan tetapi karena pengaruh lingkungan 
atau keterpaksaan, manusia terjerumus dalam dosa dan kesalahan. 


Tingkat kegelisahan jiwa sesungguhnya berbeda antara 
satu orang dengan orang yang lain walaupun dosa yang 
dilakukan adalah sama. Orang yang takwa atau orang yang 
taat beragama serta orang yang memegang teguh norma 
atau Suatu nilai tertentu akan tergangggu jiwanya bila norma 
tersebut dilanggar. Sebaliknya bagi mereka yang tidak menjunjung 
tinggi nilai atau norma, bila melakukan dosa dan kesalahan 
atau melanggar norma, tentu tidak terlalu berat mempengaruhi 
jiwanya. 

Imam Syafi'i pernah mengatakan : “Aku mengadu kepada 
guruku Wak? perihal lemah hafalanku, Maka ia berikan petunjuk 
kepadaku agar meninggalkan semua maksiat. Dia katakan 
bahwa ilmu itu adalah nur yang menerangkan. Nur Allah 
tidak akan sampai kepada orang yang berbuat maksiat”. Karena 
itu dosa dan maksiat kepada Allah SWT ternyata dapat mem- 
pengaruhi hati, pikiran dan hafalan. 


Mengenal Dosa 


Dosa dan kesalahan merupakan masalah penting dalam 
Islam, karena keduanya menyangkut hubungan baik antara 
manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan lingkungan 
dan dengan dirinya sendiri. Ketenteraman, ketenangan dan 
kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat sangat terkait 
dengan ada tidaknya dosa, sedikitatau banyak yang dilakukannya. 
Selanjutnya terletak pada persoalan apakah yang bersangkutan 
sudah bertaubat atau meminta maaf atas kesalahan dan dosa 
yang pernah dilakukannya. 
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Dalam Al-Ouran dosa dan kesalahan disebut dalam beberapa 
istilah , al-khathiat (perbuatan menyeleweng), al-zanb (perbuatan 
salah). Selain itu ditemukan juga istilah as- sayyiat (perbuatan 
jelek), al-itsrm (perbuatan dosa dan durhaka), al-fusug (perbuatan 
fasig) dan al-ishyan (perbuatan maksiat). Banyaknya istilah 
tersebut menunjukkan beragamnya dosa dan kesalahan yang 
mungkin dapat dilakukan oleh manusia, baik dalam hubungan 
vertikal maupun horizontal. 


Dosa bila ditinjau dari sifat dasarnya, maka dapat dibagi 
kepada empat macam, yaitu yang berhubungan dengan sifat 
rububiyah, (sifat ketuhanan) syaithaniyah (sifat kesyetanan), 
bahimiyah (kehewanan) dan subuiyah (kebuasan) Sedangkan 
bila dilihat dari sudut objek, dosa kepada Allah, dosa yang ber- 
hubungan dengan manusia dan lingkungan dan dosa terhadap 
diri sendiri. Adapun dosa bila dilihat dari segi bahaya danmudharatnya, 
dibagi kepada dua macam yaitu dosa besar dan dosa kecil. 

Menyangkut masalah dosa besar dan kecil para ulama 
berbeda pendapat. Ada yang mengatakan bahwa dosa besar 
adalah penyimpangan yang dilakukan oleh manusia yang 
berkaitan dengan agama, yang diancam dengan hukuman 
berat, baik dunia maupun akhirat, seperti : zina, membunuh, 
syirik dan durhaka kepada ibu bapak. Sedangkan dosa kecil 
adalah kesalahan ringan yang dilakukan tidak menyangkut 
persoalan pokok yang diatur dalam agama, seperti ucapan yang 
tidak baik, melihat wanita dengan syahwat dan lain-lain. 


Menyangkut dosa besar, Abu Thalib al-Maliki? berpendapat 
ada 17 macam. Empat diantaranya terdapat dalam hati, yaitu 
syirik, maksiat, tidak merasa bergantung kepada Allah dan 
putus asa dari rahmat Allah. Empat macam terdapat dalam 
lidah yaitu : memberi saksi palsu, menuduh wanita beriman 
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berzina, bersumpah palsu, dan berkata bohong. Tiga macam 
terdapat di perut, yaitu : meminum minuman yang haram, 
memakan harta anak yatim dan memakan riba. 


Selain itu dua macam dosa melalui kemaluan, yakni berzina 
dan homoseks. Dua macam dosa besar terdapat pada tangan 
yaitu melakukan pembunuhan dan pencurian. Satu dosa terdapat 
pada kaki yakni lari dalam peperangan dan yang terakhir dosa 
pada seluruh badan, yaitu durhaka kepada dua ibu bapak. 
Dalam kaitan ini, harus pula disadari bahwa dosa kecil apabila 
dilakukan secara terus menerus, maka keberadaannya dapat 
menjadi dosa besar. Untuk itulah kita perlu lebih waspada 
terhadap dosa dan kesalahan dalam kehidupan sehari-hari./) 


KEMBALI 
KEPADA 
FIIRAH 
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ZAKAT DAN 
KERELAAN BERBAGI 











Idul Fitri umat Islam diwajibkan membayar zakat 
fitrah. Kewajiban ini untuk pertama sekali diperintahkan. 
pada tahun kedua hijrah. Dalil tentang kewajiban membayar 
zakat fitrah, disebutkan dalam Hadits Nabi, yang artinya: 
“Rasulullah saw telah mewajibkan zakat fitrah untuk membersihkan 
orang yang berpuasa dari perkataan yang tidak bermanfaat 
dan kotor serta untuk memberi makanan kepada orang-orang 
miskin” (H.R. Abu Daud). 


Waktu diwajibkan zakat fitrah menurut Imam Syafii, 
Ahmad dan Imam Malik adalah sejak terbenam matahari pada 
hari terakhir bulan Ramadhan. Karena zakat fitrah itu untuk 
mensucikan orang berpuasa, sedangkan puasa itu berakhir 
dengan sebab terbenamnya matahari dan karenanya wajib 
membayar zakat fitrah. Akan tetapi Imam Syafi'i dan Abu 
Hanifah berpendapat, zakat fitrah boleh dibayar sejak dari 
permulaan bulan Ramadhan. Menurut mereka sebab kewajiban 
zakat fitrah itu karena kedatangan bulan Ramadhan. 


Pi kali mengakhiri puasa Ramadan dan menyambut 


Adanya kebolehan atau sah membayar zakat fitrah lebih 
awal, satu sisi dapat memudahkan bagi badan amil zakat 
untuk mengelolanya. Mereka harus menginventaris dan menseleksi 
mustahak dan menyalurkannya secara tepat. Pekerjaan tersebut 
membutuhkan waktu yang relatif lama. Selain itu, jika para 
mustahak telah dapat menerima zakat fitrah pada malam 
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1 Syawal, hal ini adalah sangat tepat dan sesuai dengan tujuan 
zakat fitrah untuk memberi makan kepada fakir miskin. Dengan 
demikian, berbagai strata sosial masyarakat muslim dapat 
sama-sama bergembira dalam merayakan Idul Fitri sebagai 
hari kemenangan umat Islam. 


Adapun waktu terakhir membayar zakat fitrah adalah 
sebelum salat Idul Fitri. Berdasarkan sabda Nabi, jika dibayar 
setelah salat Idul Fitri, hanya dianggap sedekah biasa. Jumhur 
ulama berpendapat, membayar zakat fitrah setelah salat hukumnya 
makruh, Hal ini karena zakat fitrah itu, untuk mencukupkan 
kebutuhan fakir miskin pada hari raya, sehingga mereka tidak 
meminta-minta. 


Kewajiban Zakat Fitrah 


Berdasarkan Hadits Nabi diketahui bahwa zakat fitrah 
tidak hanya diwajibkan kepada orang yang berpuasa, melainkan 
kepada semua umat Islam. Hal ini seperti disebutkan dalam 
hadits, yang artinya: “Sesungguhnya Rasulullah saw. telah mewajibkan 
zakat fitrah pada bulan Ramadhan satu sha' kurma atau gandum 
kepada setiap orang merdeka, hamba sahaya, laki-laki maupun 
perempuan dari kaum Muslimin” (H.R. Bukhari dan Muslim). 


Dalarn Hadits riwayat Ahmad terdapat tambahan keterangan, 
bahwa zakat itu juga diwajibkan kepada anak-anak, orang 
dewasa, fakir atau kaya. Namun dalam pelaksanaannya, kewajiban 
itu dibebankan kepada orang yang menanggung nafkah. 
Suarni berkewajiban membayar zakat fitrah untuk isteri dan 
anak-anaknya dan orang yang menjadi tanggungjawabnya. 
Dalam kaitan ini Imam Syafi'i berhujjah dengan Hadits yang 
diriwayatkan oleh Muhammad Ibn Ali Al-Bagir, Bayarlah zakat 
Jitrah dari semua orang yang menjadi tanggung jawab kamu”. 
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Bahan Makanan dan Ukuran Zakat Fitrah 

Berdasarkan Hadits yang telah dikutip terdahulu, dijelaskan 
bahwa zakat fitrah adalah berupa kurma dan gandum. Ketentuan 
itu sifatnya bukanlah mutlak, tapi dapat dikiaskan. Menurut 
Imam Syafi'i dan Maliki, zakat fitrah dikeluarkan dari makanan 
pokok pada masing-masing daerah atau negara. Bagi kita bangsa 
Indonesia karena makanan pokok beras, maka zakat fitrah 
dibayar dengan beras. 

Dalam kaitan ini terdapat persoalan, apakah boleh dibayar 
dengan harga makanan pokok itu? Kalau mengikuti sunnah, 
seharusnya dibayar dengan makanan pokok (beras), bukan 
dengan harganya atau uang. Ibn Umar, Syafi'i dan Malik berpen- 
dapat, membayar dengan harganya adalah bertentangan dengan 
sunnah Rasulullah SAW. Akan tetapi ada ulama yang memboleh- 
kannya, antara lainnya adalah Imam Abu Hanifah. Beliau 
berpegang kepada adanya surat dari Umar bin Abdul aziz, 
yang memerintahkan Gubernur Basrah untuk memontong 
gaji pegawai setengah dirham untuk zakat fitrah mereka. 


Adapun takaran atau jumlah zakat fitrah untuk setiap 
jiwa berdasarkan Hadits Nabi adalah satu sha'. Ukuran tersebut 
setelah dikonversikan ke dalam kilogram (kg) adalah antara 
2,5 — 2,7 kg. Dianjurkan untuk menghilangkan keraguan 
(ihtiyat) dan meniadakan resiko tidak cukup, sebaiknya dibayar 
2,7 kg. per jiwa. 


Penerima Zakat Fitrah 


Sering muncul pertanyaan, tentang siapakah yang berhak 
menerima zakat fitrah (mustahak). Apakah hanya fakir miskin 
ataukah asnafnya sama dengan zakat harta, yaitu delapan 
asnaf? Menurut Ibn Oayyim, hanya dibagi kepada fakir miskin 
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saja. Menurutnya Nabi tidak pernah memberikan zakat fitrah 
kepada asnaf yang delapan, seperti disebutkan dalam surah 
At-Taubah ayat 60, yaitu fakir, miskin, amil, muallaf, untuk 
memerdekakan budak, orang yang berutang, fisabilillah dan 
ibn sabil. Asnaf tersebut adalah untuk zakat harta, bukan 
asnaf zakat fitrah. 


Akan tetapi pendapat yang masyhur dari mazhab Syaffi, 
bahwa wajib membagikannya kepada asnaf yang delapan. 
Jika zakat fitrah itu dibagikan sendiri oleh muzakki, gugurlah 
bagian amil dan bagian muallaf. Karena khusus bagian muallaf 
merupakan urusan penguasa (pemerintah). 


Sementara Menurut Yusuf Oardhawi, zakat fitrah diperiori- 
taskan kepada fakir miskin, karena tujuan utama dari zakat 
ini untuk mencukupkan kebutuhan mereka. Akan tetapi 
menurutnya tidaklah menutup kemungkinan untuk diberikan 
kepada asnaf yang lain sesuai dengan kebutuhan. 


Pemberdayaan Fakir Miskin 


Sesungguhnya ibadah puasa Ramadhan sarat dengan 
pesan-pesan sosial. Pesan-pesan itu terlihat dari kewajiban 
atau anjuran memberikan makan atau membantu fakir miskin. 
Bagi orang yang tidak sanggup lagi berpuasa (uzur), maka 
wajib membayar fidyah, yaitu memberikan makan satu orang 
fakir miskin untuk setiap harinya. Selain itu, salah satu kafarat 
(denda) melakukan hubungan suami isteri pada siang hari 
di bulan Ramadhan adalah memberi makan 60 orang fakir 
miskin. 


Kemudian Rasulullah SAW juga sangat menganjurkan 
kepada kaum muslimin untuk menyediakan makanan untuk 
orang berbuka puasa. Selain itu, Nabi mengingatkan kita 
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bahwa sedekah yang terbaik diberikan pada bulan Ramadhan. 
Sementara salah satu kewajiban kaum muslimin dalam meng- 
akhiri puasa Ramadhan adalah membayar zakat fitrah, sebagai- 
mana telah diuraikan di atas. 

Kewajiban dan anjuran di atas, sesungguhnya dalam 
rangka pemberdayaan fakir miskin. Kemiskinan sebagai akibat 
dari rendahnya pendidikan, keterbelakangan dan tidak punya 
kemampuan dalam mengakses sumberdaya alam mempunyai 
berbagai dampak. Salah satu dampak itu adalah bahwa kemiskinan 
atau kefakiran dapat mengakibatkan kekufuran. 

Karena itu, dalam rangka pemberdayaan fakir miskin 
diperlukan pemikiran dari tokoh-tokoh Islam. Kemudian dalam 
operasionalnya diharapkan peran ormas-ormas Islam, BAZIS 
dan LAZIS. Zakat, infak dan sedekah tidak hanya disalurkan 
dalam bentuk konsumtif, tapi harus dikelola secara produktif. 
Jika tidak, masyarakat miskin yang umumnya bekerja di sektor 
informal, seperti penarik becak, supir dan buruh kasar akan 
sulit melangkahkan kaki dan melepaskan diri dari multi kemiskinan. 

Jika penduduk miskin tidak diberdayakan, maka akan 
meningkat patologi sosial, seperti pencurian, penodongan dan 
perampokan terhadap orang-orang yang berada (aghniya). 
Kondisi tersebut sudah sangat dirasakan dewasa ini. Karena 
itu, kita berharap melalui pengelolaan zakat fitrah dengan 
baik dan pemberdayaan fakir miskin serta pembinaan keagamaan 
kepada mereka diharapkan dapat menekan kasus-kasus patologi 
sosial sebagaimana disebut di atas.I|J 








FITRAH DAN 
LORONG-LORANG TAKWA 
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ilai kemulian manusia di sisi Allah terletak pada 
| derajat takwa (OS, al-Hujurat (49J:13). Orang yang 
bertakwa disebut muttagin. Dalam Al-Our'an tidak 


kurang dari 42 kali disebutkan bahwa Allah mencintai 
orang-orang yang bertakwa (muttagin). 





Puasa Ramadan yang kita laksanakan bertujuan untuk 
melahirkan insan-insan muttagin (OS, al-Bagarah (21:183). 
Konfigurasi insan muttagin menurut Al-Our'an adalah integrasi 
antara kesalehan individual dan kesalehan sosial. Karena itu, 
wacana ini menjadi penting untuk diperbincangkan dalam 
rangka mengukur dan mengevaluasi derajat ketakwaan kita 
masing-masing kita. 


Iman sebagai landasan takwa 


Gambaran dan ciri orang takwa sekurang-kurangnya 
dijelaskan pada tiga tempat dalam Al-Ouran, yaitu surah al- 
Bagarah ayat 2-5 dan ayat 177 serta surah Ali Imran ayat 133- 
136. Beriman kepada yang gaib merupakan ciri pertama dari 
insan muttagin, yaitu beriman kepada Allah, kepada malaikat, 
Kitab- Kitab (shuhuf), Nabi dan kepada hari berbangkit (kiamat) 
serta beriman kepada hal-hal yang gaib lainnya. 


Keimanan merupakan persoalan pokok dalam beragama. 
Karena itu iman merupakan landasan atau fundamen dalam 
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membangun nilai-nilai takwa. Sesungguhnya orang beriman 
adalah orang menyediakan dirinya untuk diatur oleh Allah 
SWT. Karena itu tidak mungkin seseorang mampu meraih 
derajat takwa, tanpa memiliki kadar iman tertentu, Sebab takwa 
itu dirumuskan sebagai totalitas ketundukan dan kepatuhan 
kepada perintah dan larangan Allah, baik secara terang-terangan 
atau tersembunyi, ketika bersama orang lain atau saat sendirian. 
Kapan saja, di mana saja dan dengan siapa saja, nilai-nilai takwa 
merupakan pakaian dan kepribadian seorang muslim yang 
muttagin. 


Kesalehan Individual 


Nilai-nilai takwa memiliki dua dimensi, yaitu yang bersifat 
vertikal dan horizontal. Kesalehan dalam melaksanakan ritual 
keagamaan merupakan hal penting sebagai medium untuk 
mendekatkan diri (tagarrub) kepada Allah. Karena memang 
tujuan penciptaan manusia adalah untuk mengabdikan diri 
kepada sang Khalik (OS,adz-Dzariyat (511:56). Ibadah ritual 
antara lain adalah salat, puasa, zikir, dan do'a. Dalam surah 
Al-Bagarah ayat 3 dan ayat 177 disebut bahwa ciri orang bertakwa 
adalah mendirikan salat. 


Salat yang didirikan oleh orang tagwa adalah dengan 
niat yang ikhlas (OS, al-Baiyyinah (981:5), dan khusyuk (OS, 
al-Mukminun (231:2). Salat tersebut, tidak hanya sebatas 
gugur kewajiban, akan tetapi dapat mencegah dirinya dari 
perbuatan keji dan mungkar (OS, al-Ankabut (291:45). Salat 
tapi masih korupsi menunjukkan salat belum sempurna. Insan 
muttagin tidak hanya mendirikan ibadah wajib, sehari semalam 
lima waktu, tapi juga disiplin melaksanakan salat-salat sunat, 
seperti sunat rawatib dan salat tahajut. Mereka tidak menggunakan 
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waktu malam hanya untuk istirahat atau tidur, melain untuk 
beribadah dan munajat kepada sang Pencipta. Allah telah berjanji 
untuk mengangkat kedudukan, posisi orang yang gemar salat 
tahajud pada tempat yang terpuji (OS, al-Isra' (17) :79). 


Selain itu, puasa yang dapat mengantarkan orang kepada 

derajat takwa, adalah puasa yang dilakukan dengan landasan 
iman dan keikhlasan. Tidak hanya menahan diri dari hal-hal 
yang membatalkan puasa, tapi juga dari yang membatalkan 
nilai pahala puasa. Hal tersebut antara lain, tidak mengucapkan 
kata-kata yang tidak layak (kotor), tidak menceritakan aib 
orang lain, tidak bersumpah palsu, dan tidak melihat lawan 
jenisnya dengan pandangan syahwat (nafsu birahi). Mereka 
mampu mempuasakan hati mereka dari niat yang tidak baik. 
Kemudian hati mereka terpelihara dari berbagai penyakit 
hati, seperti dengki (hasad), khianat, ria, takabur, sombong 
(kibr) dan rasa kagum kepada diri sendiri (ujub). Puasa tersebut 
juga mampu mengendalikan diri mereka dari berbagai perilaku 
menyimpang. 


Kesalehan Sosial 

Pola hidup muslim adalah dalam keseimbangan. Keseimbangan 
antara hubungan baik dengan Allah dan hubungan baik sesama 
manusia dan alam . Dalam surah Ali Imran ayat 112, terdapat 
penegasan Allah bahwa manusia selalu berada dalam kehinaan, 
kecuali mereka yang mampu menjalin hubungan baik dengan 
Allah melalui ibadah dan menjalin hubungan baik dengan 
sesama manusia. 


Manifestasi dari nilai ketakwaan seorang muslim juga 
terlihat pada sejauh mana ia mampu melaksanakan pesan 
sosial dari ibadah puasa. Pesan sosial atau kesalehan sosial 








THE POWER OF MUHASABAH 191 


sebagai ciri orang takwa digambarkan pada tiga tempat dalam 
Al-Our'an seperti disebut pada awal tulisan ini. Ciri tersebut 
adalah menafkahkan sebahagian rezeki yang Allah berikan 
kepada mereka (OS, al-Bagarah (21:3). Sedangkan pada ayat 
yang lain, mambayar zakat disebutkan sebagai ciri muttagin. 
Dalam kenyataan bahwa hanya sebahagian kecil dari kaum 
muslimin yang sampai nisab hartanya untuk dizakati, yaitu 
hanya para aghniya (hartawan). Jadi bagi si miskin juga dapat 
meraih derajat takwa melalui kesalehan sosial, yaitu berinfak. 
Karena berinfak sesungguhnya mampu dilakukan oleh siapa 
saja sesuai dengan tingkat kemampuan masing-masing. 


Dalam surah Ali Imran ayat 134, disebutkan bahwa kepedulian 
sosial insan muttagin baik di saat lapang maupun sempit 
rezekinya. Ini artinya kesalehan sosial dilakukan secara ber- 
kelanjutan. Lebih jauh mengandung pengertian bahwa insan 
muttagin selalu bersyukur atas nikmat Allah, setiap saat dengan 
tidak melihat banyak atau sedikit yang peroleh. 


Kemudian dalam surah Al-Bagarah ayat 177, ditegaskan 
bahwa harta yang diberikannya adalah harta yang dicintainya 
atau yang terbaik. Bukan memberikan pakaian bekas atau 
memberikan makanan kepada orang lain karena tidak habis 
dimakan oleh anggota keluarga. Daripada basi atau terbuang, 
maka diantarkannya makanan itu ke Masjid atau Mushalla 
untuk yang bertadarus Al-Ouran. Ini bukan sifat orang yang 
muttagin. Akan tetapi ada perencanaan tentang kepedulian 
sosialnya dari sebahagian rezeki yang Allah berikan kepadanya. 


Kepribadian Orang Takwa 


Sifat terpuji dari orang takwa digambarkan dalam surah 
Ali Imran ayat 134, yaitu mampu menahan marah (emosi) 
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atu mengendalikan diri. Mereka juga mudah mema'afkan 
kesalahan orang lain. Hal ini bermakna bahwa mereka tidak 
memiliki sifat dendam. Menempati janji dan sabar juga disebutkan 
sebagai sifat yang terpuji yang menghiasi kepribadian orang 
takwa. 


Selain itu, jika mereka terlanjur berbuat salah, maka segera 
memohon ampun kepada Allah atau bertaubat. Karena itu 
mereka bukanlah orang yang tidak pernah berbuat salah. Kesalahan 
yang mereka lakukan adalah bukan sengaja, melainkan karena 
kekeliruan.Karena takwa merupakan titel tertinggi dan termasuk 
orang yang mulia, maka mereka mendapat hal-hal yang istimewa 
dari Allah. Dalam berbagai ayat disebutkan, bahwa mereka 
mendapat petunjuk dan rahmat serta kasih sayang dari Allah. 
Kepada mereka juga akan diberikan rezeki dari arah (jalur) 
yang tidak disangka-sangka dan Allah akan memberikan jalan 
keluar dari kesulitan yang dihadapinya (OS. ath-Thalag (651:2- 
4). 


Berdasarkan konfigurasi insan muttagin seperti di atas 
kita perlu segera mengevaluasi diri untuk mengetahui, sudah 
tumbuhkah bibit-bibit takwa dalam diri kita, atau puasa yang 
kita lakukan hanya merupakan ibadah rutinitas tahunan yang 
tidak memberikan pengaruh positif secara berarti.f) 


IDUL FITRI 
ANTARA KEMENANGAN 
DAN TANTANGAN 





tatkala terlahir ke alam dunia berada dalam keadaan 

fitrah dan bahkan potensi fitrah itu telah dimilikinya 
sejak di alam ruh (O.S. al-Araf (7):172). Lebih dari itu manusia 
memang diciptakan berdasarkan fitrah Allah (O.S. ar-Rum 
(307:30). Ucapan “Selamat Idul Fitri” adalah ucapan kemenangan 
bagi orang yang berpuasa karena telah diampuni dosanya, 
sehingga ia menjadi fitrah (suci) laksana bayi yang baru lahir 
dari kandungan ibunya. 


Il dul Fitri artinya kembali kepada fitrah. Sebab manusia 


Fitrah paling tidak mempunyai tiga makna yaitu, beragama 
tauhid, bersih dari kesalahan dan dosa serta kecenderungan 
kepada kebaikan dan kebenaran. Akan tetapi nilai kefitrahan 
itu dalam perjalanan hidup manusia, tidak selalu dapat dipertahankan. 

Kefitrahan manusia sering ternoda, tercemar (terkontaminasi) 
dengan berbagai penyimpangan yang dilakukan akibat dari 
berbagai pengaruh, termasuk pengaruh lingkungan (bi'ah). 
Ternodanya nilai kefitrahan, sekurang-kurangnya disebabkan 
oleh tiga faktor. Pertama, kerena kebodohan manusia dari nilai- 
nilai kebenaran (al-hag) yang bersumber dari Al-Our'an (O.S 
al-Bagarah (21:91). Kedua, terpengaruh dengan bujuk rayu 
syetan (O.S. al-Bagarah (2J:208). Ketiga, akibat memperturutkan 
hawa nafsu (O.S. Yusuf (12):53). 
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Idul Fitri Puncak Kemenangan 


Setiap orang ingin memperoleh kemenangan, kesuksesan 
dan kebahagian. Puasa Ramadan sesungguhnya merupakan 
medium dan momentum, serta peluang untuk meraih hal 
itu. Sedang Idul fitri (1 Syawal) merupakan puncak kemenangan 
bagi orang beriman. Kemenangan itu tidak dilarang untuk 
dirayakan dengan pakaian (baju) baru, perabot baru, dan diiringi 
dengan penyediaan makanan dan minuman yang enak dan 
lezat. Akan tetapi jika 1 Syawal tidak ada kemenangan yang 
ia peroleh, maka tidak ada kemenangan yang pantas dirayakan. 
Sungguhpun demikian merayakan Idul Fitri dengan kesederhanaan, 
dan itu merupakan indikasi seseorang telah mampu mengen- 
dalikan dirinya dengan berpuasa di bulan Ramadhan. Pengendalian 
diri merupakan salah satu tujuan penting dari ibadah puasa. 


Nafsu memang cenderung mendorong manusia untuk 
melakukan penyimpangan (patologi). Namun melalui latihan 
selama sebulan penuh, kini nafsu telah terpimpin dan berada 
di bawah kendali iman. 


Menurut Rasulullah SAW manusia dalam hidupnya 
bergulat dengan nafsunya. Kehebatan seseorang diukur dari 
kemampuan dalam mengalahkan nafsu. Beliau juga, meng- 
ingatkan kita, bahwa perang yang terbesar adalah memerangi 
hawa nafsu (jihad an-nafs). Oleh sebab itu, kita akan termasuk 
orang yang mendapat kemenangan (muflih), jika selama 
Ramadan nafsu kita terpimpin ke arah yang benar. Sebab 
berbagai kerusakan yang terjadi pada saat ini, akibat dari 
memperturutkan hawa nafsu. Nafsu telah dipertuhankan 
dan manusia menjadi budak dari nafsunya. 


Selain itu, selama bulan Ramadan kita melakukan berbagai 
kebaikan seperti melaksanakan salat sunat (tarawih, witir, 
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dan tahajut) membaca Al-Our'an, itikaf dan istighfar. Kebaikan- 
kebaikan yang dilakukan oleh orang beriman, dengan tujuan 
mencari ridha Allah, maka akan dapat menghapuskan berbagai 
dosa dan kesalahan. Mereka yang diampuni dari kesalahan 
dan dosa oleh Allah merupakan suatu kemenangan, karena 
manusia menjadi fitrah kembali. Sebab dosalah yang membuat 
manusia jauh dari Allah dan dosa juga yang menyebabkan 
manusia harus masuk ke dalam neraka. 


Padal sisi lain, Idul Fitri disebut sebagai hari kemenangan, 
karena momentum Ramadan, telah kita manfaatkan untuk 
melakukan ibadah yang bersifat horizontal dan berdimensi 
sosial. Ramadhan memang penuh dengan pesan-pesan moral 
dan pesan sosial. 


Bonus-bonus yang dijanjikan oleh Rasulullah — karena 
beribadah - telah berada dalam rapor Ramadhan kita tahun 
ini. Rapor inilah kelak di akhirat yang akan kita baca masing- 
masing di hadapan Allah SWT. Apakah kita masuk surga atau 
neraka kelak tergantung rapor kita. 


Tantangan Pasca Ramadan 


Kemenangan yang kita raih, dengan beribadah pada bulan 
Ramadan kadang-kadang sulit kita pertahankan pasca Ramadan. 
Nilai-nilai tagwa, dalam bentuk kesalehan individual (ritual) 
dan kesalehan sosial, sering melemah dan luntur pada bulan- 
bulan berikutnya. Hal ini disebabkan, suasana dan manajemen 
Ramadhan tidak diteruskan di luar Ramadan. Jika Ramadan 
dipandang sebagai bulan pendidikan, maka sesungguhnya 
keberhasilan dari pendidikan Ramadan harus terlihat pada 
pasca Ramadan atau sebelas bulan berikutnya. 
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Paling tidak ada tiga nilai pendidikan Ramadan yang dominan 
mempengaruhi kehidupan seorang muslim. Pertama selama 
Ramadan telah tertanam dan terlatih kegairahan beribadah 
(salat). Kedua, kegairahan membaca dan mendalami isi Al- 
Ouran. Ketiga, kegairahan berinfak dan betsedekah dan mengeluarkan 
zakat (fitrah). Kini timbul pertanyaan, mampukah kita lestarikan 
tiga kegairahan itu? Ini menjadi tantangan buat kita semua. 


Seharusnya tiga kegairahan itu, dapat kita teruskan pasca 
Ramadan dan Idul Fitri. Sebab keberhasilan selama mengikuti 
pendidikan Ramadan, harus terlihat, konsistensi dan teraplikasi 
dengan baik di luar Ramadan. Jika selama Ramadan, gemar 
melakukan salat berjama'ah, maka kebiasaan ini harus dilanjut 
pada bulan Syawal dan bulan-bulan berikutnya. Selama Ramadan 
kita gemar membaca dan menelaah kandungan Al-Our'an, 
maka pasca Idul Fitri harus mampu memprogram dan melaksana- 
kannya kembali. Jika selama Ramadan, ringan tangan dalam 
menyisihkan sebahagian rezeki kita dalam bentuk infak, sedekah 
dan zakat, maka di luar Ramadan harus mampu meneruskannya. 
Itulah tantangan yang harus kita hadapi. 


Sebenarnya, tantangan pasca Ramadan tidak hanya hal 
di atas. Mungkin saja ada 1001 tantangan, namun kita secara 
arif dituntut untuk mengatasi berbagai tantangan itu, Salah 
satu hal penting adalah tantangan dalam pembinaan keuarga 
dan mewujudkan kehidupan yang Islami dalam keluarga kita. 
Suasana Ramadan telah menciptakan kehidupan yang lebih 
Islami dalam rumah tangga setiap muslim. Suasana itu, seperti 
hubungan yang lebih akrab antara anggota rumah tangga, 
suami dengan isteri dan orang tua dengan anak-anak mereka. 
Dalam suasana keakraban itu, telah terjadi pula komunikasi 
dua arah (two way communication) dan demokratis. Komunikasi 
yang efektif antara anggota keluarga, dengan muatan-muatan 


THE POWER OF MUHASABAH 197 


kasih sayang sangat penting. Inilah sebenarnya landasan dalam 
membangun rumah tangga sakinah -tenang dan harmonis 
serta penuh kasih sayang. Di sini timbul pertanyaan, mampukah 
kita ciptakan kembali suasana keakraban, komunikasi yang 
simpatik dan hubungan yang penuh kasih sayang dalam keluarga 
pasca Ramadan? Itu juga merupakan suatu tantangan bagi 
kita. 

Akhirnya kita berharap, ibadah puasa Ramadan pada 
tahun ini dapat membentuk pribadi kita yang muttagin (tagwa). 
Ketakwaan yang tercermin dari dua kesalehan, yaitu kesalehan 
individual dan kesalehan sosial. Selain itu, nilai-nilai kemenangan 
yang telah kita raih, mampu kita pertahankan. Berbagai tantangan 
yang kita temui, kiranya mampu kita mengatasinya.(J 





MANAJEMEN 
PASCA IDUL FITRI 














suci Ramadan laksana tamu agung yang kehadirannya 
dhgarim dengan gembira, karena ia membawa berbagai 
apelebihan dan kenangan indah buat insan yang beriman. 
Namun kini ia telah pergi. Kepergiannya meninggalkan kesan 
yang mendalam dan terukir di hati orang beriman di negeri 
ini. Kenangan inilah yang menjadi renungan tatkala Idul Fitri 
tiba bagi orang bertakwa dengan melaksanakan ibadah puasa. 
Akan tetapi, tiada jaminan yang pasti untuk tahun mendatan g 
bertemu lagi dengan bulan Ramadan yang suci ini. 
Tatkala matahari terbenam di ufuk barat pada hari terakhir 
Ramadan, maka berakhir pulalah kewajiban melaksanakan 
ibadah puasa. Maka tibalah satu Syawal yaitu hari raya Idul 
Fitri, yang merupakan hari kemenangan bagi orang yang 
beriman setelah sebulan penuh melaksanakan ibadah Ramadan. 
Kemenangan setelah melawan hawa nafsu, kemenangan 
dalam menghidupkan malam-malam Ramadan dengan amal 
perbuatan yang mendapat ridha dari Tuhan. Seperti shalat 
tarawih, witir membaca Al-Ouran, begitu juga Ftikaf dan sedekah. 
Kehadiran bulan Ramadan sekurang-kurangnya telah 
mampu menanamkan tiga sifat positif bagi orang yang melak- 
sanakan ibadah puasa. Pertama kegairahan dalam beribadah, 
bahwa sudah menjadi kenyataan masjid-masjid, mushalla, 
dan langgar penuh sesak/mendapat kunjungan. Walaupun 
kondisi ini hanya berlangsung untuk beberapa hari, namun 
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pantas kita gembira dan bangga karena kegairahan umat 
Islam dalam menjalankan perintah agama. Akan tetapi ketika 
bulan Ramadan berlalu, apakah kita mampu untuk melestarikan 
kegairahan itu, baik ibadah sunat maupun ibadah fardhu 
seperti shalat berjamaah yang lima waktu. 


Sifat positif yang kedua, yaitu kegairahan berinfak pada 
bulan Ramadan yang suci. Kegairahan ini karena umat Islam 
menyadari tentang keutamaan bersedekah dan berbuat amal 
pada bulan ini, hal ini juga karena pengaruh dan sugesti yang 
disampaikan oleh muballigh dan para da'i. Tabungan masjid 
menunjukkan frekuensi tinggi. Hal ini karena motivasi dan 
minat bersedekah bagi umat Islam yang menyadari bahwa 
harta itu titipan dari Ilahi, dan juga sebagai lambang rasa 
syukur atas semua nikmat yang Allah beri. Demikian juga 
halnya sedekah yang diberikan, dalam bentuk minuman dan 
makanan, untuk keperluan orang berbuka puasa pada bulan 
Ramadan. Baik yang diantarkan ke masjid-masjid, musalla 
dan langgar, maupun yang diantar kepada tetangga sebagai 
bukti umat Islam bersaudara. Semua karena pengaruh ibadah 
puasa, sehingga lahir sifat kasih sayang dan iba, kepada orang 
yang tak punya. Namun sekarang kita ketika bulan Syawal 
tiba, apakah sifat mulia ini dapat kita bina untuk menjembatani 
antara si miskin dengan si kaya. 

Sedangkan sikap positif yang ketiga, telah membudayakan 
pada bulan puasa yaitu membaca Al-Our'an, baik di masjid, 
mushalla, di langgar dan di rumah tangga. Dari menara masjid 
melalui pengeras suara kedengaran bacaan Al-Our'an terutarna 
di kalangan rernaja, baik putri maupun putra. Demikian juga 
halnya dengan orang tua, masing-masing membaca, mempelajari, 
membahas di rumah tangga. Kondisi ini patut kita merasa 
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gembira dan bangga sebagai umat yang beragama. Namun 
sekarang yang menjadi kendala dan tanda tanya, apakah ketiga 
sikap positif di atas terus kita bina sebagai bukti sifat takwa 
yang bersemi melalui ibadah puasa. 


Kehadiran Syawal disambut dengan rasa gembira oleh 
setiap orang yang beriman terutama yang sukses dalam melak- 
sanakan ibadah puasa. Kegembiraan tersebut direalisasikan 
dengan mengumandangkan takbir, tahmid dan tahlil sebagai 
tanda keberhasilan dan rasa syukur kepada Allah karena dapat 
melaksanakan ibadah puasa dengan sempurna. Kemudian 
rasa gembira juga tumbuh karena telah diampuni dosa-dosa, 
sehingga memasuki satu Syawal seorang mukmin laksana 
seorang bayi yang baru lahir dari kandungan bundanya. Hal 
ini sesuai dengan hadits Rasulullah SAW, Barang siapa yang 
berpuasa pada bulan Ramadan karena iman dan mengharap 
ridha Allah, diampuni baginya dosa-dosa yang telah lalu. (HR. 
Muslim). 


Dosa manusia dalam jalur vertikal yaitu kepada Allah 
SWT dapat terhapus dengan melaksanakan ibadah puasa Ramadan, 
namun dosa sesama manusia masih tetap ada sebelum yang 
bersangkutan saling maaf memaafkannya. Maka dalam kaitan 
inilah, Islam mensyari'atkan pada hari raya agar saling kunjung- 
mengunjungi, ziarah-menziarahi untuk saling maaf-memaafkan 
atas segala dosa yang pernah terjadi dalam pergaulan sehari- 
hari. 


Dalam hal ini sudah menjadi keharusan dan kewajiban 
yang pertama sekali dikunjungi adalah orang tua kita masing- 
masing, kemudian menyusul untuk mengunjungi, famili, sanak 
saudara, sahabat serta kaum muslim lainnya. 
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Memang meminta maaf segala kesalahan dapat saja 
dilakukan di luar bulan Syawal, akan tetapi dapat dipastikan 
kemantapan dan kesyahduan tidak sama jika dibandingkan 
pada bulan Syawal pada saat hari raya Idul Fitri. Hal ini disebabkan 
pengaruh kesucian jiwa, sehingga baik yang meminta maaf 
maupun yang memberi maaf benar-benar merupakan kesadaran 
yang tumbuh dari relung-relung hati yang paling dalam. 


Telah menjadi kebiasaan dan tradisi di kalangan umat 
Islam kesempatan hari raya dimanfaatkan untuk melaksanakan 
acara halal bi halal, baik secara pribadi, antar keluarga dan 
antar kelompok yang ada dalam masyarakat. Kegiatan tersebut 
ada yang diawali dengan ceramah dan santapan rohani, untuk 
lebih memantapkan acara halal bi halal, kemudian diakhiri 
dengan saling maaf-memaafkan seraya berjabat tangan. Uluran 
tangan untuk maaf memaafkan merupakan bukti ketulusan 
hati kedua insan yang beriman, dan Allah SWT akan mengampuni 
dosa mereka sebelum mereka berpisah. Hal ini sebagaimana 
hadits Rasulullah SAW: Dua orang muslim yang bertemu satu 
sama lain, kemudian saling berjabat tangan antara keduanya, 
kedua orang itu akan diampuni oleh Allah sebelum mereka berpisah 
satu sama lain. (HR. Abu Daud, Turmuzi, dan Ibnu Majah). 


Puasa pada hakekatnya menuntut lebih jauh lagi dari 
sekedar menahan diri dari haus dan lapar. Di samping menahan 
diri dari dua hal di atas, maka dituntut lagi untuk menjaga 
dan memelihara puasa dari hal-hal yang membatalkan puasa 
dan membatalkan pahala puasa. Kaki, tangan, telinga, hidung 
dan terutama lidah, juga harus dipelihara dengan baik. Lebih 
jauh dari itu, fikiran dan hati juga harus diajak untuk berpuasa. 
Seorang muslim harus berfikir kreatif dan positif. Jauhkan 
buruk sangka dan praduga serta berfikir negatif (negative thinking). 
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Hati yang juga harus bebas dari sifat dengki, iri hati dan sifat- 
sifat tercela lainnya. 


Untuk ibadah pada malam hari, Ramadan datang dengan 
membawa suatu paket kegiatan yang sarat dengan ibadah- 
ibadah yang bermanfaat. Manfaat yang akan dirasakan tidak 
hanya bagi yang melaksanakannya. Tetapi dampak positif dan 
manfaat akan membias dalam kehidupan sosial. Salat terawih 
(giyam al lail), witir, membaca Al-Our'an dan menjamu atau 
memberikan makan bagi orang yang berbuka plus bersedekah 
merupakan bagian dari paket itu. Dapatkah kita mengerjakan 
paket itu dengan baik dari awal Ramadan hingga akhir? Yang 
penting adalah tekat untuk itu, kemudian perlu usaha yang 
sungguh-sungguh. Tentu kita semua telah bertekat untuk 
mengoptimalkan dan meningkatkan kualitas puasa Ramadan 
dan kuantitas amal kebaikan. Tekat itu perlu ditumbuhkembang- 
kan, karena tahun depan tidak ada jaminan dan kepastian 
apakah kita masih bisa bertermu dengan bulan yang berkah 
ini.f) 
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MANAJEMEN HIDUP BAHAGIA 
DUNIA AKHIRAT 


Muhasabah merupakan salah satu konsep penting yang diajarkan Islam. 
Konsep tersebut memuliki fungsi strategis. Jika konsep ini diaplikasi atau 
dipraktekkan maka umat Islam akan mengalami kemajuan dan kejayaan 
serta Kebahagiaan di dunra dan akhirat. Kebahagiaan di akhirat jika 
seseorang masuk surga. Inilah sebenarnya visi hidup seorang muslim. 

Istilah muhasabah secara tidak langsung ditemukan dalam Al-Ouran 
dan Hadis. Muhasabah berasal dari kata hasaba, vuhasibu, muhasabah. 
Muhasabah memiliki banyak arti yaitu menghitung, mengevaluasi, mengoreksi 
dan jaga bermakna introspeksi. Dalam Ilmu Akutansi memiliki kedekatan 
makna dengan mengaudit, Dalam konteks ii, ada ungkapan yang dinisbahkan 
kepada Umar bin khatab, yaitu : “Hasibu antusakum gabla antuhasabu 
Adakanlah perhitungan kepada dirimu sebelum kamu diperhitungkan kelak. 
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